BAB |. PERSYARATAN TEKNIS UMUM

PERSIAPAN PELAKSANAAN
Pada dasarmya untuk dapal memaham dan menghayati dengan sebak-baknya seluruh
seluk boluk pekerjaan inl, Kontrakior diwajibkan mempelajarii secara seksama seluruh
Gambar Kerja serta Rencana Kerja dan Syaral-syaral Teknis seperti yang akan diurafican
dalam Buku ini.
Di dalam hal lerdapal ketidakjelasan, perbadaan-parbedaan dan atau kesimpangsiuran
informasi di dalam pelaksanaan, Kontrakior dmvajibkan mengadakan perlemuan dengan
Konsulian Manajemen Konstruksi (MK)YKonsultan Supervisi dan Direksi Pelaksana untuk
mendapat keyelasan pelaksanaan,
PASAL 1
LINGKUP PEKER.JAAN
Pekeraan ini harus dilaksanakan oleh Kontraktor melputi bagan-bagian pekerfaan yang
dinyatakan daiam Gambar Kera, Rencana Anggaran Biaya (RAB) serta Buku Rencana
Kerja dan Syaral-syaral Teknis ini.
ke,
PASAL 2
MEMULAI KERJA
pembangunan fisik secara nyata di lapangan.
Dan apabia dalam waktu 7 (Wjuh) har kalender Kontraklor yang ditetapkan belum
melaksanakan pembangunan fisik secara nyata di lapangan, maka akan diberakukan

PASAL 3
MOBILISASI

3.1. Transportasi peralatan konstruksi yang berdasarkan daftar alat-alat konstruksi yang
diajukan bersama penawaran atau Peralalan konstruks! yang dibutuhkan lainya, dan
tempat pembongiarannya ke lokasi dimana alal itu akan digunakan untuk petaksanaan




3.2. Pembuatan kantor Kontraklor, gudang dan lain-lain di lokasi proyek untuk keperiuan
peketiaan,

3.3 Dengan selalu disertal izin Konsullan Manajemen Konstruksi®onsultan Pengawas,
Kontrakior dapat membual barbagai perubahan, pangurangan dan/ atau penambahan
terhadap alat-alat konstruksi dan instalasinya ( Pengambdan Keputusan harus melalui
rapat koordinasi yang mengikut serakan tim téknks dinas terkait ).

3.4. Dalam jangka waktu 7 (tujuh) har dari pemberitahuan memulai kerja, Kontraktor harus
Pengawas untuk disetuul

PASAL 4
PAPAN NAMA PROYEK
Bia dharuskan oleh Pemerintah Daersh salempal maka Kontraklor harus memasang
Papan Nama Proyek sesuai dengan kelentuan yang berlaku atas biaya Kontrakior | sesuai
dengan Angka Jumiah Penawaran Kontraktor Pelaksana ).

PASAL 5
KUASA KONTRAKTOR DI LAPANGAN
5.1.Di lapangan pekerjaan, Kontraktor ‘Wwajit' menunjuk seofang Kuasa Kontraklor atau
pekeraan di lapangan dan mendapal kuasa penuh dan Kontraklor, sebagasmana
5.4. Bila di kemudian hari menurut pendapal Pejabat Pembuat Komitmen dan Konsultan
5.5. Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah dkeluarkan surat pamberitahuan, Kontrakior harus




PASAL &
RENCANA KERJA

6.1. Sebelum mulai pelaksanaan pekeraan o lapangan, Kontrakior “wajb’ membual
Rencana Keda Pelaksanaan dari bagian-bagian pekerjaan berupa Network Planning,
Bar-Chart dan S-Curve juga jadwal pengadan Bahan, Peralatan dan Tenaga.

6.2. Rencana Kerja tersebut hamus sudah mendapal persetujuan ferdebih dahulu dan
Konsultan MiE/Konsultan Pengawas, paling lambal dalam wakiu 7 (tujuh) han kalender
selelah Surat Keputusan Penunjukan (SPK) diterima Kontrakior. Rencana Kerja yang
telah diselujui oleh Konsullan Manajemen HonstruksiMonsultan Pengawas akan

6.3. Kontrakior wajib memberian salinan Rencana Kera rangkap 4 (empal) kepada
Proyek/PPK dan Perencana.

6.4. Kontraktor harus selalu dalam pelaksanaan pembangunan pekeraan sesuai dengan
Rencana Kerja tersebut di atas.

6.5. Konsultan Manajemen KonstruksiKonsultan Pengawas akan mendai prestasi pakerjaan

PASAL T
KANTOR PROYEK, LOS KERJA, GUDANG BAHAN,
PAGAR PROYEK DAN LAIN-LAIN

7.1. Kantor Proyek/Direksi Keet

bahan semi parmanen seluas * 80 m? di lokasi pembangunan dengan menggunakan
bahan-bahan sebagai berkut : lantai keramik 30 x 30, dinding tripleks/ papanfasbes,
rangka bangunan dari bahan kayu kelas lll, atap dari bahan genteng, pintu dari bahan
papan kayu kelas Il

« 4 unit meja kerja beserta kursi kerja

* 1 meja rapat beserta kursi vang dapat menampung 10 orang

» 1unit AC Spiit 1 PK

= B unit safety shoes




* B unit safety helmet
« 1 sel dokumen pelaksanaan pekefaan yang terdin darni : gambar for
« serta alat-atal kanlor yang diperiukan.
7.2. Kantor Kontraktor, Los Kerja Dan Gudang Bahan
Kontrakior atas blaya sendiri berkewajiban membual kantor di lapangan, los kerja untuk
yang mana ilempatnya akan ditentukan oleh Manajemen Konstruksi [(MK)
Lapangan/Personaka Proyek.
inventarisnya
7.4. Pagar Proyek
Untuk keamanan lapangan kera, Kontraklor menylapkan pagar kefling untuk
rancana bangunan ki kanan, depan dan belakang minimal 6 m.
Tinggi Pagar Proyek minimum 1,80 m dari parmukaan tanah dengan bahan dari seng
gelombang BJLS 32 dicat, kolom setempat dari rangka kayu Bomeo ukuran 57,
satempat.
7.5. Kantor Kontraktor, gudang bahan, los-los kerja dan los lainnya yang dibuat dan dibiayai

PASAL 8

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekeraan Umum Nomor 10/PRTIM2021 tentang Sistem

Momor 2/PRTMW2018. Pelaksana Konstruksi wajib menyelenggarakan Program K3 untuk

pembangunan rumah susun ini dengan kelenluan sebagai berikut ;

8.2. Memastikan Rencana K3 Proyek sudah dibuat sesual dengan standar dan
dikirimkan kepada pihak yang berkepenlingan. Rencana K3 proyek harus disetuju
Fimpinan dan dimutakhirkan setiap ada perubahan;




B.3. Memastikan seluruh alat berat dan peralaton yang digunakan memiiki
sortifikasi yang masih beriaku.

# Harus diakukan inspoksi pramobiisasi sebelum dilznkan memasuki
lokasi kegiatan;

 Alat harus dinspeksi oloh instansi pemernintah yang berwenang sebelum
digunakan (riksa uji);

* Pastikan umur alal sesual dengan persyaralan.

8.4. Memastikan perfindungan terhadap phhak ke-3 dan lingkungan sekitar sudah
direncanakan dengan aman. Seluruh amea konstruksi harus tertulup jaring
izin Operasi) dan masih bartak. Hanya operator yang memiiki SIO (Sural izin
Operasi) yang boleh mengoperasikan alat berat.

8.6. Dalam kondisi berbahaya harus mampu menghentikan pekerjaan. Lapor kepada
persiapan (TBM) kembali.

B.7. Melaksanakan inspeksi alal beral dan peralatan seliap akan digunakan dan

8.8.Membuat laporan berkata Kinerqa K3 dan dilaporkan kepada phak yang
berwenang dan pihak yang berkepentingan. Laporan ke instansi pemerintah yang
yang ada di proyek. Pemakaian aial peliindung diri perorangan merupakan suatu
dalam menyeleksi alat pelindung dii yang digunakan dan membantu dalam
melsksanakan program K3 pada proyek konstruksi ini Alat-alal pelindung diri

a. Pelindung Kepala . Pelindung Tangan

b. Pelindung Kaki g. Pelindung Pendengaran

¢, Pebndung Badan/Jatuh dan | h, Pelindung Pemafasan
ketinggkan i Pakaian Pelindung

d. Pelindung Wajah j. Pakaian Kerja dan Kanu ldentitas

0. Pelindung Mala




8.10. Papan Informasi K3

Semua proyek harus membual papan informasi K3 yang berisi kineda K3 dan
informasi K3 lainnya, papan informasi pekeraan dan polonsi bahaya pada setiap
lokasi kera, memasang rambu dan banner sesual dengan polensi bahaya pada
lokasi kerja.
Papan informasi ditempatkan di dua sksi yaitu pada bagian depan proyek dan bagian
belakang proyek. Pada bagian depan proyek dengan rincian sebagai berikut
a. Bagan Depan

# Siatistik keceiakaan kesrja, FR. SR. safe manhour. fotal manhour, LTI terakhir;

» Pekerjaan har inl dan JSA;

# Pekerjaan hari ini, penggunaan alal berat, lisensi dan nama penanggung

jawaly;

# Alur proses prosedur kerja aman seiap item pekerjaan;

# Sizawasiu pelaksanaan proyek dan progress:;

~ Alur proses tanggap darural dan no. telepon penting;
b. Bagan Belakang

Monitoring izin kerja dan dokumen dan asuransi CAR dan BPJS Proyek.

8.11. Fasilitas Minimal Bahaya Keselamatan Kerja

fasiitas proteksi bahaya nyata yang ada di setiap pekeraan konstruksi bak
proyek bangunan maupun pekerfaan renovasi Standar yang dibuat ini adalah
standar minimum, satiap kontrakior dapal melakukan improvisasi atau
menerapkan standar yang lebih tinggi Pengelola Proyek akan melakukan inspeksi
secara berkala dan mendadak untuk memastikan fasitas proteksi bahaya dibuat
dan dipelihara hingga memenuhi standar Kesslamatan kerja.

a. Proteks! Area Galian
Area galian merupakan area yang sangal berbahaya jika tidak diberi rambu-
rambu, sehingga akan mengurangi resiko kecelakaan di daerah ini.

b. Proteksi Bahaya Jatuh Dari Ketinggian
Untuk bangunan lebin dar 2 lantal, resiko jatuh dari ketinggian bangunan
» Pemasangan Pipa Pagar Tangga Darurat Perancah
» Pemasangan Pipa Pagar Perancah
= Pemasangan Tali Kesalamatan




» Pemasangan Pipa Pagar Tangga Darurat Area Gedung
» Pamasangan Pipa Area Bekisting

c. Proleksi Bahaya Benda Jatuh
Malerial yang digunakan adalah jaring pengaman (polinet). Dipasang di seluruh
perancah yang digunakan sebagal platform (perancah tetapikemungkinan
ada malerial yang jatuh atau material yang terbawa angin dar dalam gedung.
Ukuwran jarng disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. Pada area-area yang
menjadi akses masuk, harus dibual kanopi yang melindungl pekerda dan
kejaluhan benda dari amea perancah. Pemasangan jaring pengaman ini
ditempatkan pada lokasi-lokasi seperti :
» Perancah Eksternal
» Jaring Vertikal pada Bekisting Atas
» Jaring Vertikal pada Area Lift
» Jaring Pengaman di Perfimeter Gedung
» Jarng Pengaman di Terminal Matertal

PASAL 9
PROSEDUR KESEHATAN PENANGANAN COVID 19

Pada pelaksanaan pekeraan konstruksi Kontraktor wajib mengiuti protokol kesehatan/
uniuk pencegahan Covid-18 tersebut antara lain :

1. Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi wajib menyediakan ruang kinik kesehatan di
lapangan yang diengkapi dengan sarana kesehalan yang memadai, antara lain labung
oksigen, pengukur suhu badan nir-sentuh (thermoscan). pengukur tekanan darah, obat-
perfindungan kesehatan dan pencegahan COVID- 19 dengan rumah sakit dan' atau
pusatl kesehatan masyarakal lerdekat untuk lindakan darurat (emargency).




3. Penyedia Josa Pekerjaan Konstruksi wajib menyediakan fasiitas tambahan antara lnin:
pencuci tangan (akr, sabun dan hand sanilizer), lsu, masker dikanior dan lapangan bagi
sehuruh pekerja dan tamu,

4. Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi wajib menyediakan vaksin, vitamin dan nutrisi
tambahan guna pemingkatan imunitas pekena.

PASAL 10
TEHAGA DAN SARANA KERJA

Kontraktor harus menyediakan tenaga kerja yang ahli, bahan-bahan, peralatan berikul alat
bantu lainnya untuk melaksanakan bagian-bagian pekeraan serla mengadakan
selurch pekerdaan seesal dengan sempuma sampal dengan diserahterimakannya
pakeraan lersebul kepada Pemberi Tugas.

10.1. Tenaga Kerja /Tenaga Ahl
volume pekeriaan yang akan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan pekeraan ini
10.2. Peralatan Bekerja
Menyediakan alat-alat bantu, seperti mesin las, alat-alat bor, alat-alat pengangkat dan
pengangkul sara peralatan-peralatan l@in yang benar-benar diperukan dalam
10.3. Bahan-bahan Bangunan
pekerjaan yang akan diaksanakan serta tepat pada waktunya ( Bahan Yang
digunakan Harus seusai Dengan RAB penawaran dan Dokumen Rencana Kerja dan
Syarat-Syamat Teknis ).

10.4. Penyediaan Air dan Daya Listrik untuk Bekerja
10.4.1. Air unluk bekerja harus disediakan oleh Kontraklor dengan membuat sumur
pompa di tapak proyek atau disuply dan huar.
10.4.2. Air harus bersih, bebas dan bau, bebas dan lumpur, minyak dan bahan kimia

fnnya yang merusak. Penyediaan alr harus sesual dengan petunjuk dan




1.1

persotujuan dani HKonsultan Manaemen KonstruksiKonsultan
Pengawas/Direksi

10.4.3. Kontraklor harus membual bak penampung air uniuk bekerja yang senantiasa
terisi panuh { Minimum Kap.2 m3 ).

1044, Listnk untuk bekerja harus disediakan Konlrakior dan dipercleh dari
sambungan sementara PLN salempat sslama masa pembangunan.
Penggunaan Diesel untuk pembangkil fenaga Estrik hanya diperkenankan
untuk penggunaan sementara atas petunjuk Manajemen Konstruksi { MK ).

PASAL 11
PERSYARATAN DAN STANDARISASI
Persyaratan Pelaksanaan
Untuk menghindan kiamm dan ‘User Proyek dkemudan han maka Kontraktor harus
‘ukuran jadi (finished) sesuai persyaratan ukuruan pada gambar kerja dan penjelazan
dipergunakan sesual dengan Rencana kera dan Syaral-Syarat Teknis dan atau
Sebelum melaksanakan selap pekesaan o lapangan, Konbraklor wajbh
= Waki sebagai penanggung jawab lapangan yang terampi dan shii dibidangnya
= Buku harian untuk ;
pekeraan.

» Aat-alat yang senantiasa tersedia di proyek adalah :

+ 1 (satu) kamera/handycam,

« 1 (satu) alat ukur schulfmaat.




« 1 {satu) buah alal ukur panjang 50 m, 5 m.
« 1 (salu) buah mistar waterpass panjang 120 cm.
= 1 (satu) unit laplop/PC lengkap dengan printer.
11.2. Standar yang Dipergunakan
Semua pekeraan yang akan diaksanakan harus mengikuti Normalisasi Indonesia,
Standard Indusini Konstruksi, Peraturan Nasional lannya yang ada hubungannya

dengan pakerjaan antara lamn :

»PUBI-1982 : Peraturan Bahan Bangunan di Indonesia

»NI-3 PMI PUBSB 1970 : Paraturan Umum Bahan Bangunan di Indonesia
#NI-8 : Peraturan Semen Portland Indonesia

FNI-10 : Bata Merah sabagai Bahan Bangunan
»PPI-197T9 : Pedoman Plumbing indonesia

FPUIL-1877 : Peraturan Umum Instalasi Listrik

~PPBI-1984 : Peraturan Perencanaan Bangunan Baja di Indonesia
=Sl : Standard Industn Indonesia
#(SNI-2847 - 2013) : Pesaluran Beton Bertulang Indonesia 2013
=AVWI : Peraturan Umum Instalasi Air.

= Peraturan Pembebanan indonesia untuk gedung 2013
wmﬁmmmm,mmmm pan:mgguhrqm
bahaya kebakaran. Jika tidak terdapat di dalam Peratu 3
tersebul di alas, maka beraku Peraturan/StandardMormalisasi Intemasional

> Dokumen Lelang yang sudah disyahkan oleh Pember Tugas (Gambar Kera,
RKS, BQ, B.A. Aanwizing dan Surat Perjanjian Kontrak).

PASAL 12
LAPORAN HARIAN, MINGGUAN DAN BULANAN
12.1. Pelaksana lapangan setap had harus membuat Laporan Harian mengenal segala
hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pembangunan/pekerjaan, baik leknis
maupun Adminstratd.
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123,

124,

13.1.

13.2.

13.3.

134,

135

Dalam pembuatan Laporan tersebul, phak Kontrakior harus memberikan data-data
yang diperiukan menurut data dan menurul keadaan sebenamya.

Manajernen Konstruksi { MK ) Lapangan juga harus membual Laporan mingguan
dan Laporan bulanan secara rulin.
Laporan-laporan lersebut di atas, harus diserahkan kepada Pejabatl Pembuat
Komitmen untuk bahan monitoring.

PASAL 13
PENJELASAN RKS & GAMBAR

Bila gambar tidak sesuai dengan Rencana kerda dan Syarat-syarat (RKS), maka
Harus juga disadari bahwa revisirevisi gambar dan detai gambar mungkin akan
pekefjaan sesuai dengan maksud gambar dan spesifikasinya, dan tidak boleh
mencafi keuntungan dar kesalahan atau kelalaian dalam gambar atau dan
diperiukan oleh keadaan darural konstruksi atau lain-tainnya, akan ditentukan oleh
Ukuran
13.5.1. Pada dasamya semua ukuran utama yang terera dalam Gambar Ketrja dan

* As —as

¥ Luar - luar

# Dalam - dalam

# Luar - datam
13.5.2. Ukuran-ukuran yang digunakan disini semuanya dinyatakan dalam em

{centimeter).
13.5.3. Khusus ukuran-ukuman dalam Gambar Kerjia Amitektur pada dasamya adalah

ukuran jadi seperti dalam keadaan selesai ("finished”)




13.54.Bia ada keraguan mengenal ukuran, Konlrakior wajib melaporkan secara
selanjulnya akan membeorikan kepulusan ukuran mana yang akan dipakai
dan dijadikan pagangan.

13.55.Bila ukuran sudah tertora dalam gambar atau dapal dhitung, maka
pengukuran skala tidak boleh dipergunakan kecuall bila sudah disebujui
Konsultan Manajemen KonstruksiKonsultan Pengawas.
Sefiap deviasi dari gambar karena kondisi lapangan yang tak terduga akan
disyahkan secara tertulis.
Kontrakior tidak dibenarkan merubah atau mengganti ukuran-ukuran yang
tercantum di dalam Gambar Pelaksanaan tanpa sepengetahuan Direksi, dan

13.6. Perbedaan gambar
13.6.1. Bila suatu gambar tidak cocok dengan gambar yang lain dalam satu disiplin

mengkatberlaku.
maka Kontraktor wajib melaporkannya kepada Konsullan Manajemen
136.3.Bila ada perbedaan antara gambar keda Arslektur dengan Sanitasi,

13.6.4. Mengingal setiap kesslshan maupun kebdakieltian di dalam pelaksanaan
perbedaan dan alaupun ketidak-sesualian dan keragu-raguan diantara saliap

13.6.5. Ketentuan tersebut di atas lidak dapal djadkan alasan oleh Kontrakior untuk
memperpaniang / meng-kiasm” biaya maupun waktu pelaksanaan.




13.7. Istiah
istiiah yang digunakan berdasarkan pada masing-masing disipiin adalah sebagai
barikul.

13.7.1.STR : Struktur,
Mencakup hal-hal yang berhubungan dengan Perhitungan Konstruksl, Bahan
tebal Lantai.
13.7.2. ARS : Arsitektur,
bangunan secara menyeluruh dar semua disiplin-disiplin kerja yang ada bak
13.7 3. EL : BElektrikal,
Segala hal yang ada hubungannya dengan Skstem Penyedizan Daya Listrik
dan Penerangan.
13.7.4. MEK : Mekanikal,

lengkap dalam Gambar Kerja/ Dokumen Kontrak maupun yang diminla oleh

Dalam shop drawing ini harus jelas dicantumkan Manajemen Konstruksi ( MK ) dan

tercakup secara lengkap di dalam Gambar Kera/ Dokumen Kontrak maupun di
Sebelum Proses MC 0% { Mutual Check 0% ) Dilaksanakan ).




13.9.

14.1.

14.2.
143

14.4.

14.5.

14.6.

Semua gambar yang dipersiapkan oleh Kontrakior dan diajukan kepada Konsullan

sesuai dengan formal standar dan proyek dan harus digambar pada kertas  kalkie

yang dapat deeproduksi

Perubahan, penambahan., pengurangan pekerjaan dan pembuatan “as-built

1391.Tata cara pelaksanaan dan penilaian perubahan, penambahan dan
pengurangan pekerjaan disesuaikan dengan Dokumen Kontrak.

13.9.2. Setelah Pekerjaan selesal dan dsedah-tenmakan, Kontraklor berkewajiban
membuat gambar-gambar yang lelah dikerjakan/dibangun oleh kontrakior

PASAL 14
TANGGUNG - JAWAB KONTRAKTOR

mengurang langgung @awab penuh tersebul di alas.

Kontraktor berlanggung-jawab alas kerusakan #ngkungan yang Gmbul akibat
dengan biaya Kentraktor sendiri.

bahanimaterial, barang milik Proyek, Konsultan Manajemen KonstruksiWonsultan
diaksanakannya sampai tahap serah lerima. Bila terjadi kehilangan bahan-bahan
bangunan yang lelah disetujul, balk yang telah dipasang maupun belum; adalah
tanggung jawab Kontrakior dan tdak akan diperhitungkan dalam biaya pekerjaan




14.7. Apabiia lerfadi kebakaran, Kontrakior bertanggung-jawab atas akibatnya, bak yang
berupa barang-barang maupun kesslamatan jmwa.

14.8. Apabila pekerjaan telah selesai, Kontaklor harus segoera mengangkul bahan
bongkaran dan sisa-sisa bahan bangunan yang sudah tidak dipargunakan lagi keluar
lckasi pekeraan. Segala pembiayaannya menjadi langgungan Kontrakior.

PASAL 15
KETENTUAN & SYARAT BAHAN-BAHAN
15.1. Sepanjang btidak ada ketelapan lain dalam Rencana Kerja dan Syaral-syarat (RKS)
inl maupun dalam berita Acara Penjelasan Pekeraan, bahan-bahan yang akan
yang tercantum dalam SNI, AV. dan Persyaratan Umum Bshan Bangunan
indoneska (PUBI th. 1882), Standar Industri Indonesia (Sil) unluk bahan termaksud,

sefa ketenfuan-ketentuan dan syaral bahan-bahan linnya yang beraku di

indonesia, Selurvh barang materal yang dbutuhkan datam menyelesaikan

15.2.1. Kecuali bifa dientukan lain dalam kontrak inl, semua merk pembuatan atau
merk dagang dalam Rencana Kera dan Syarat-Syarat Tekns mi
Pengawas dan Perencana, sesuai dengan kelerangan itu. Seluruh matarial
membliatnya.

15.2.2. Bahan'malerial dan komponen jadi yang dipasang/dipakal harus sesuai
dengan yang fercantum dalam Gambar dan RKS, memenuhi standard
yang berlaku,

15.2.3. Apabila dianggap periu, Konsullan Manajemen KonstruksiHonsultan
Pengawas berhak untuk menunjuk tenaga akhli yang ditunjuk oleh pabnk dan




15.3.

15.4.

15.5.

tambah.

1524, Dsyaratkan bahwa salu merk pembualan atau merk dagang hanya
diparkenankan unituk sefiap jenis bahan yang bolah dipakai dalam pekeraan
inL

15.2.5. Penggunaan bahan produk lain yang setaral dengan apa yang
dipersyaratkan harus disertai test dari Laboratorium lokaldalam negeri baik
kualitas, ketahanan serta kekuatannya dan harus disetujul oleh Konsultan
oleh Konsultan Perencana.

15.2.6. Semua bahan, produk dan merk yang disyaratkan haris mempunyai sertifial
Apabila diperiukan biaya untuk tes! Laboratorium, maka biaya tersebut harus

{2) buah dar salu bahan yang dfentukan untuk menetagkan “standar of

appearance” dan disimpan di ruang Direksi. Paling lambat waktu penyerahan contoh
bahan adatah dua (2) minggu sebelum jadwal palaksanaan.

15.5.1. Material harus disimpan sedemikian rupa unfuk menjaga kualitas dan




16.1.

16.2.

16.3.

16.4.

16.5.

15.5.2. Tempat penyimpanan barang hanis dibersihkan (clearing) dan diratakan
{laveling) menurul pelunjuk Konsultan Manajemen KonstruksiKonsultan
Pengawas.

15.5.3. Baglan lengah tempal penyimpanan barang harus diinggkan dan miring
kesampeng sesual  dengan  kelentuan, sehingga — membaorikan
harus disusun sedemikian rupa sehingga tidak menyebabkan pemisahan
bahan (segregation), agar imbunan tGdak berbentuk kerucut, dan menjaga
gradasi serta mengatur kadar ar. Penyimpanan agregal kasar harus dismbun
dan diangkat/dibongkar lapis demi lapis dengan lebal lapisan tidak lebdh dari
satu meter. Tinggl tempat penyimpanan tidak lebih dari lima meter.

PASAL 16

PEMERIKSAAN BAHAN-BAHAN
Bahan-bahan yang didatangkan'dipekerakan harus sesuai dengan conloh-conioh
yang diatur dalam PASAL 15 di atas.
Apabila sesudah bahan-bahan lersebul dinyatakan ditolak oleh Manajemen
denda sebesar 1 oloo (satu permil) dari harga borongan.
pengujian lersebut  disampaikan kepada Manajemen Konstruksi (MKY
pekerinan-pakerjaan yang menggunakan bahan-bahan tersebut di atas.




16.6. Bila dminta oleh Konsultan Manajemen Konstruksi (MK), Kontrakior harnus
maembaerikan penjelasan lengkap lerfulis mengenai lempal asal dperclshnya material
dan tompal pekerjaan yang akan dilaksanakan,

PASAL 1T
SUPPLIER & SUB KONTRAKTOR
17.1. Jika Kontrakior menunjuk suppler dan atau Kontrakior Bawahan (Sub-Kontrakior)
17.2. Suppler wajib hadir mendampingi Konsullan Manajemen KonstruksiKonsultan
Pengawas di Lapangan untuk pekerjaan khusus dimana pelaksanaan dan

PASAL 18
PEMBERSIHAN TEMPAT KERJA

18.1. Pekerjaan ini mencakup pembersthan, pembongkaran, pembuangan lapisan tanah
puing di dalam daerah kerja, kecuall benda-benda yang telah ditentukan harus tetap
di tempalnya atau yang harus dipindahkan sesuai dengan ketentuan PASAL -PASAL
kenusakan atau cacatl

18.2. Segala obyek yang berada di muka tanah dan semua pohon, longgak, kayu busuk,
yang muncul, yang tidak diperuntukan berada di sana, harus dibersihkan danfatau
dibongkar, dan di buang bia periu. Pada daerah galian, segala tunggul dan akar
harus di buang dan daerah sampai kedalaman sekurang-kurangnya 50 cm di bawah
kepadatan kenng maksimum sesuai AASHTO T 89,

PASAL 18
PENYEDIAAN ALAT BERAT SEBAGAI ALAT MOBILISAS| DAN ALAT KERJA




Kontraktor harus menyediakan beberapa alal berat untuk kelancaran proses pengetjaan
pembangunan gadung dengan lanial lebih dan 3 lapis, maka kontrakior wajib manyediakan
alal beral sebagai berikut .

1.  Menyediakan Alat Berat Tower Crane

Penjelasan Umum

Alat berat inl berfungsl sebagal mobiisasi penyaluran bahan bahan/matedal
yang akan di kerjakan dalam pembangunanterutama pka menyangkul pada
pekerjaan yang berada di kefinggian, mengingal proses pengeraan yang
memiliki batas wakiu yang lelah didentukan, maka kontrakior diwajibkan untuk
menyediakan atat berat diatas.

Lama Penyediaan

pekeriaan pembangunan sedang bedangsung sesual dengan rencana yang
lelah disepakali, sesual dengan anggaran yang telah di sepakati, dalam
penyadiaan atal beral juga sudah lermasuk pada fasa erecton dan demobilisasi,
jasa operator all in { 2 orang ), setting alat berat serta asuransi alat dan perginan.
Lingkup Pekerjaan Yang Harus Dilaksanakan

di sepakah.

Umur Alat

Alat tower crane yang dsediakan oleh kontrakior maksimal berumur 5 tabun
fakiur pembeRannya.

2. Menyediakan Alat Berat Lainnya
peralatan lainnya sebagai alal kerja seperti Dump Truck, Buldozer, Excavator, Gensat,
maksimal 5 (ima) tahun pada saal kontrektor mengajuken penawaran dengan

PASAL 20
DRAINASE/ SALURAN




Kontraktor hamus memelhara drainase yang memasuki, melntasi atau
mampangaruhi tempal kerja.

Kewajiban ini mencakup, bida dminta oleh Konsultan Manajemen
KonstruksiKonsulltan Pengawas pembersihan saluran-sakuran, paril dan pipa-pipa
menuu hulu dan hillr sampai sesauh 100 meter di luar batas daerah konstruksi dan

daearah millk jalan (right-of way).
Ketentuan tersebul harus dilaksanakan tanpa ada pembayaran lambahan.

20.2. Lokasi dan perfndungan uliitas.
Sebelum memulai pekerjaan konstruksi, Kontraktor harus melakukan survey untulk
Manajemen Konstruksi/Konsultan Pengawas, dan palok permukaan (surface pegs)
pada tempat kerja yang menunjuikan lokasi seluruh utitas yang berada di bawah
tanah, harus sudah didtancapkan. Palok-patok Ru hamus lelap tespancang selama

PASAL 21
PEMERIKSAAN HASIL PEKERJAAN
21.1.  lzin memasuki lempal kera

21.2. Pemeriksaan pakeraan
21.2.1. Pekerjaan atau bagian pekeraan yang telah diaksanakan Kontraktor, letapi
21.2.2. Tdak ada pekerjaan yang boleh ditutup atau menjadi tidak terdihat sebelum




21.3.

21.4.

21.5.

MK ) ahll untuk memerksa dan mengulkur pekerjasn yang akan ditutup dan
tidak terldhat.

21.2.3. Kontrakior harus melaporkan kepada Manajemen Konstruksl { MK ) kapan
satiap pekeraan sudah siap atau diperkirakan akan siap deporiksa.

21.24.Bila permohonan pemenksaan pekenaan du dalam wakitu 2 x 24 jam
{dihtung dari jam diterimanya sural permohonan pemeriksaan, tidak terhitung
had libur/ harl Raya) tidak dipenuhl ditanggapi oleh Konsultan Manajemen
KonstruksiKonsullan Pengawas/Direksi, maka Kontraktor dapat meneruskan
oleh Konsultan Manajemen Konstruksi (MK) /Direksi.

21.2.5. Bila Kontraktor melalaikan perintah, Konsultan Manajemen Konstrusesi (MK) /
saluruhnya untuk diperbaiki

21.26.Baya pembongkaran dan pemasangan/perbaikan kemball menjadi
tanggungan Kontrakior, bdak dapat o “kiaim™ sebagal biaya pekerjaan

Kemajuan pekarjaan
Konstruksi { MK L

Perintah untuk pelaksanaan (foreman)

Bila Kontraktor atau petugas lapangannya tidak berada di tempat kerja di mana

memberkan petunjuk atau periniah, maka petunjuk alau perinlah fu hanus dituruti

Kontraktor untuk menangani pekeraan fu.

Toleransi




Seluruh pekeraan yang dilaksanakan dalam kontrak i harus dkerjakon sesual
dengan toleransi yang diberikan dalam Spesifikasi, dan loleransi lainnya yang
didetapkan pada bagsan lannya.
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BAEB Il
PERSYARATAN TEKNIS PEKERJAAN STRUKTUR

PASAL 01

1.1. Sebelum Kontraktor mengadakan persiapan dilokasi, maka sebelumnya harus
memenuhi prosedur tentang tala cara perizinan/ perkenan unluk memulai dengan
(bouwkeetl), bahan-bahan bangunan, jalan masuk dan sebagainya.

1.2. Pada saal mengadakan persiapan dan pengukuran Direksi lapangan sudah harus mulai

1.4. Bila terjadi ketidak sesuaian antara batas-batas/ letak tanah yang lersedia dengan apa
tertulis kepada Penanggung Jawab Kegiatan dan Mangjemen Konstruksi (MK) untuk
dari Manajemen Konstruksi (MK) Direksi lapangan.

PASAL 02
PENGGALIAN TANAH & PENIMBUNAN

1. Lingkup Pekerjaan
Semua sampah-sampah, bekas-bekas bongkaran dan urugan harus dibgang keluar
lokasi dan Bidak mengganggu lingkungan. Penggalian harus dilaksanakan sampai
pelaksanaan gakan hanus sesuai rencana dan terebh dahulu mendapat persetujuan dan
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2. Pelaksanaan Penggalian

2.1.

2.2

2.3

24,

25.

2.6.

2.7,

Pemborong dapal memulai penggalian selelah mendapat persetujuan dan Direksi
Lapangan/Konsultan MK.

Sebelum penggalian dimulal, Pemborong wajib mengajukan usulan penggalian

yang akan ditempuh minimal menyebutkan:

&. Urut-urulan pekeraan penggalkan,

b. Metode atau schema penggalian,

c. Peratatan yang digunakan.

e. Pembuangan gakan.

f. Dan lain-lain yang berhubungan dengan pekerjaan galan.

Sebelum pekerjaan penggalian dapatl dilaksanakan, Pelaksanaan Konstruksi

wajib untuk mengajukan permohonan tertulis kepada Manajemen Konstruksi (MK)

vang menyebutkan permohonan terfulis langgal akan dimukaingsg pekerjaan

Pembarong harus membuat saluran penampung air, didasar gakan yang medsiputi

mempersiapkan pompa lengkap dengan perengkapannya uniuk keperiuan

penyedotan air tersebut.

ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pemborong.

2.7.1. Stabiltas dard permukaan selama gakan semata-mata adalsh tanggung
jﬂwah dari anhmulg yang harus munp-athaid semua Iwhngs:mn-

mmmnmmmpmmamw
bila diperuian,
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2.7.2. Apabila diperiukan penggalian tegak harus dibuatkan konstruksi turap yang
cukup kual untuk menahan tekanan tanah dibelakang gakan. Konstruksi-

2.8, Pekeraan Penggalian pondasi, Pile Cap dan sloof (Tie Beam) dapat dilaksanakan
secara komvensional, terkecuall untuk pekerdaan Cut and Fill yang memilki bobot
volume yang besar, harus mengunakan aial beral untuk efsiens! pelaksanaan
pekerjaan dan semua peralatan yang dibutuhkan harus disediakan oleh
Pelaksanaan HKonstruksi, bak yang menyangkutl peralatan untuk pekefjaan
persiapan maupun perakatan untuk pekedaan penggalannya sendin dan alatl bantu

29.

2.10.

2.11.

212,

213,

Semua galan harus dilaksanakan sampai diperoleh panjang galkian, kedalaman,
kemiringan dan lengkungan yang sesuai dengan yang tertera di dalam gambar.
Bilamana kedalaman  penggalian  terlampaui kedalaman  yang
dibuluhkan sebagaimana yang tertera didalam gambar, Pelaksanaan Konstruksi
harus menimbun kembali dengan pasir urnug.

Bilamana hkondisi dari lansh pada kedalaman yang dientukan di dalam
gambar temyata meragukan, Pelaksanaan Konstruksl harus secepatnya
melaporkan hasd lersebul kepada Manajemen Konstruksi (| MK ) secara terulis,
agar dapat diambil fangkah-langkah yang dianggap periu. semua blaya yang
diakibatican oleh keadaan tersebul akan dibayarkan okeh Pemilik bangunan
meialui penerbitan "Perintah Perubahan Pekerjaan™

Permukaan tanah yang sudah selssal digall dan ielah mencapal kedalaman
rencana harus dipadatkan kembali untuk mendapatkan permukaan yang
padal, rata. Pemadatan lanah digunakan alal pemadal tanah yang sebalumnya
disetujui Manajemen Konstruksi | MK )

telah selesal dan menunil pendapatnya sudah dapal digunakan uniuk
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dimintakan Persetujuan.
diperiukan.

2.15. Air yang tergenang di lapangan, ateu dalam salran dan galian selama
Pelaksanaan pekerjaan dar mata air. hujan atau kebocoran pipa-pipa harus
dipompa keluar.

Hambatan yang Dfumpai Waktu Penggalian:

3
-

=

=

Semua akar-akar pohon, batang-batang pohon terpendam, beton-befon tidak terpakai
atau pondasi-pondasi bata, sepliktank bekas, pipa drainase yang tak terpakai, batu-
beriubang akibst hambatan yang dijumpai harus diperbaili kembal dengan pasi beton
: semen dengan perbandingan 1 pc : 10 pasir.

instalasi tersebut di atas, maka Direksi Manajemen Konstruksi ( MK ) dan pihak-pihak
yang berwenang harus segera diberitahu.

3. Penimbunan

3.1, Seluruh bagian site yang direncanakan untuk perletakan bangunan harnus ditimbun
minimal 4 % rendam air. Dalam hal inl harus mengikull petunjuk-patunjulk
pengawas leknik.

laboratorium pada air yang optimum dengan pemeriksaan standar PB.0111.76



33

34
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Manual pemoriksaan bahan jalan No. 0OU/MNBMASTE. Untuk lapisan yang jatan
paling atlas/akhir kepadatan harus mencapai 98%.

33.1.

3.3.2.

333

Semua penmmbunan kembabk di bawah atau di selitar bangunan dan
pengerasan jalan/parkir harus sesuai dengan gambar rencana. Material
untuk penimbunan harus memenuhi spesifikasi inl.

pemasangan pondasi beton, dasar gakan harus ditmbun dengan pasir urug
20 cm (selelah disrami, diratakan dan dipadatkan), kemudian dipasang

tebal 5 cm dengan adukan 1 semen pc 3 pasir 5 kerikil,

Pengurugan Tanah/Pemadatan Tanah.

341

342

343

344

Semua daerah yang akan diurug harus dibersihkan dar semua semak-
sampah, sebelum pengurugan tanah dmuiai.

Tanah urug untuk mengurug, meratakan dan membuat Tanah, tebing-lebing
harus bersih dar sisa-sisa tanaman, sampah dan lain-lain.

Material yang digunakan untuk timbunan dan subgrade harus memenuhi
Material yang dipakai untuk bmbunan harus memenuhl satu dan
parsyaralan-parsyaratan berikut

Material yang diklafikasian dalam kelompok Material yang A-1, A-2-4, A-2-
5, atau A-3 seperti dalam AASHTO M 145 dan harus dipadatkan sampai
85% dari berat jenis kering maximum (= maximum dry density) manurut
AASHTO T. 99 Material-matenal yang dikiasifikasikan dalam kelompok A-
2-6, A-2-T, A4, A-5, A8, A-T" boleh digunakan dengan perhatian khusus



345

346

347

348
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Material yang dipakal untuk subgrade harus memenuhi salah satu dar
Material yang diklasifikasikan dalam grup A-1. A 24, A2-5, A-3 seperli
dalam AASHTO M 145 dan bila digunakan harus dipadatkan sampai 100 %
T.99. Material-material dalam grup A-2-6, A-2-T, A-4, A-G atau A-T boleh
juga dipakai asal dipadatkan sampai minimum 85% berat jenis kering
maksimum (= maximum dry density) dan 95% oplimum moisture content
(AASHTO T.99).

Bia tanah galian temyata tidak balk atau kurang darl jumiah yang
dibutuhikan maka Pemborong harus mendatangkan lanah unug yang balk
Pengurugan tanah harus dibentuk sesuai dencan peill ketinggian kemiingan
diperintahkan oleh HKonsultan MEPengawas. Tanah uwrug harus
ditempatkan dalam lapisan-lapisan setebal maksimum 30 cm dan harus
dipadatkan sebaik-baiknya dengan penambahan akr secukupnya dan
diselesakan secara rata atau bertangga sebagaimana diminta oleh
Konsullan MEK/Pengawas.

MK/ Pengawas dianggap berbahaya atau dengan jarak yang kurang darn 45
cm terhadap saluran, batas-balas atau pekerjaan-pekeraan ain yang
mungkin menjadi rusak. Untuk hal tersebut mesin gilas bisa diganti dengan
stamper.
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349 Urugan pada daerah bangunan dan sekeliing luar bangunan dalam radius
1.5 m dan tepl bangunan harus diberi bahan anli rayap. Jka ada
3.4.10 Pengurugan tanah untuk dasar pondasi piat jalur’selempat, dimana dasar

PASAL 03
LANTAI KERJA

1. Umum

Pasal ini mengurakan semua pekerjaan lantai kedqa, seperti dbawah pekerjaan pondasi, sioof
dan sejenienya sebagaimana yang tercantum dalam gambar perencanaan.

2. Persyaratan Bahan
Lantai kefja harus dibuat dari campuran semen, pasir, kerikil bila tidak disebutkan secara khusus
didaiam gambar harus dibuat dengan perbandingan semen : pasir © kerikil= 1:3: 5 atau

kualtas setara B - 0.

3. Persyaratan Pelaksanaan Pekerjaan
Konstruksi®onsultan Pengawas berhak membongkar pekeraan diatasnya bilamana
3.3, Tebal dan pell lantal kerja harus sesual dengan gambar, jika tidak dinyatakan secara



PASAL 04

1. Urnum

1.1. Lingkup pekerjaan.
th]ﬁ!msralmtum hinﬁbuﬁﬁuuhpelﬁimn mmmmmmm

pancang yang sudah dipancang, peraiatan dan alal bantu untuk menyelesaikan
peketjan ini dengan baik dan pembersihan kokasi dari sisa-sisa Tiang Pancang dan alat—
alat bantu.

1.2. Bahan [ Material

a. Mutu beton :  Fc 40 Mpa (mutu pada saal sampai di lokasi)
b. Mutu Besi Beton :  BJTD 40 {fy= 400 Mpa)
c. Tulangan o

d. Panjang Tiang Pancang : 6 m-24 m (mengacu pada hasil soil test)
e. Dimensi Tiang Pancang :© 25x25com

1.3. Pemancangan
Pemancangan dilakukan setelah setting out titik tiang pancang mendapat persetujuan
Pengawas atau sesuai denga gambar rencana. Pemancangan dilakukan dengan baik,
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1.4.

Maesin [ Alat Pancang.

Alat pancang yang digunakan dapat dari jenis Hydraulic Jack-in Piling System.
dengan menekan liang pancang ke dalam lanah dengan menggunakan donghkrak
hydraulic yang diberi beban counfer weight agar alal pancang tidak terangkat dan
membaniu memancang bang hingga lercapai daya dukung desainnya. Pada proyek ini
digunakan alal jack-in pile dengan kapasitas 100 ton. Data teknis dan foto alal pancang
yang digunakan dapat diihal pada gambar berikut:

. . 2 g Fode i woes Swin ede

ey Tard by e ] - 1 ol | LH] ) - | i | -

G Tuliel e Bl ] -4 1 ni | e i F | [ | g .
._:_‘_; { (R FRYGT | i R { L PO RETTY § LT RTE ] i n-u.un-:l_ LEE T P
i 141 I -.__l = = = __ =

Zambar 1 Data beknis alat pancang
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Pergerakan akat jack-n piée ini ada dua macam, tipe dengan roda crawier dan lips

‘robot’. Pada project ini menggunakan tipe robot dengan kapasias maksimum aiat
pancang 100 ton. Tipe ini memilki moving se! up antar titik yang lebsh lambat apabila
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1.5.

1.6.

1.7.

Fabrikasi Pengecoran Tiang Pancang
Tiang-tiang pancang yang fusak / patah pada wakiu pemancangan ataupun
diganti dengan tiang pancang yang baru atas biaya pemborong.

Kedalaman Tiang Pondasi Pancang
Kedalaman tiang Pancang pada proyek ini diperkirakan lebih dar 6,00 meter atau

Jenis sambungan tiang pancang beton pracetak dengan tipe struktur monolt hanya
dapat digunakan dengan persyaratan sebagai benkut:

1. Kedua komponen tiang belon pracetak yang akan disambung mempunyai bentuk
dan ukuran penampang yang sama

2. Upng-ujung komponen yang akan disambung telah disiapkan pada wakiu
pelaksanaan pembuatan tiang pancang, sesuail dengan spesifikasi yang beriaku

3. Kedua komponen fiang yang akan disambung mempunyal mutu belon dan baja
tulangan yang sama

4. Kedua komponen tiang yang akan deambung harus dalam keadaan lurus dan tidak
benghok.

Struktur sambungan tiang pancang beton pracetak tipe monolt harus kuat memikul

beban dan gaya-gaya, baik dalam arah vertikal maupun lateral akibat:

Beban dan gaya-gaya yang bekerja pada pilar

Deformasi lateral dan vertikal

Gays gesek negatl,

LB I
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2. Persyaratan Bahan
2.1. Beton

+  Mutu beton yang digunakan uniuk ang pancang beton harus mempunyai kekualan
minimum fc’ = 40 MPa [o'bk = 450 kglicm?®), sesuai SNI 2847 : 2019; dalam proyek
i menggunakan fic'= 40 MPa (odbk = 450 kgliom®)

s Setwap pembuatan tang harus didasarkan kepada rencana campuran dengan
menggunakan komponen bahan yang memenuhl ketentuan yang berlaku dan
selama pelaksanaan pengecoran befon harus dikutl dengan pengendakan mutu,
Unftuk perkiraan awal propors! takaran campuran dapal digunakan tabel dibawah

il

abed 1 Spesafias Materiad




2.2. Baja

legangan leleh mnimurn 410 MPa (BJ 55), bebas dari korosi dan kotoran yang
menempel pada baja;

+ Selubung untuk sambungan tiang dibuat dan baja yang mempunyai tegangan leleh
minimum 210 MPa (BJ 34);

¢ Untuk manamin tercapamya mulu baja yang desyaratkan, sebelum digunakan baga
harus diuji mutunya sesuai dengan SNI 07-2529-1891.

« Mutu baja disesuaikan dengan spesfikasi AASHTO M 270-04 yang dapal dilshat
pada tabel dibawah ini

Tabed 2 Sifal Mekarss Bag@ Struktural

| Tegangan putus | Teganganleleh | Peregangan |
Jenis baja minimum, £, minimum, f, minimum

(MPa) (MPa) (%)

BJ34 340 210 , 2

BJ 37 370 240 20

BJ 41 410 250 18

BJ 50 500 290 16

BJ 55 550 410 13

2.3. Epoksi
a. Bahan perekatl yang digunakan harus mempunyai daya rekat yang sangal baik dan
dapat merekalkan dengan sempurna strulitur balon

kecd yang terjadi pada struktur dengan sempuma dan untuk itu hanus mempunyai
¢. Mempunyai sifat leksibilitas yang dapat menahan vibrasi yang mungkin teradi di
daiam retakan
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2.4,

Tahan lerhadap ak hujan, CO2, asam, dan bahan kimia lainnya
Parsyaratan bahan sesual dengan AASHTO M 235M sebagal berikut:
+ Viskosilas minimum 2.0 Pas

= Waktu pangikatan awal minimum 30 meanit

= Kuat leleh tekan (pada umur 7 harf) minimum 70 MPa

= Modukus elastisilas lekan minimum 1400 MPa

= Tegangan lark (pada umur 7 hari) minimum 50 MPa

Las

yang akan disambung {seperti BJ 32, BJ 51 atau BJ 52) untuk memastikan bahwa
sambungan dapal diperanggungiawabkan dan merupakan kawal las berselaput
hidrogen rendah.

Bahan las (kawa! las) harus dsimpan dalam keadaan kering di dalam tempat yang
karbon yang mengandung unsur karbon hingga 0,3% (yang termasuk baja ini adalah

3. Pelaksanaan
3.1. Persyaratan Teknis

a. Jalan masuk dipersiapkan dengan lebar 24m

pakeraan pemancangan

c. Lokasi diupayakon padat dan rata untuk mempermudah mobilisasi alat dan tiang
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d. Pada iap titk pancang dibuat galian selobar ple group dan kedalaman sampai

e, Sesual dengan data hasil penyelidikan tanah pada daerah lapisan tanah ini keras
P = 30 ton dan sesual hasil bak perhitungan data sol baik sondir maupun seperli
kedalaman pemancangan drekomendasikan adalah 15 m dan muka tanah existing.

g. Pancangan tang pancang menggunakan precast persegi 250x250 mm dengan
kedalaman L = 18 m atau sampai dengan tanah keras sesuai hasil sondic

h. Mutu beton K-450,

i. Umur material disyaratkan 18 hari

j. Penyambungan precas! pile menggunakan las Estrik full.

k. Bila pada kedalaman kurang dan 15 m sudah mencapal final sel ( 2.5x30 ) =75
ton, pancangan dihentikan.

. Bila sampai dengan 16 m panjang tiang pancang belum mencapai final set,
pemancangan ditensskan sampaikan dengan Final set.

3.2. Toleransi
Toleransi kemiringan pancang 1: 200.
Posisi titik pancang tidak boleh bergeser / menyyimpang lebdh dari 7.5 cm, bila temyata

Segala biaya tambahan yang terjadi akibat dan panyimpangan pamancangan saperti
pembesaran pdecap, perubahan dimensi tie beam beserta tulangannya dan
penambahan tang pancang baru ditanggung sepenuhnya oleh pemborong.

3.3. Loading Test
beban vertical pada tiang pancang yang hasil kalendering ( final set ) paling jeleilbesar,

Percobaan Loading Test tersebul harus mengikuti ASTM D 1143-81, Cyclic Slow
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Percobaan beban vertical dilakukan sampai mencapai 200% beban rencana (2x30 ton)

34. Indikator Pile
ini dilakukan untuk memperoleh Zoning — Zoning panjang — panjang tiang yang homogen
liang atau tiang yang di dolly.

3.5. Pelaksanaan Penyambungan Tiang Pancang
3.5.1. Struktur Sambungan Tiang Pancang

« Konstruksi sambungan tiang terdiri dari bagian kepala {alas) dan bagian bawsah,
seperti tampak pada Gambar 1.

» Pada bagian kepala dan bagian bawah tiang pancang diberi selubung baja yang
dibuat secara terfabricasi.

» Ukuran selubung baja didasarkan pada dimensi tiang pancang seperti pada tabel 1
uniuk penampang bundar dan seperti pada tabel 2 untuk penampang persegi.

+ Selubung baja harus tahan terhadap pukulan selama proses pemancangan.

+ Selubung kang bawah dan atas harus dibual sedemikan rupa sehingga lerdapat
alur untuk pengelasan.

+« Al pengelasan harus cukup lebar sehingga lebar dan lebal tas mampu
menghasilkan kapasilas sambungan yang sekurang-kurangnya sama dengan
kapasitas tiang.

« Dimensi selubung baja iang pancang bawah dan atas hanus sama.



D {mm) T (mm) H (mm) a (mm)
300 60 100 ]
350 85 100 10
400 75 150 10
450 80 150 10
500 80 150 10
600 100 150 10

"D adaiah diameter tiang pancang (mm) ’

a adaiah tebal pengelasan (mm) _
LUUTERNIRSIPL SO
Tabel 4 Ukuran Selubung Baja Persegi

B (mm) T (mm) H (mm) a (mm)

- 300 80 100 8
350 85 100 10
400 ™ 150 10

B adalsh lebar bang pancang (mm)

T adalsh tebal selubung baja persegi (mm)
H adalah tingg: selubung baja persegi (mm)
& adalsh tebal pangelasan (mm)

H

e
W
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Gambar 4 Konstruksi Sambungan Tiang Pancang Bundar dan Persegl dengan Las
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3.5.2.

353

3.6,

Panyambungan Tiang

Setelah selubung baja terpasang dengan balk kemudian tiang bagian kepala dan
bagian bawah dsatukan menggunakan las.

Sitem pengelasan dlakukan sesual dengan ASTM A 514,

Peisk s Laivain Penyambungan

Permukaan baja yang akan dilas harus dibersihkan dari korosi dan lapssan cal dengan
sikat kawat baja dan sikat buu;

Untuk lapisan perama digunakan kawal las bersedaput hidrogen rendah (low hidrogen)
dengan @ 325 mm, sedangkan untuk lapisan kedua dan salanjutnya digunakan kawat
las berselapul hidrogen rendah © 4 mm;

Pada setiap tahapan lapisan las, permukaan las harus dibersihkan dan terak dengan
cara digennda, dbersihkan dengan sikat kawal baja, dan dibersihkan dengan skat
buhu;

harus digerakan agak ke atas untuk menahan lelehnya cairan las ke bawah.

Pemeriksaan Visual

menggunakan alal bantu, misalnya kaca pembesar dan kadang-kadang memerukan
alat bantu lain, misalnya lampu untuk menyinari bagian-baglan yang akan diperiksa.
Las harus bebas dan cacal retak

Pammukaan las harus cukup halus

Sambungan las harus lerbebas dari kerak
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ai.

Persiapan Pemancangan
Secara gans besar siklus kerja alal jack-in pie selama proses pemancangan adalah
sebagal berikut:

[=]

=]

=]

nengiud tiang p I ’
meamasukkan tiang pancang pertama ke pia clamping box (jepitan iang kotak) yang
ada pada atal.

o settng ketegak-lurus an (verticality) tiang pancang terhadap titik pancang.

meiakukan penetrasi iang pancang ke dalam tanah dengan cara menekan fiang
penekanan tiang pancang hingga sisa tang +/- 40 cm dari permukaan tanah untuk
kemudian ditakukan penyambungan.
pengambstan iang pancang kedua (sambungan).

o pengangkatan, memindahkan ke Btk pancang, memasukkan ke plle clamping box,

tarpancang.

o pengelasan sambungan.
o menekan fiang pancang sambungan.

menekan Bang pancang.
pemancangan tiang diakukan hingga tercapai daya dukung desain Lang alau hingga
bergerak ke titik pancang berikutnya,

3.8. Proses Pemancangan
3.8.1 Persiapan dan Sefting Alal Pancang

Persiapan awal adalah peneniuan Wik pancang berdasarkan gambar leknis yang
diberikan. Penandaan Witk pancang bisa dengan menggunakan cat atau dengan
memasang paiok darl kayu atau besi



Gambar 7 Penetyas: Sang pancang

Alat pancang jack-in pile ini memilki dua posisi jepitan lang pancang untuk melakukan
lekanan pada saat penetrasi tiang pancang ke dalam tanah, Posisi tersebut ada di
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ujung alat dan di tengah alat (disebul grip ujung dan grip tengah). Pada pelaksanaan
proyek ni pada awal pemancangan memakai grip vjung. Namun karena hasd iekanan
yang terbaca pada pressure gauge yang telah dikonversikan ke dalam daya dukung
tang hasinya dak memenuhi daya dukung desain, maka proses pemancangan iang

Gambar § Posiai grip jack-in ple (kanan-kin: grip wung dan tengah)

Perbedaan dasar dari grip ujung dan grip tengah antara lain posisi pemancangan dan
ruang gerak yang diperiukan cleh alat pancang. dengan menggunakan grp ujung.
maka alat jack-in pe inl akan memerukan ruang gerak yang lebih sedikit, cocok untuk
pemancangan -tk pancang yang sangal berderkatan dengan bangunan yang
sudah ada (exisling)kapasitas alal dengan grip ujung kapasiRas yang dicapai hanya
T0% dari kapasitas alat tolal,

Pemeriksaan verticality (ketegak-lurusan tiang) harus lerus dilakukan selama proses
pemancangan. Penyimpangan arah vemica! dibatasi tidak lebih dan 1 : 75 dan
penyimpangan arah horizontal dibatasi tidek lebih dan 75 mm. Pengamatan di
lapangan pads sasl sebelum menekan fiang pancang dan selama proses
pemancangan dapal diéakukan dengan menggunakan walarpass., Walerpass
ditempedan ke iang pancang yang sedang ditekan. Selama proses pemancangan,
operator pancang kami berdiri sangat dekat dengan slat pancang, bahkan ada yang
berada di kolong alat pancang ini. Karena cara kerja jack-in pile dengan menekan,
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maka tidak akan ada getaran, ledakan atau cipratan oli seperti pada diesel hammer
sehingga relatif aman.

Operator tersebut berada di bawah untuk memastikan tang pancang ditekan secara
legak lurus. Cara ini cukup efektif unluk menjaga tang lelap tegak selama
pemancangan. Narmun, karena mereka bdak menggunakan rado untuk berkomunikasi
bereriak cukup keras agar bisa didengar (suara mesin desel dari slat jack-in pile i
cukup berisik juga kalau ada di bawah seperti itu).

Perangkat kecil yang sering terlupa pada saal akan memulai pemancangan adalah
pial baja ssbagail alas ala! pancang, béa tanah o titik pemancangan kondisinya
lembei. Ketiadaan piat ini bisa berakibat pada mundumya dan makin lamanya durasi
pancang karena opefator pancang fidak ingin alat pancangnya ambilas apabiia
dipaksakan memancang tanpa alas.

Gambar 10 Plal sebagal alns alat pancang
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382 Penyambungan Tiang Pancang

Sambungan anlar tiang pancang dengan manggunakan sambungan las. Pangelasan
antar ang pancang dilakukan pada pelat baja (bevel) yang sudah tersedia pada yung
badan iang. Proses penyambungan tiang pancang harus dikontrol agar diperoleh hasil
sambungan yang baik dan yang lerpenting verticality (ketegak-lurusan) Gang lelap
lerfaga. Kontrod pada saal proses pengelasan sambungan tiang pancang antara kain
bahan dan alal las harus dalam kondizi bagus agar tdak menghambal proses
pengelasan dan pemancangan secara umum. material las (kawat tas) sebaknya sama
untuk setiap penyambungan lang pancang, agar kuahtas pengelasan akan £ama tiap
tlang pancang.

pengelasan hamus dias keliling di iap sisi iang pancang. setelah selesai pengelasan
sisa karbon harus dibersihkan dengan cemmal. Untuk mempercepal proses
pengelasan, terutama untuk tang pancang dengan dimensi besar seperti spun pile
diameter dialas 600 menggunakan 2 alat fas dan 2 tenaga las. Beberapa paramelar
pemerniksaan hasid pengetasan secara visual meliputs:

o hasd as harus bebas dan cacal relak.
+ pemmukaan las harus cukup halus.



Gambar 12 Proses pengelasan sambungan Sang pancang

= hasid pengelasan fersebut hamus ditulup dengan lapisan pelindung agar hasi
pengelasan tidak mengalami korosi

Gambar 13 Perdindungan hasi las agar idak korosi

= Untuk memudahkan proses pengelasan tiang. maka Bang pancang yang sedang
dipancang disisakan +- 40 om dari permukaan tanah. Sebagai catatan,
penyelesaian pengelasan pada fiang pancang berukuran 250 x 250 ini sekitar +/-
15 menit dan tiang sudah siap kembali dipancang.

383 Penggunaan Doly

Untuk membantu proses pemancangan apabila Gang pancang sudah sedikit
lengpelam ke datam lanah dan akan mencapal lanah keras digunakan alal bantu

pemancangan yang disebut Dolly. Tiang pancang yang di-dolly harus menpakan tiang
pancang yang sudah sedikil lagi mencapal tanah keras. Tanda bahwa tang pancang
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sudah mendekati tanah keras dapat diketahui dari panjang tiang yang tertanam sudah
mendekali kedalaman desain dan bacaan pressure gauge alat jack-in pie,

Gambar 14 Penggunaan dolly untull membaniu memancang

3.8.4 Penghentian pemancangan

Parameter yang digunakan sebagai acuan bahwa pemancangan Gang bisa dihentikan:
nilai tersebut dikonversian ke daya dukung tiang, maka daya dukung desain tiang
tetah terpenuhi

« alat jack-in pile terangkat dan bda didakukan penetrasi lagi sudah tidak mampu lagi,

+ Selstah proses pemancangan dihentikan, selanjutnya diakukan pencatatan
(record) yang berisi tinggi tiang tertanam dan bacaan tekanan dari pressure gauge
alal pancang.

3.9. Pengukuran dan Pembayaran

3.8.1. Satuan pengukuran untuk pembayaran Eang pancang beton pracetak (bertulang atau
pratekan) hanus dukur dalam meier paniang dari tiang pancang yang disediakan
dalam berbagai panjang darn setiap ukuran dan jenisnya. Dalam segala hal, jenis dan
panjang diukur adatah sebagaimana yang diperiniahkan oleh Konsuitan manajemen
konstruksi, disediakan sesuai dengan ketentuan bahan dari spesifikasi ini dan disusun
datam kondisi bak diapangan dan diterima oleh Konsultan manajemen konstruksi.
Kuantitas dalam meter panjang atau kilogram yang akan dibayar, termasuk panjang
tang uji dan tang uji tank yang diperintahkan oleh Konsultan manajemen konstruksi,
tetapi tidak termasuk panjang yang disediakan menurut pandapat Kontraktor.
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392

3.9.3.

394,

Tiang pancang yang disediakan oleh Kontrakior, termasuk Hang ujfi tidak difinkan
untuk mangganikan tang pancang yang telah dierima sebelumnya oleh Konsultan
manajamen konstruksi, yang ternyata kemudian hilang atau rusak sabelum
penyelesaian kontrak selama penumpukkan atau penanganan atau pemancangan

Biamana kontrakior mengecor iang pancang beton pracetak lebih panjang dari yang
pemancangan, maka tdak ada pengukuran untuk bagian beton yang harus dibongkar
supaya agar batang tulangan Mu dapal dimasukkan kedalam struktur yang
mengiatnya.

tertanam sampai dengan permukaan tanah dasar (cut off level). Bila pile cap berada
di bawah permukaan tanah dasar atau di alas permukaan tanah dasar, maka
perhitungan pembayaran atas dssar Biang terpancang sampai dengan permukaan
tanah dasar (cut off level).

3.10. Test Beban PDA (PDA Test)
3.10.1. Kontrakior akan melakukan test dengan jumlah sebagai beriout :

100 Gang dengan ukuran tertentu, minimal 2 tiang di satu lokasl.

3.10.2. Jka suatu test PDA gagal, maka tambahan 2 lest beban lagi harus diéakukan dan

menyediakan tambahan tiang dalam kelompok tiang yang gagal, tanpa tambahan
pembayaran.
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3.10.3. Selama test beban, tidak boleh ada pemancangan tiang yang dikerjakan. Tiang yang

3.104. Kontraklor harus mencatal semua kejadian selama test beban, dan ini semua harnus

3.10.5. Sekalpun test beban diakukan hanya atas Gang-tang terentu, Kontraktor harus
bertanggung jawab dan menjamin bahwa semua tiang memenuhi syarat dalam batas
toleransinya. Penarimaan baberapa tiang tidak melepas tanggung jawab Kontrakior
atas semua pekerjaan pondasi dan atas akibal penurunan pada struktur atas
bangunan.

3.11. Prosedur PDA Test
3.11.1. Metode test beban harus mencakup:

Prosedur PDA test atas tang tunggal harus sesuai dengan ASTM D-4945-89
Standard Test Method for High-Strain Dynamic Testing of Pies.

Metode lest ini digunakan untuk mendapatkan data regangan (strain) atau gaya
(force) dan percepatan (accekeration), kecapatan (velodty) atau perpindahan
keutuhan (integrity) fiang. balk performance fiang, legangan fiang, dan sifal

3.11.2. Peralatan untuk test terdini dan:
a.  Alat untuk mengerjakan gaya impact (impact force) berupa hammer pancang

konvensional atau alal yang sejenis. Peralatan diletakkan sedemikian rupa
mengukur strain (regangan) dan acceleration (percepatan) versus waktu pada
dari setiap peralatan inl harus secara mantap ditambatkan pada sisi tiang yang



berdawanan, sehingga tidak slip. Natural frequoncy-nya hanus melebihi 7500 Hz.
Transducer harus diletakkan pada posisi aksial yang sama, dan harus
Alat untuk mencatal, mereduksi, dan menampikan dala, yang memungkinkan
penentuan force (gaya) dan velocity (kecepatan) versus waktu. Dan dapat pula
menentukan percepatan (acceleration) dan perpindahan (displacement) kepala
tiang dan energl yang ditransfer ke tiang. Peralatan harus mempunyal
kemampuan membuat kalbrasi inlermnal yang memeriksa regangan (strain),
percepatan (acceleration), dan skala waktu. Tidak boleh ada kesalahan yang
meiebihi 2 % dari signal maksimum yang diharapkan.

3.11.3. Prosedur :
Prosedur berkul ni harus delouti ;

a.

Tambatkan transducer pada tiang, lakukan pemeriksaan kalibrasi internal, dan
ambil pengulkuran dinamis atas impact selama interval yang dimonitor bersama
Tandai tiang dengan jelas pada interval yang memadai. Tambatkan ransducer
secara mantap pada tang. Set up peralatan untuk mencatal, mereduksi, dan
menampiican data.

Lakukan pengukuran. Catat jumiah tumbukan per menit yang diberkan oleh
hammer, dan tinggi jatuh. Catat dan tampikan satu seri pengukuran gaya (force)
dan kecepatan (velocity).

perkakan antara kecepatan (velocity) dan impedansi iang, untuk kesepakatan
= Gaya (force) dan kecepatan (velocity) dar pembacaan peratatan.

= Calalan gaya impacl (impac! force) dan gaya (force) maksimum dan
* Maksimum parcepatan {accaleration).
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= Parpindahan (dsplacemen!) dad dala pemancangan Bang, dan kurva
rebound sel, dan dari transducer.

» [Enengl maksimum yang ditransfer.

Data yang dicatal dapat dianakisa dengan komputer. Hasi analisa berupa:

« [Evaluasi resislensi lanah statis dan distribusinya pada tang pada saal lesl.
= [Penilatan integritas (keutuhan) iang.

« Tegangan pemancangan dinamis maksimum.

3.114. Laporan:
a. Umum: identifikasi proyek, lokasi proyek, lokasi sile pengujian, pemilik,
b. Peralatan pemasangan tiang: type hammer, beral ram, tingg! jatuh aktual dan

Data test tiang

Data pamancangan.

e. [Data peralatan, termasuk gambar peralatan.

f. Rekaman test dinamis.

#. Hasi analiza dan evaluasi

h. Catatan atas kejadian khusus.

g n

3.12. Loading Test

3.12.1. Proving Test
Jumiah tiang untuk loading les! adalah 10% dari tiang yang lerpancang dan berupa
usepile, dengan beban rencana 30 ton (beban proving lest 200% x 30 = 80 ton).
Penentuan Btk loading test ditentukan berdasarkan monitoring pelaksanaan di
lapangan dan akan ditentukan oleh Pengawas/CM.



Pembebanan proving test lerdiri dar 4 cycle sebagal berikut :

Cycle | = 0-25% - 50 % - 25% - 0 dari baban rencana

0 - 50% - 75% - 100% - 75% - 50% - 0% dar baban rencana

0 - 50% - 100% - 125% - 150% - 125% - 100% - 50% - 0% dan

0 - 50% - 100% - 150% - 175% - 200% - 175% - 150% - 125% -
100% - 75% - 50% - 25% - 0% dari beban rencana.

Cycla Il =
Cyclalll =

baban rencana.
CyclalV =

Pembacaan penurunan dilakukan pada saal kenalkan/penurunan beban dengan
interval waktu 10 menit. Pada beban massmum percobaan pada cycle 4, pembacaan
penurunan dilakukan dengan inlerval waktu 10 menit untuk 2 jam pertama,

selanjutnya dengan inerval waktu 1 jam.

Prosedur pembebanan seperti tertera dalam tabel berikut :

Tabel 5 Prosedur Pembobanan
SIKLUS PEMBEBANAN MAX. BEBAN TEST = 200 % X BEBAN RENCANA

Siklus | Kenaikan = Beban Durasi
I 0 o -
L 1jam 0-10-20-30-40-50-60 |
+ 25 |50 A 0-10-20-30-40-50-60-{70-80-90-100-
110-120)
- 25 25 20 menit 0-10-20
w |- Jﬁiﬁ 0 2jam 1 0-10-20-30-40-50-60 1
| V50 |50 20 menk 0-10-20 ’f
+ 25 l?s 1jam 0-10-20-30-40-50-60




«25 | 100 A 0-10-20-30-40-50-60-(70-80-90-100-
110-120)
- 25 |75 20 menkt 0-10-20
| S35 ® 20 ment 0-10-20
1 - 50 0 1jam 0-10-20-30-40-50-60
! +50 50 20 ment 6-10-20
+50 | 100 20 menit 0-10-20
| +25 125 1jam 0-10-20-30-40-50-60
| ¥ 150 A 0-10-20-30-40-50-60-(70-80-90-100-
110-120)
- 25 125 20 menit 0-10-20
B 0 20 menit 0-10-20
j -5 |50 20 ment 0-10-20
i, |- 50 ;L 0 1jam 0-10-20-3040-50-60
| + 50 50 20 mrenit 0-10-20
+ 50 100 20 menit 0-10-20
+50 1150 20 menit 0-10-20
+ 25 175 A 0-10-20-30-40-50-60-(70-80-20-100-
110-120)
+ 25 200 B 0-10-20-30-40-50-60-( r0-50-230-100-
110-120) dan kemudian tap jam
.25 [ 175 60 menit 0-10-20-30-40-50-60
25 150 60 ment 0-10-20-30-40-50-60
' E 50 | 200 60 menit 010-20-30-40-50--60
| T 50 50 50 ment 010-20-30-40-50-60
| P ¢ 0-10-20-30-40-50-60-(70-50-80-100-
110-120) dan kemudian Eap jam
NOTE
A = Penahan beban minimum 1 jam dan sampai penurunan < 0.25 mm per jam atau
i e maksimum 2 jam,
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C = Penahan beban selama 12 jam dan sampai penurunan < 0,25 mm peram atau
maksimum 24 jam

Penahan beban selama 2 jam jka penurunan < 0.256 mm pedam atau maksimum
12 jam.

* Pada beban 0 pada cycle 4 pembebanan penurunan diakukan dengan interval wakiu
10 menit untuk 1 jam pertama selanjutnya dengan interval waktu 1 jam.

+ Pada saat penurunan maksimum pada cycle 4 harusiah disaksikan olsh Konsultan

« [Beban falure pada pondasi fang dapal dientukan berdasarkan kriteria - kriteria
sebagai beriout :

+ Maximum tolal setilement pada beban maximum percobaan sebesar 1 inch (New York
Code).

« Batas penurunan plastis sebesar 0,25 inch (AASHO)
melebihi 0,03 inchiton (OHIO)

Kegagalan test beban pada proving test yang diakibatkan kesalahan dar kwalitas kerja
Konftrakior bertanggung jawab akan biaya penggantian tiang bamnu. Pile cap beserta loading
pengganti tersebut { keterangan : apabila loading testproving lest pada iang yvang lemyala
terbukti gagal, maka Kontraklor wajib melakukan loading test kembal. Semua baya untuk
loading tes! tersebut menjadi beban kontraktor). Dan bdamana tefadi loading lest yang
tiang alau test lain yang diusulkan Kontraklor dan disatujul oleh MK dan blaya semua test inl

3.13. Laporan Percobaan
Hasi -hasil percobaan pembebanan direpresentasican datam bentuk :

Hasl recording pembebanan, wakiu dan penunsnan.
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3.14,

Grafik hubungan antara

= Beban dan penurunan
= Beban dan wakiu

Konlrakior harus mengajukan proposal petaksanaan tes! baban yang déangkapl dengan

uraian alat-alal yang digunakan beserta sertifiilat kaliberasinya. Tesl beban belum dapat

ditaksanakan sebelum proposal ini disetujul oleh KME.

Laporan percobaan pembebanan harus dbuat rangkap 6 {enam) dan harus diserahkan

kepada Konsultan Pengawas selambatfambatnya 1 ({satu) minggu setelah

pembebanan selesal. Laporan percobaan pembebanan harus mencakup hal-hal

sebagai berikut :

+ Nomaf, panjang tiang

« Tanggal petaksanaan iang dengan tanggal percobaan pembebanan

+ MNama proyek, Perencanaan dan Kontrakior pondasi

+ Recording pembacaan, baban, waktu dan panurunan

s Calatan mengenai kefadian-kejadian setama pembebanan

 Detaill, denah dari percobaan pembebanan, sera alat-alat yang dipengunakan,

= Grafik : beban - penurunan wakiu - penurunan waktu - beban

« Sertifikat kalbarasi dari alat-alat yang digunakan dan berlaku maksimum 3 bulan
sebelum percobaan

+ HKesimpulan dari hasil percobaan pembebanan

Kegagalan percobaan pembebanan, percobaan pembebanan dianggap tidak sah jika :
+ Pembebanan tidak dapal dilanjutkan akibat ketidak stabilan dar Kentege, terjadi
« Pile cap mengalami keretakan pada waktu pembebanan
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+ Kalbrasi alat sudah tidak betaku

+ Beban mengalami fadlure

3.15. Garansi Pelaksanaan

Kontraklor lermasuk biaya perbaikan yang diperukan alas keputusan DweksiDieksi
lapangan.

4. Pondasi Bore Pile

4.1.

4.2,

Lingkup Pekerjaan

a. Pengadaan semua tenaga kerja, material, peralatan dan semua perengkapan yang
dibutuhkan unfuk menyelesaikan pekerjaan ini, Termasuk dejalamnya loading fest

b. Pengeboran ubang tiang bor.

c. Pembuangan tanah / lumpur hasi pengeboran keluar site dan pembersihannya.

e, Dimensi Tang, berdasarkan hasd penyelidkan tanah kedalaman tiang disesuaikan
Bangunan menggunakan Bored Pie bila berdasarkan hasi penyelidikan tanah yang
dilaksanakan oleh Kontrakior kedataman tanah keras < 6m / minimal daya dukung
sesual ditenlukan perencanaan. Dimensiidiameter pondasi bored pile disesuaikan
dengan beban yang dipikul antara 40 cm.

Prosedur Umum

1) Pekeraan ini harus diaksanakan oleh Kontraktor yang berpengalaman dan yang
pekerjaan sebagaimana deyaratkan dengan daya dukung yang sesuai dengan yang
tercanium datam spesificasi dan gambar rencana.

2) Kontraklor harus melampirkan Melode Pelaksanaan seda alal-alal yang akan
kondisi lapisan tanah yang ada, permukaan air, sfal dan jenis tanah, sifat alal yang
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5) Kontrakior bartanggung jawab untuk metaksanakan pembuatan Bang bor dengan

4.3. Pengenalan Lapangan Dan Referensi

1. Sebelum memulsl pekerfaan, kontraktor harus mengenal lapangan sabaik-baiknya
yang mebputi :
a. Pel existing dihubungkan dengan pedl yang tercantum dalam gambar.
b. Keadaan/kondisi lapisan tanah dan kedalaman muka air tanah
¢. Peralatan dan fasiitas yang diperiukan guna kelancaran pekerjaan
d. Hal-hal lain yang mungkin berpengaruh lerhadap pelaksanaan pekerjaan.

2) Kontraktor harus mengenal kondisi jalan umum, batasan beban jalan dan ketentuan
lain yang mungkin mempengaruhi kelancaran transportasi alat dari dan ke site.

3) Kontraktor harus bertanggung jawab atas parijinan sehubungan dengan transportasi
alat tersebul.

4) Kontraklor wajib memeriksa penerapan kondisi lapangan dengan gambar rencana
dan wajib metaporkan sacara tertulis kepada Konsultan Perencana dan Konsultan

5) Sebalum memulai pekerjaan kontraktor harus melakukan pengukuran dangan

pambar, maka kontraktor wajib melaporkan secara tertulis kepada Konsultan
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8) Segala biaya yang dipetiukan untuk mebndungl / memethara /| memindahkan
fasitas/utiitas umum { PDAM, PLN.TELKOM ) yang ada termasuk meamperbalki
kembali jlka mengatami kerusakan sebagai akbal kesalahan datam petaksanaan

9) Semua pekerjaan dan bahan-bahan harus dilaksanakan sesual dengan Parsyaratan
Teknis dalam spesifikasi inl serta sesual dengan gambar kerja. Kontrakior wajib
meanelti gambar struktur dan gambar arsilek. jika terdapal perbedaankeganjian
harus diaporkan kepada Konsultan Perencana dan Konsultan Manajemen
Konstruksi.

44. Penyerahan Dokumen

Secara umum hal - hal barkut ini dissrahkan sesuai dengan persyaratan kontrak.

1) Laporan Pengujian Bahan Beton sepert yang diajukan untuk adulkan beton | design
mix).

2) Laporan Tiang Bor yang disahkan, mencatatl elevasi dasar dan atas Gang yang
sebanamya, penyimpangan legaknya tiang, level muka air tanah, sefiap keadaan
(lermasuk setiap keterlambatan dalam pengecoran dan lokasi construction joint
pada tang).

3) Laporan Design Mix Beton berisi daftar persyaratan dan hasd pengujian adukan.

4) Laporan Pengujian Beton, mencatal informas: yang periu dan pengesahan sesual

4.5. Pengendalian Mutu
American Concrete Institute ACI 336.1. "Standard Specification for the Construction
2) Apabila ketentuan standard di atas benentangan dangan pératuran bangunan unfuk
proyek inl, maka peraturan bangunan akan dikutl, tetapi hanya untuk mengatur
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4.6.

pekeraan yang minimal sama dengan proyek inl.

4) Pekerjaan pengukuran hanss memperkes n lenaga pengukur yang terdaftar atau
profesional engineer yang mempunyai ijin untuk melaksanakan pengukuran unbuk

5) Catal dan simpan informasi alas setiap Gang dan bekerjasama dengan tenaga

6) Jasa Pengujian Beton @ pekeraan lboratonum pengujian untuk metakukan
pengujian evakuasi bahan dan unluk merencanakan design mix beton,

7) Bahan dan pekerfaan lerpasang mungkin memerukan pengujian dan pengujian
pensimbunan bahan dan faslitas.

8) Pengujian yang bdak secara spesifik dinyatakan sebagal pekerjaan yang dibiayal
oleh Pemben Tugas, termasuk pengujian kembal atas bahan dan pekerjaan
terpasang yang ditotak, mernupakan tanggung jawab Kontrakior.

9) Senifikat material property, yvang menunjukkan kesesuaian lerhadap persyaratan,
dapat diserahkan sebagal pengganti pengujian jka disetujui oleh Konsulan
Manajemen Konstruksl. Serifikat kesesuatan harus ditandatangani oleh produsen
bahan dan kontrakior.

Beton Dan Bahan yang Berhubungan
Beton dan bahan yang berhubungan disyaratkan dalam pasal ini adalah :
1) Mutu beton .

Fe 25 MPa dan Fe 30 Mpa

2) Mutu besi
-U-28 < oau* = (fy 280 Mpa)
untuk tulangan baja Polos < 212, @8, 210
=U=42B - cau" = (fy 4208 Mpa)
untuk lulangan baja Usr > D10, D13
3) Semen
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syarat-syaral berikuf :

L

-

SNI 15-2049-1994, Semen Portland

Peraturan Beton Bertulang Indonesia (NI-2, 1871)
Spesifikasi semen blended hidrolis (ASTM C 585)
Spesifikas! semen hidrolis ekcpansil (ASTM C 845)
Mempunyal sertifikat uji (lest certificate)

Mendapat persetujuan Konsultan Manajemen Konstruksi)

4) Agregal
Agregatl untuk belon harus memenuhi salah satu persyaratan benkut ©
- Spesifikasi agregat uniuk beton (ASTM C33)

SNI 03-2461-1991, Spesifikasi agregat ringan untuk beton strukiur.
Peraturan Beton Bertulang Indonesia (NI-2, 1971)

Ukuran maksimum agregat tidak lebéh besar dan:

1/5 jarak terkecd antara s5isi-5isi cetakan
173 ketebalan pelat lxntal

= 3/4 jarak barsth minimum antara tulangan-tulangan atau kawal-kawal

5) A

- Alryang digunakan pada campuran beton harnus bersih, tidak berwarna dan tidak

- Alr yang digunakan harus memenuhi syarat-syaral Paraturan Beton Indonesia

(MI-2, 1971)

- Alr pencampur yang digunakan pada balon pralekan yang didalamnya tertanam

Untuk belon lainnya max ion khiorida adalah 0.3%.

6) Bahan tambahan
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- Bahan tambahan pembentuk gelembung udara hanss memenuhi SNI 03-2486-
1991, Spesifikasi bahan tambahan pembeniuk gelembung untuk beton.
(ASTM C 494) atau “Spesiikasi uniuk bahan fambahan kimiaws uniuk
menghasikan beton dengan kelecakan yang tinggi™ (ASTM C 107)

- Abu terbang atau bahan pozzolan lainnya yang digunakan sebagal bahan
beton semen portland™ (ASTM C 618)

4.7. Campuran Rencana (Mix Design) Beton

3)

4)

5)

6)

Gunakan fasiflas penguian independent untuk mempersiapkan dan medaporkan
rencana campuran dan metode pengecoran yang dusulkan. Fasilas pengupian
haris sama dengan yang digunakan untuk pengujian pengendalan mutu di
Campuran rencana dibuat untuk menghasikan beton tiang bor dengan kekuatan
tekan 28 han minimum sebesar [ K-300 ).

Perbandingan adukan bak berdasarkan percobaan pengadukan laboratonum
maupun melode pengalaman [Bpangan menggunakan bahan dan metode
pengecoran terlentu, akan diterapkan di proyek untuk setiap kelas beton yang
yang dicsulkan untuk beton, sedkitnya 15 hari sebelum mutal pekerjaan. Jangan
Konsultan Manajemen Konstruksi.

keadaan pekeraan, cuaca, hasll tesl, dan keadaan nnya memedukannya,
persatujuan Konsultan MK. Data pengujian laboratorium untuk rencana adukan
revisi dan hasi kekuatan harus diterima dan disetujui oleh Konsultan MK sebelum
digunakan dalam pakerjaan.
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untuk kondisi kbkm yang sesuai pada saat diakukan pengecoran. Sesualkan
banyaknya admidure seperll disyaratkan untuk mempertahankan pengendalan

7) Pebandingan dan adukan rencana dibual untuk menghasiican skump beton pada
saat pengecoran sebesar 14 £ 2 om, menggunakan plasticizer.

4.8. Pengadukan Beton
Baton Readymix @ Sesual dengan persyaratan ASTM C 94, dan sebagaimana
disyaratkan berikui inl

1) "Hiéangkan kecenderungan untuk membiarkan tambahan air ke dalam pengaduk
uniuk bahan yang tidak cukup slumpnya. Penambahan ar ke alat pengaduk bidak
dijinkan”.

2) Selama cuaca panas, atau dalam keadaan yang menyebabkan baion capat
mencapai setting, maka dsyaratkan waktu pengecoran yang lebih singkat dari
yang disyaratkan dalam ASTM C 94.

3) Jika temperatur udara berada diantara 30°C dan 32°C, kurangi waktu pengadukan
dan pengangkutan dari 1 3% jam menjadi 75 menit, dan bila temperatur udara diatas
32°C. kurangi waktu pengadukan dan pengangkutan menjadi 60 menil

49. Pelaksanaan Pekerjaan
1) Tahapan Pelaksanaan
a. Sebelum pekerdaan pengakan rencana pondasi tiang, kontrakior sudah harus
Manajemen Konstruksi.
b. Saat pengalian tanah untuk pondasi bor, hal-hal yang periu dicatat di datam form
record minimal ;

pile secara keseluruhan dan tap tahapnya.
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d. Alat-alal lersebul harus dapat dipergunakan untuk melakukan pengeboran
yang keras, kerikil dan pass.

e. Peraialan yang dipergunakan harnus sedemikian rupa sohingga dapat membuat
meangandung batu-batuan dan sabagainya.

f. Pekerjaan pembuatan tiang bor dapal di laksanakan setelah lokasi iang bor
Konstruksi.

g. Pengeboran harus dilakukan sampai mencapai lapisan tanah yang disyaratkan
yang ciri-<cirinya ditentukan berdasarkan Laporan hasd Penyelidkan Tanah atau
ssuail gambar kKerja.

h. Conioh tanah tersebut harus dapal ditunjukikan kepada Konsullan Perencana &
Konsultan MK seliap saal jka diperiukan. Dan kedalaman pengeboran yang
dicapai harus dicalal.

i. Kontraklor harus menempatkan seorang Ahli Tanah yang sudah
berpengalaman dengan pekerjaan tiang bor.

j- Pengeboran baru dihentikan selelah mendapat persetujuan ternulis darn
Konsultan MK, namun demikian mutu pexerjaan yang dihasiikan sepenubnya
tanggung jawab Kontraktor.

k. Selelah pengeboran selesal, kontrakior harus melaksanakan pembersihan
caranya bergantung pada meloda dan alal yang baru dapal dihentikan setalah

I. Apabla pada saal penggakan dijumpal air tanah maka Kontrakior hanus
menyediakan pompa-pompa penyedot air agar pekerjaan penggalian tanah

m. Pada saat tahap pembersihan lubang bor, rangkaian tulangan tiang bor hanus



0. Rangkatan tulangan yang dipasang adalah sesual dengan gambar pelaksanaan

p. Pada sksi luar rangkaian tulangan harus dipasang tahu beton setebal 5 - 7 cm
pada beberapa tempal agar diperoleh salimul beton yang tebainya sama pada
seluruh permukaan.
kedataman lubang bor. Apabida terjadi pengurangan kedalaman lubang bor
dibanding pada saat sebesai pembersihan, maka tulangan tersebut harus

r. Tidak dperkenankan melaksanakan pekerjaan ke lahap berkutnya sebelsm
tahapan tersebul diatas disetujui secara terulis okeh Konsultan Manajemen
Konstruksi .

£, Selelah pemasangan tulangan selesal dilakukan dan disatujui okeh Konsultan
Manapmen Konstruksi, maka adukan belon yang akan digunakan harus sudah
siap di tempat pekerjaan sehingga pengecoran bisa langsung diakukan. Mutu
beton pada proyek ini adalah K-250 dengan siump antara 14+2cm.

L. Pengecoran harus dilakukan sampai selesai dan tidak diperkenankan menunda
pekerasn pengecoran ini.
tersebut dianggap tidak memenuhi syaral lagi dan kontrakior harus mengganti
konsultan Parencana. Semua resiko akibal hal ini sepenuhnya tanggung jawab
kapasitas sama dengan kapasitas pipa yang disupply dengan beton. Bagian
bawah pipa tremie harus ditutup dengan bola, atau dengan metode lain yang
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paling tidak berada 1.5 m' dibawah permukaan beton pada setiap tahap
pengecoran yang harus diaksanakan terus menerus tanpa henti sampai
x. Pelaksanaan tiap tahap diatas harus diakukan berketanjutan sampai selesal
dan tdak diperkenankan adanya penundaan waktu diantara tahapan-tahapan

2) Toleransi Posisi Tiang
Devias: maksimum ferhadap posisi dari iang harus memenuhi syarat berskut
a. Toleransi kelurusan vertikal dibatasi maksimum 1 : 200,
b. Toleransi posisi (horisontal) diteniukan sebesar 5 cm segala arah.

3) Pembobokan Kepala Tiang dan As Built Drawing
a. Setelsh pekerjaan pembuatan tiang bor selesai, Kontraklor harnis memotong
beton bagian atas dari tiang sampai mencapai cul off level yang disyaratkan

pile cap / poer.
b. Segera setelah pekerjaan selesal, Kontraklor harus membuat as built drawing
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PASAL 05
PEKERJAAN BETON STRUKTUR

Lingkup Pekerjaan

1.1.

1.2

1.3.

1.4

Semua pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan-bahan, peralatan, lenaga kera,
a. Tangki air dan fitwe glass termasuk pelapisan kedap air

b. Pekerjaan pelubangan, perpipaan dan saluran pipa seperti dijelaskan dalam
gambar

c. Pekeriaan khusus pemasangan kait dan stek

d. Pekerjaan khusus pemasangan lapisan kedap air di atap.

Pemborong harus mengadakan penyediaan-penyediaan dan persiapan-persapan
serta melakukan semua pekeraan yang perfu unfuk menerma atau kul serta
dangan pekeraan kain.

Pemborong harus berlanggung jawab alas instalasi semua alat-alat yang
terpasang, selubung-selubung dan sebagainya yang tertanam didalam belon.
Syarat-syarat umum pada pekerjaan inl berlaku penuh SNI 2847 : 2019 Tata Cara
Perhatungan Struktur Belon Untuk Bangunan Gedung.

dalam ukuran antara kedua macam gambar fu, maka ukuran yang beriaku harus
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yang telah ditentukand alam RKS ini, maka segala akibat yang ditimbulkan oleh
1.6. Perencanaan, bahan, pelaksanaan, peralatan dan pengujian untuk pekerjaan
struktur beton baglan atas (upper structure) bila ditentukan lain harus mengikuti
syaral-syaral dan kelentuan-ketentuan yang diberikan dalam SNI 2847 : 2019 Tata

2. Persyaratan Bahan
2.1. Semen Portland

Semen yang digunakan harus baru, tidak ada bagian-bagian yang membatu dan
dalam zak yang lerutup seperti yang disyaratkan dalam SNI 15-2049-2004 atau
type | menurul ASTM memenuhi $.400 menurut Standar Semen Portland yang
datam pelaksanaan kecuali atas pertimbangand an persetujuan tertulis dari Direksi
Lapangan/Konsultan MK/Pengawas Lapangan, yang hanya dapal diakukan datam
keadaan:

a. Twak adanya stock dipasaran dar merk yang tersebut di alas.

b. Pemborong memberikan jaminan data-data teknis bahwa kualitas semen
penggantinya adalah dengan kuslitas yang selara dengan mulu semen yang
tersebut di atas.

c. Batas-batas pembelonan darn penggunaan merk samen berfainan jents harus
diketahui.

22 Aac |

8. Aggregates kasar, kualitas aggregales harus memenuhi syarat-syaral SNI 2847
: 2019, Aggregates berupa koral atau crushed stone yang mempunyai susunan
20 % bersih, tidak mengandung zat-zal aktf alkali. Dimensi minimum dan
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aggregates kasar tidak lebh dari 2.5 cm dan tidak lebéh dari 0,25 dimensi beton
yang lerkec dari bagian konstruksi yang bersangkutan.

medabihi dar 4% berat. Sisa diatas ayakan 4 mm sisa harus minimum 2 % beral,
sisa diatas ayakan 2 mm harus minimum 10 % berat, sisa ayakan 0,25 mm
harus berkisar antara 80 % dan 90 % berat.

2.3, Air dan Beton

a. Air yang dipakai untuk semua beton, spesimortar dan spesi injeksi harus bebas
kotoran tainnya datam jumiah yang dapat menusak.

b. Apabila terdapal keragu-raguan mengenal air yang dipakal, dianjurkan untuk
mengirim contoh air tu ke Lembaga Pemeriksaan bahan-bahan yang disetujui
Dicksi LapanganKonsultan MKPengawas Lapangan [/ Konsulan
MK/Pengawas atas biaya Pemborong, untuk diselidki sampai seberapa jauh ait
itu mengandung zat-zat yang dapat merusak beton / tulangan.

Acuan (bekisting) yang digunakan dalah dari plywood tabal 12 mm dengan rangka
(kecuali kolom prakiis), semua listplank dan semua tangga-tangga gedung.
dapal pula dar kayu dokenbambu bulat dengan diameter mnimum 8 cm, jarak
minimal antar tiang perancang adalah 50 cm.

2.5. Baja Tulangan

Jika tidak ditentukan lain dalam gambar-gambar struktur, jenis dan mutu besi baton
yang dipakai dalam pekeraan struktur beton ini adatah baja polos diameler 10 mm
sampai 25 mm, mempunyai kekuatan tarik letah maksimum 3200 kg'em2 atau U-
32, kecual untuk diameter B mm dipakai U-24, Khusus unluk jenis-jenis baja
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27.

28.
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tulangan yang berdiamater 19 mm ke atas. didatangkan dalam keadaan lurus (tidak
boleh ditekuk) dari pabriknya.

Mutu Beton

Jika tidak ditentukan tain datam gambar strukiur mutu belon yang dgunakan adalah
FC 25 MPA & FC 20 MPa untuk beton struktural dengan legangan tekan hancur
karakierstiknya untuk kubus beton ukuran 15x15x15 cm3, pada usia 28 hari
dengan derajal konfidensi = 0.95 dan K-175 untuk beton non struktural Untuk
memungkinkan pencapaian kuaBlas belon ini, Pemborong diwajibkan
menggunakan beton ready mbc.

Penyimpanan

2. Pengiriman dan penyimpanan bahan-bahan pada umumnya harus sesuai
dengan wakiu dan urutan pelaksanaan.

b. Semen hams didatangkan dalam zak yang tidak pecah (utuh) sesuai dengan
beral dari apa yang tercantum pada zak (lidak lerdapat kekurangan), setelah
diturunkan disimpan pada gudang-gudang yang kening dan lerindung dari
pengaruh cuaca, berventilasi secukupnya dan lantai yang bebas dari tanah.
Jika ada semen yang mulai mengeras, bagian tersebut masih hamus dapal
ditekan hancur dangan langan dan jumiahnya tidak boleh medabihi 5% dari
beral semen.

¢. Besi beton harus bebas dafi tanah dengan menggunakan bantatan-bantalan
kayu yang bebas dari umpur atau zal-zat asing ainnya (misainya ;| minyak dan
l@in-lain}.

d. Aggregat harus ditempatkan dalam bak-bak yang cukup terpisah dan Satu dan
lain jenismya/gradasinya dan diatas lantal baton rngan untuk menghindan
lercampurnya dengan lanah.
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3, Pelaksanaan
3.1. Pemasangan Bekisting (Acuan)

a. Bekisting harus direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak ada perubahan
pengual datar dan sdangan sehingga kemungkinan bergeraknya bekisting
keluamya adaukan (mortar leakage). Susunan bekisting dengan penunjang-
pemborong, demikian juga kedudukand an dmensi yang lepat dan bekisting

c. Pada bagian terendah (dan setiap phase pengecoran) dari bekisting kolom atay
Adakan tindakan untuk menghindar pengumpulan air pembasahan tersebut

e. Pemasangan pipa-pipa dalam beton harus tidak boleh sampai merugikan
kekuatan konstruksi, untuk itu Ehat Pasal 5.7 ayat 1 dari PBI.

a. Sebelum memuiai pelaksanaan pekeran penulangan teriebih dahulu harus
Pemborong. Test mutu besi selanjutnya dilakukan secara periodik mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam SNI 2847 : 2019.

b. Baja tulangan belon sebalum dipasang, harus bersih dari serpih-serph, karat,
minyak, gemuk dan pelapisan yang akan merusak atau mengurangi daya
rekatnya. Blamana ada kemacetan dalam pengecoran beton, tulangan akan
dibentuk dengan teliti sesuai dengan bentuk dan ukuran-ukuran yang terera
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yang ada maka:

7 Pemborong dapat menambah eksira baja tulangan dengan tdak mengurangi
kepada Dweksi Lapangan’ Konsultan MK/Pengawas.

» Jika hal tersebut di atas akan diminiakan Pemborong sebagai kerja lebih
maka penambahan lersebul hanya dapal dilakukan setetah ada persetujuan
tertulis dari Direksi Lapangan®onsuftan MK/Pengawas.

. Jika diusulkan perubahan darn jatannya penulangan maka perubahan tersebut
hanya dapatl dijalankan dengan persetujuan tertulis dan Direksi Lapangan/

f. Jika Pamborong tidak berhasil mendapatkan diameter baja tulangan yang
penukaran diameter baja tulangan yang terdekat, dengan calatan:

» Harus ada persetujuan tertulis dan Direksi Lapangan/ Konsultan
MK/Pengawas.

» Jumiah baja wutangan persatuan panjang alau jumiah besi ditempal lersebul

* Panggatian tidak boleh mengakibatkan keruwetan penutangan ditempat
tersebul atau di daerah overapping yang dapat menyulitkan pembetonan

= Mutu baja wiangan letap sama.

33. Pengecoran

a. Sebagaimana disebutkan dalam point 2.7. pasal ini bahwa kualias beton yang

harus dicapal dalam pekeriaan struktur beton ini adatah FC 25 MPA. Evaluasi
penentuan karakteristk ini digunakan ketentuan-ketentuan SNI 2847 : 2019,



ketentuan dalam SNI 2847 : 2019, mengingat bahwa 33.2/C faklor yang sesuai
disini adalah sekitar 0,52-0,55 maka pemasukan adukan kedalam cetakan
benda uji ditakukan menunut SNI 2847 : 2019,

Pamborong harus membuat laporan tertulis atas data-data kualitas belon yang
dibual dengan disahkan oleh Dieksi Lapangan/ Konsultan MK/Pengawas,
Jumiah semen minimum 3 340 kg/m3 belon, khusus pada atap, pondasi, life!
jumnizh minimum tersebul dinailkan menjadi 365 kg/m3 belon (atau adukan
standar minimum 1:1,25:2 5 dan 1:2:3).

Pengujian kubus parcobaan hanue dilakukan di laboratorium yang disatujul okeh
kubus selanjutnya secara perodik mengikutl ketentuan-ketentuan datam SNI
2847 : 2019,

Jika perlu digunakan juga pembuatan kubus percobaan umur 7 (tujuh) han
dengan ketentuan hasilnya tidak boleh kurang dan 65% kekuatan yang diminta
pada 28 han. Jika hasi tekan benda uji tidak membernkan angka kelouatan yang
diminta, maka harus diakukan pengujian beton ditempat dengan cara-cara
seperll ditetapkan datam SNI 2847 : 2018,

lergenang air, setama 7 (tujuh) hari dan selanjutnya dalam udara terbuka,
Pengadukan beton dalam angker tidak boleh kurang dar 75 detik terhitung
setedah seluruh komponen adukan masuk ke dalam mixer.

Panyampaian beton (adukan) dari mixer ke tempal pengecoran harus dilakukan
ketentuan dalam SNI 2847 : 2019.



pelaksanaan (shop drawing) siar-siar tersebut yang telah disetujui oleh Direksi
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penulangan agar tdak berubah tempatnya. Jika kelalatan akan hal ini terjadi
sehingga menyebabkan perubahan kekuatan konstruksti maka segala resiko
yang tmbul akibatnya sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pemborong.
dilanjutkan. Pengecoran yang sudah dimuiai pada suaiu bagian tidak boleh
terputus sabelum selesai

beton, pemasangan instalasi-instalasi yang harus ditanam, penyokongan dan
pengecoran harus mendapat perseujuan dar Direksi Lapangan/Konsullan
MK/Pengawas.

. Sebealum pengecoran beton, semua permukaan pada tempal pengecoran harus
pengecoran. Beton UGdak diperkenankan berhubungan dengan air yang
mengalir sabalum beton tersebul cukup keras.

. Pemborong harus memasang lantal kera (blinding course) yang merata di atas

permukaan tanah, yang terdiri dari lapisan beton satebal 5 cm dan mempunyai
sifat menyerap (absorplive), hal inl diperukan wuntuk mempermudah
pemasangan fulangan dan pengecoran beton di atas dasar parmukaan tanah.
bick persegl atau gelang-gelang yang harus dipasang sebanyak minimum 8
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u. Bentuk atau cara-cara perbaikan cacal pada pekerjaan pembetonan lersebut

34. Pengujian Beton

a. Pengujian mutu beton ditentukan meialui pengujian sejumlah benda uji kubus
beton 15 x 15 x 15 cm sesual SNI 2847 : 2019,

b. Kekentalan adukan beten diperiksa dengan penguiian slump, dimana nilai
slump harus dalam batas-balas yang disyaratkan dalam SNI 2847 : 2019,
tidak lebih dari 10 m? atau 10 sdukan astau 2 truck drum (diambil yang
volumenya lerkecl). Disamping itu jumiah maksimum dari beton yang dapat
terkena penolakan akibat setiap satu keputusan adalsh 30 m®, kecush bila

d. Hasd uji untuk setiap pengujian dilskukan masing-masing untuk umur 7, 14 dan
28 hari.

€. Khusus untuk pelepasan perancah dan penarnkan belon prategang, benda uji
yang dipergunakan adalah benda uji yang diletakkan didaerah yang akan diuji
tanpa melalui perawatan di laboratorium. Perawatan yang dilakukan lersebut
sebenamya. Pengujian terhadap benda uji harus dilakukan satu hari atau
Digar kelentuan kegunaan lersebut diatas, seluruh benda uji dirawat
sebagaimana yang dicantumkan dalam SNI 2847 ; 2019, atau bida ditentukan

f. Hasid pengujian beton harus diserahkan sesaal sebelum tahapan pelaksanaan
akan diéakukan, yafu khususnya untuk pekeraan yang berhubungan dengan
penguiian diuar ketentuan pekerjaan tersabul harnes diserahkan kepada Direksi
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Lapangan/ Konsultan MIK/Pengawas dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 hari

g. Pembuatan benda uji harus mengikuti ketentuan SNI 2847 : 2019, dilakukan
pompa (concrele pump), maka pengambilan conioh segala macam jenis
penguijtan lapangan harus dilakukan dan hasil adukan yang dipercleh dar ujung
pipa “concrete-pump” pada lokasi yang akan dilaksanakan.

3.5, Perawatan Beton

2. Beton harus dirawat (cured) dengan aif, minimum selama 14 (ampat belas) har
secara lerus menerus, setelah beton cukup keras untuk mencegah kerusakan
air untuk campuran beton.

c. Perawatan belon dimulai segera sefelsh pengecoran beton selesai
dilaksanakan dan harus beriangsung tenus-menerus selama paling sedikit dua
minggu jika tidak ditentukan lain. Suhu belon pada awal pengecoran harus
dipertahankan tidak mekebihi 33.2/C.

d. Dalam jangka waktu tersebut cetakan dan acuan betonpun harus letap dalam
keadaan basah. Apabila celakan dan acuan belon dibuka sebelum selesai
masa perawatan maka selama sisa wakiu tersebut pelaksanaan perawatan
beton telap dilakukan dengan membasahi permukaan belon lerus menerus
dengan menulupinya dengan karung-karung basah atau dengan cara lain yang
disetujui Direksi LapanganKonsultan MK/Pengawas.

36. Pembongkaran Bekisting
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Pembongkaran bekisting pada lapisan / tingkat ke N dapat diakukan setolah

a. Umur cor beton pada lapis / tingkatl ke N tersebut minimum sudah mencapai 28
hari.

b. Jika pada lapis / tingkat barkutnya (ke N+1) msih ada pekerjaan pembetonan
tagl, maka umur cor beton pada lapis ke N+1 lersebut harus sudah mencapai
paling sedikit 21 harl.

4. Beton Ready Mixed

4.1.

4.2.

43

4.4

4.5.

4.6.

4.7,

Bia beton yang digunakan adalah berupa ready mix maka harus didapatkan dan
takaran, adukan serta cara pengmman/pengangkulannya harus memenuhi
persyaratan didalam ASTM CO4-7Ba.

dengan yang lslah diuji di laboratorium, sera secara konsisten hanus dkontrol

minkmum yang dapat diterima adalah berdasarkan has# pengujian yang diadakan di
aboratonum.

Batas temperatur belon ready mix sebelum dicor disyaratkan lidak melampaui 32°C.

dengan patunjuk pabrk pembual aditive lersebul. BRa diperiukan dua atau lebih
Dalam pelaksanaannya harus sesuai ACI 212-2R-T1 dan ACI 212.IR-63.

dengan slump yang dibutuhkan dan dimasukan langsung diempat pembualan baton
Pelaksanaan pengadukan dapal dimulai dalam jangka waktu 30 menit selelah
samen dan agregat dituangkan dalam akat pangaduk.

Prosas pengeluaran belon ready mix di tapangan proyek dan alat pengaduk
dikendaraan penganghut harus sudah déaksanakan dalam jangka wakiu 1.5 jam
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49

atau sebelum alat pengaduk mencapai 300 putaran. Dalam cuaca panas, batas
waktu tersebut diatas harus diperpendek  sesual  petunjuk Direksi

gan/Konsultan MK/Pengawas. Perpanjangan waktu dapat dijinkan sampal
duumimnhhdwmmﬂmmhﬂuwﬂhmwmﬁlﬂﬂ
beton maka Pemborong hanus segera meminta petunjuk atau keputusan Direksi
menambah air kedalam adukan belon dalam kondisi tersebut.

5. Beton Kedap Air

8.1,

5.3.

54.

Beton untuk tangki air dan pekerjaan Deton lainnya yang berhubungan dengan air
harus dibuat kedap air dengan menggunakan WCR tidak lebéh dari 0.45 serta untuk
mencapai slump didentukan bisa dengan menambahkan aditive, antara kain dengan
menambahkan bahan aditive yang sesuali dan atas persefujuan KonsuRan
mempengaruhi kekuatan maupun ketahanan beton.

serta pengawasannya uniuk mendapatkan sifat-sifat kedap air pada bagian
pekeraan tu.

Nilai Slump beton yang diperukan adalah minimum untuk menjamin pengecoran
aimya. Apabila terjadi kebocoran atau rembesan air maka semua biaya

perbaikannya untuk mengembalkan sifal kedap air tersebut adalah menjadi
langgung jawab Pemborong.



5.5.

5.6.

Pemborong harus memberikan jaminan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun
Apabila terjadi kebocoran atau kerusakan-kerusakan lain selama jangka wakiu
tersebut datam (5), Pemborong atas biaya sendini harus segera memperbaiki bagian
yang mengalami kerusakan ftersebul sampal permukaan akhir termasuk juga

Baja Tulangan

6.2.

6.3.

6.4,

6.5.

2. Bajaulir BJTD 428 (fy= 4208 Mpa)

b. Baja poios BJTP 28 (fy= 280 Mpa)

Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak dan karat serta bahan-bahan lain yang
mengurangl daya lekat

yang tercantum pada SMNI 2847 : 2019. Kecuali ada petunjuk yang lain dari
perencana.

sesuai dengan rencana dan tidak mengalami perubahan bentuk maupun tempat
salama pengecoran berangsung.

Toleransi pembuatan dan pemasangan fulangan disesuakan dengan
persyaratan SNI 2847 : 2019,

Diameter, ukuran sisi atau jarak Varasi datam berat Tolaransi
antara dua permukaan yang yang diperbolehkan o




6.6.

6.7.

6.8.

6.9.

6.10.

R i K Dy Sywrad = Syparnf Doy

< 10 mm 7% 0.4 mm
10<d <16 mm 5% 0.4 mm
16 - 28mm 5% 0.5%
20 - 32mm 4 % =

Batang-batang baja unak yang buiatl hamus mempunyal keluiuhan bawah tekan
minimum = 2800 kg/cm® dan balang-batang baja ulr harus mempunyai keluluban
bawah tekan minimum 4200 kgiem® seperti yang disyaratkan dalam gambar-

Sambungan ftulangan dan penjangkaran harus dilaksanakan sesuai persyaratan
untuk tu yang tercantum dalam SNI 2847 : 2019,

saal pemesanan baga tutangan Pemborong harus menyerahkan serdifical resmi darni

Sefiap jumiah pengiriman 20 ton baja tulangan harus diadakan pengujian penodik
minimal 4 contoh yang terdiri dari 3 benda uji untuk uji tank, dan 1 benda uji untuk

Semua pengujian tersebul diatas meliputl uji tark dan lengkung, harus dilakukan di
dan minimal sesuai dengan Sii-0136-84 salah satu standard yang dapal dipakai
adalah ASTM A-615. Semua biaya pengelesan tersebut dianggung oleh
Pemborong.

T.1.

Lingkup Pekerjaan
tertanam kedalam struktur serta lubang-lubang pada struldur.
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T7.2. Jenis Pekerjaan
a. Perpipaan Elekirikal, penyediaan pipa PVC kelas C dar diameler % pada
b. Pelubangan uniuk perangkal todlet, pipa AC, flioor dan roof drain dan talang
Lapangan/Konsultan Mi/Pangawas. Khusus untuk roof drain periu diadakan

7.3. Pelaksanaan
a. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini Pemborong harus berkonsultasi dan meminta
b. Apabila ada pekerfaan pelubangan yang tertinggal rusak atau tidak sesual
dasar, maka pengecoran pelat lantai dasar dilakukan pada akhir pelaksanaan
kerja, setelah semua pipa-pipa yang periu sudah dipasang oleh Pemborong,
untuk itu Pemborong harus menyediakan stek-stek sesual kebutuhan untuk
pembesian lantai dasar, balok-balok dan kolom-kolom prakis.

8. Pekerjaan Khusus Penyiapan Kait dan Stek
8.1. Lingkup Pekerjaan
yang sesual untuk penggantung langi-langit dan perpipaan (ducting).
8.2. Pelaksanaan

2. Unluk pangait penggantung plafond digunakan besi belon diameter 8 mm jarak
2 m di kedua arah.
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b. Untuk kait perpipaan (ducting) digunakan besi beton diameter 12 mm pada jarak
¢c. Penempatan kot dan stek inl harus dikonsultasikan dahulu dengan Direksi

9. Pekerjaan Khusus Pemasangan Lapisan Kedap Air di Atap
9.1. Lingkup Pekerjaan
lapisan kedap air pada atap gedung.
9.2. Pelaksanaan

a. Cara-cara pemasangan lapian i disesualkan dengan rekomendasi dar
produsen dan periu mendapatkan persatujuan terulis dan Deeksi Lapangan/
MK/Konsullan MK/ Pengawas.

b. Pemasangan diakukan pada tahap palng akhir dari pekerjaan paket inl, yaitu
setelah pekerjaan-pekerjaan yang lerkait dengan atap diselesakan seperb rool
drain, panangkal petir dan lain-lain.

c. Pemasangan lapisan kedap air ini hanya boleh diakukan setetah memperoleh
parsatujuan tertulis dari Direksi Lapangan/Konsultan MK/ Pengawas.

d. Jenis Material dan cara pemasangan dapal dikhatl pada spesifikasi teknis
pekarjaan arsiiektur Bab IV RKS ini.

PASAL 06
PEKERJAAN WATER STOP

1. Bahan
harus kedap air dipakai bahan water stop dari polyvinyl chioride yang tahan lerhadap
bahan kimia, alkali, minyak dan acikds. Bahan water siop tersebut dengan ukuran 200 x
5 x 14 mm, dipakai produksi ex Sika type 0-20L alau selara.

2. Persyaratan Pelaksanaan
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2.1. Pemasangan water stop harus mengikuti patunjuk dari pabriknya.
2.2. Waler siop dipasang diseliap pemberhentian pekerjaan pengecoran belon kedap
dimana tempat tersebut tidak boleh bocor, maka ditempat tersebut dipasang water
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PASAL 07
1. Lingkup Pekerjaan
termasuk penyedian tenaga kerja, bahan-bahan, peratatan Baja dan alat-akat bantu lainnya yang
2. Peraturan-peraturan

Kecuall ditentukan lain dalam persyaratan selanjuinya, maka sebagai dasar pelaksanaan

a. Spesifikasi untuk bangunan gedung baja structural SNI 1729-2015

b. American Soclety for Testing and Materials

c. American Weiding Society - Structural Welding Code

d. Persyaratan umum bahan bangunan Indonesia (FUBI-19862)

. Peraturan Pembangunan Pemariniah Daerah Setempat

3. Subkontraktor Pekerjaan Konstruksi Baja.

Pekaraan Pekerfaan Konstruksi Baja dapat dikerjakan oleh subPemborong khusus dengan

memenuhi ketentuan-ketentuan umum berlot :

1. Pemilihan subPemborong hanya ditentukan sslelah mendapat persetujuan tertulis dari
Pembaorong antara lain darn segi management, pangalaman perusahaan datam mengerjakan
metakukan kunjungan ke workshop calon subPemborong untuk melhat dan mempeiajan
perselujuannya.

2. Tanggung jawab pekaerjaan baik dalam hal mutu dan secara kontrak tetap menjadi tanggung
jawab Pembarong selaku Pemborong utama walaupun pemilihan subPemborong lersebut

3. Pekeraan sub Pemborong harus minimal melipuli pekerjaan fabrikasi sampal erection

4. Pemborong harus melakukan koondinasi dan DireksiMK yang ketal terhadap



Feoe i Kavja Dany Sypwrad = Syparaf Neidndy

5. Pemborong tetap harus bersama-sama dengan subPemborong menghadinl rapat-2 yang

Berat slsa atau "Wasle® akibat pemotongan atau pembentukan element-element Konstruksi Baja
tidak boleh dimasukdcan datam perhifungan volume, melankan harus dimasukkan datam harga
satuan.

5. Material Baja

a. Material untuk Konstruksi Baja harys menggunakan Baja yang baru dan merupakan “Hot
Rolled Structural Steel” dan memenuhi mutu ASTM A36 dengan legangan ledeh fy minimum
240 MPa.

b. Pemborong harus menyerahkan serifikal test darn pabrik pembual Baja lersebut sebelum
pengambidan contoh, guna dilakuikan test atas biaya Pemborong.
Pada prinsipnya diambid 3 (liga) buah contoh uniuk masing - masing ukuran profil guna
diadakan lest
Pemesanan Baja hanya boleh ddakukan setelah mendapatkan bahwa hasd Test memenuhs
persyaratan dan mendapat persetujuan tertulis dan DineksiMK.
Walaupun hasil test sudah memenuhi syaral, namun apabia DireksiMK mempunyai
keraguan terhadap hasd test tersebul dan atau keraguan terhadap mutu profil-profil yang
dipakai di lapangan / diworkshop, maka DireksiMK mempunyai hak unluk meminta
diadakan test tambahan/ ulang dengan ketentuan jumiah lest maximum 3 (tiga) buah untuk
masing - masing ukuran profil.
Biaya test tersebut tetap menjadi beban Pemborong.

c. Semua material Baja harus baru, babas/bersih dari karal, lobang-lobang dan kerusakan
lamnya.

e. DieksiMEK akan menolak malerial-matenal Baja yang tdak memenuhi syaral-syaral
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tersabut diatas dan tidak diperkenankan untuk difabrikasi.

I. Semua perofil harus diukur ketebalannya dengan alamal “sigmat™ apakah sesuai dengan

gambar strukiur atau tidak. MK mempunyal wewenang penuh untuk menclak dan
6. Penggantian ProfilPenampang

a. Pada prinsipnya dalam tahap design, profil-profipenampang yang digunakan adalah profil-

b. Apabéa ternyata salah satu atau beberapa profil yang tergambar datam gambar struktur
tidak ada dipasaran, maka Pemborong dapat menggantikan profil tersebut dengan profil lain
menunjukkan bahwa profil pengganti tersebut sama alau lebih kual dar profil yang
digantian.

¢. Selain segl kekuatan tersebul, maka hamnss diperhatikan juga masalah-masatah apakah
profil pengganti lersebut "mengganggu” desgn Ars, MWE sehubungan dengan tinggiiebar
profil pengganti Dengan adanya perubahan profil, maka tidak ada perubahan dalam Biaya
maupun Time Scheduke.

7. Toleransi.

a. Pada prinsipnya toleransi malenial yang befum di fabrikasi maupun yang sudah di fabrkas:
dan terpasang harus memenuhi AISC (American Institute of Steel Construction) Bab
“Standard Mill Practice™ hal -121.

b. Pemborong harus membaca persyaratan toleransi tersebut sebagal bagian dari Spesifikasi
Teknis Konstruksi Baja ini. DireksiMK dengan tegas akan menolak setiap profil-profil
dan pekerjaan yang lidak memenuhi persyaratan toleransi tersebul

8. Testing Material

a. DireksiMK harus memerintahkan Pemborong untuk menyediakan contoh material Baja dan
Baul untuk diadakan testing malerial Instansitempat testing material harus mendapat

b. Apabila temyata terdapal material yang tdak memenuhi persyaratan seperti yang
dikehendaki dalam butir 5 tentang "Matarial Baja®™ diatas, maka DireksiMK barhak untulk
menolak.
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Biaya-biaya yang mungiin timbul akibat hal lersebut distas menjadi tanggung jawab
Pemborong

a. Apabila Pemborong berpendapat untuk lebih memudahkan pelaksanasn atau erection atau

sistim sambungan pengganti untuk dipenkea dan disatujul Konsultan Perencana Struktur (4

copy).

Pemborong dan Pemborong tetap mempunyai kewajiban untuk melaksanakan pekerjaan

10. Syarat-syarat Pelaksanaan
a. Gambar kerfa (Shop Drawing).

i. Sebelum fabrkasi dimutai, Pemborong hamus membual gambar-gambar kerja yang
diperiukan dan mengirim 4 (empat) copy gambar kerja untuk diperksa dan disetujul
DireksihiK.

ii. Bilamana disstujul, 2 (dua ) gambar akan dikembalikan kepada Pemborong untuk dapat
dimulai pekerjaan fabrikasinya. Salu sel gambar disimpan oleh DweksiMK dan
Perencana Struktur mendapat satu sel gambar sebagai informasi.

ili. Pemeriksaan dan persetujuan DireksiMK atas gambar kerja tersebut hanyalah
ketebalan petat-petal, ukuran / jumiah bout / las, tebal pengetasan. Ketepatan ukuran-
berhubungan dengan erection tetap menjadi Langgung jawab Pemborong. Dengan kata
mengurangi atau membebaskan Pemborong dari tanggung jawab ketidak tepatan

b. Fabrkasi
I. Selama proses fabrkasi DireksVMK harus meanempatian minimal 2 (dua) orang staffnya
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polaksanaan fabrikasi di Workshop Pemborong.
diselujul secara tertulis.
yang dinginkan tanpa menimbulkan distorsi-distorsi atau kerusakan-kerusakan binnya
dengan memperhatikan persyaratan unluk handing sambungan-sambungan di
tapangan, las-las dilapangan dan sebagainya.
v. Pemolongan-pemotongan elemen-elemen harus diaksanskan dengan rapli dan
dengan mesin las atau apl sama sekali tdak diperbolehkan.
c. Tanda-tanda pada konstruksi Baja.
i. Pemborong harus membernkan Marking Procedure yang akan dipakai kepada Direksi/MEK
uniuk disetujul
i. Semua konstruksi Baja yang telah selesal difabrikasi harus dibedakan dan diben kode
dengan jelas sesuai bagian masing-masing agar dapal dipasang dengan mudah Koda-
. Pelat-petat sambungan dan lain-lain bagian elemen yang diperiukan untuk sambungan-
sambungan diiapangan, harus dibaut/dekat sementara dulu pada masing-masing elemen
dengan letap diberi tanda-landa.
d. Pengelasan.
i Umum
Secara prinsip semua yang berhubungan dengan Pek. pengelasan antara lain cara
pelaksanaan, teknik pengelasan, kualifikasi tukang lasfoperator lasfack welder,
inspectiontesting, toleransi, perbakan las dan lain-lain harus memenuhi AWS
D1.1.- 90 serta kelentuan-ketentuan dibawah inl BAWS D1.1-90 tersebut harus
selalu ada bak di Workshop Pemborong maupun di lapangan.
i HKawallas
Kawat Las atau electrode yang digunakan adalah Kobesieal RB 26 atau ETOXX
Low hydrogen electrode dengan minimum Yield Suength sebesar 4150 Kgriem?,
sedangkan Tensile Strength minimum 4950 Kgriem®. Sebelum pemesanan kawat
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teknisnya untuk disetujul secara teruls oleh DireksiMI.

(empat] jam.

Kawal las yang diblarkan di udara terbuka melebihi 4 (empat) jam fidak boleh

digunakan untuk pengelasan.

Kawal las yang berada di udara lerbuka yang belum melampaui batasan 4 (empat)
jam tersebut dapal dipanaskan kemball didalam “holding oven” pada temperatur
120°C selama min. 4 {(empat) jam sebelum dapal digunakan kembali

Pemanasan kembak tersebul hanya diperbolehkan ditakukan 1 {satu) kali saja.

Kawal las yang basahiwrkena akr sama sekall lidak boleh digunakan walapun
lewal pemanasan oven ukang.

Ukuran max. diameter kawat [as adalah sebagal bernikut :

B mm untuk semua pengeiasan yang dilakukan pada posisi horisontal kecuali untuk
“root passes” (pengelasan pada root)

+ & mm untuk rool passes las sudul yang dilakukan pada posisi horisontal, groove
yang dilakukan pada posisi horisontal dengan backing plate dengan rool opening
6mm atau lebih,

+ 4 mm untuk pengelasan vertical dan overhead.

iii. Mesin Las

Mesin las yang digunakan harus masdh berfungsi dengan bak antara lain menghasifkan

arus yandg kontinyu dan stabd.

Tenaga kstrik mesin tas harus berasal dari Gensel yang diengkapi dengan Panel

Pembagi (Distribution Panel) dan Travo las sehingga besarmya arus/ampere dapat

dikontrol'diatur sesuai kebutuhan.

Besamya KVA Genset disesualkan dengan jumiah unlt Travo ks yang hendak

v. Kualfikasi Tukang Las



Feoer i Ko Dany Sypwrad = Syparaf Foinds

proyek sejenis.
Pemborong harus memberikan daftar welder-welder berikul copy sertifikatnya kepada
Hanya welder-welder yang disatujui oleh Direksi/MK saja yang boloh mengerakan
pekeriaan pengelasan.

v. Pelaksanaan Pengeiasan

hendak dilas basah atau terexpose lerhadap hujan atau angin kencang atau
keadaan dimana wkang-tukang fas/welder bekerja pada kondisi cuaca buruk.

Ukuran kawal las, panjang lengkungan, voltage dan ampere mesin las hanus
disesuakan dengan type groove, posii pengelasan dan keadaan lain yang
Besar arus hares sesual dengan range yang diperbolehkan oleh pembuat
alecrode/kawal las yang bersangkutan.

Bidang-bidang permukaan yang akan dias juga harus bebas dan mill scale tebal
atau mill scale yang lepas, slag, karat, kelembaban, lemak dan meternial-material
lainnya yang akan mengganggu proses pengeiazan dan atau menghasilkan asap
pengélasan yang mengganggu kesehatan.

dapal dihindarkan pemolongan yang melewald melampaul gans pemolongan
Bagian-bagian yang akan dias dengan las sudutl harus dietakkan sedekal
mungkin, sedangkan untuk bagian-bagian yang akan dilas dengan Las
disyaratkan dalam AWS D1.1-90.



Feoeama Kavga Dan Spwrad = Syparaf Doy

kuaktas yang sama dengan tas akhir yang sebenarmya.
pengelasan dan pengontrolan distorsi sebelum melakukan pengelasan yang

i. Toleransi dimensi dari bagian-bagtan yang sudah dias harus memenuhi AWS
D1.1 -90.

j Profil penampang las/weld profie dapat sedikdl cekung/cembung asalkan
memaenuhi syarat AWS D1.1 - 80.

k. Pengelasan-pengelazan yang Gdak memenuhi syarat-syaral twoeransi yang
disebutkan dalam AWS D1.1 - 90 harus diperbaiki dengan cara Machining,
Grinding, Chipping alau Gouging seperti diatur datam AWS D1.1 - 90,

. Bagan-bagian yang mengalami distorsi hanus diuruskan dengan cara mekan:s
atau cara pemanasan kokal,

Temperatur pemanasan iokal tersebut tidak boleh melebihi temperatur 650°C.

m. Pendempulan/chaulking terhadap pengelasan sama sekali tidak diperbolehkan.

n. Perckan-parcikan las yang merusak permukaan pelat atau bagian-bagian lainnya
Cacat atau noda akibat percikan las harus digerinda’dihaluskan kembali

0. Sebelum melakukan pengelasan layer berkutnya, KerakMsiag®™ hares
yang dsetujui oleh DineksiMK.



p. Untuk pengelasan yang menggunakan “Backing Plate®, maka backing plate
Kelebalan backing plate mengikuti AWS D1.1 - 90.

q. Untuk memudahkan pelaksanaan serta mendapatkan mutu pengelasan yang
Workshop, bukan dilapangan/site.
setetah mendapat persetujuan tertulis dan DireksiViK.

r. Type, tebal, panjang dan lokasi pengelasan harus mengikuli gambar rencana.
sebagal benkut .
1. 3 mm untuk seliap layer yang diakukan pada posisi datar
2. 5 mm uniuk setiap tayer yang diakukan dalam posisi vertikal, overhead atau

horesontal
Ukuran max. dan sngle pass las sudul dan rool passes dan muliple-pass las
sudut adalah sebagail berikut ©
a. 10 mm untuk pengetasan posisi datar
b. 8 mm untuk posisi horisontal atau overhead
€. 3 mm untuk posisi verical.
vi. Kuafifikasi Walding Inspector dan Pemborong & DireksiMK

a. Pemborong dan juga DireksiMK harus menempatkan tenaga-tenaga Weiding
Inspecior yang berkuaiitas dan berpengalaman untuk mengawasi pekeraan

b. Welding inspector tersebul harus memenuhi persyaratan AWS D1.1 - 90 atau
orang yang mempunyal kuaktas bak karena training khusus atau pengalaman
dalam fabrikasi, inspeksi dan testing pekerjaan pengelasan Konstruksi Baja.

vi. Test
a. Semua pengelasan, tanpa kecual, harus mengalami “visual inspecton™ yang

Visual mspection tersebutl harus dilakukan pada seluruh proses pengelasan, tidak hanya

pada tahap akhir pengelasan saja.
b. Visual inspection minimum harus antara lain:



groove angle, groove radius dan lain-lain),
+ Azsambiing bagian-bagian yang akan dilas
+ Pameriksaan weld profile atau pénampang las lermasuk pemeriksaan apakah
terjadi  porosity, undercul, kelengkungankecembungan yang berebihan,
vii. Baut pengikat
1. Kecuak ditentukan lain dalam gambar Mulu baut penyambung adaiah ASTM A325
dengan logangan tank putus minimum 120 Ksi, (fy = 825 MPa)
Z£. Baut harus déengkapi dengan 2 (dua) nng. masing-masing 1 buah pada kedua
sEinya.
baul
3. Mutu angkur adalah SL37 (fy = 240 MPa). Mulu baut sambungan struktur utama
adatah 109 {fu = 1040 MPa). Mutu baul sambungan sekunder (bukan structural)
adalah 4.8s (fy = 400 MPa)
4. DweksyMK harus meminta Pemborong meatakukan Test Baut pada Laboratosium
yang disetujui oleh DireksiMK, sebelum Pemborong memesan baul yang akan
dipakai.

5. Jumiah baut yang ditest untuk masing-masing ukuran adatah mnimum 3 (iiga) buah.

Wakaupun test baut tersebut memenuhi syarat, Direksi/MK berhak untuk meminta diadakan
test baut lsinnya dengan jumiah 1 (salu) baut dan setiap 250 baut yang digunakan.

6. Posisi lubang-lubang baut harus benar-benar tepat dan sesual dengan diametemya
Pembaorong tidak boleh merubah atau membuat lubang baru diapangan tanpa sedjin
DireksiMK.

7. Pembuatan lubang baut harus memakai bor. Untuk konstruksi yang tipis, maksimum
10 mm, boleh memakai mesin pons. Membuat lubang baut dengan api sama sekab
tidak diparkenankan.
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8. Lubang baut dibuat maksimum 2 mm lebih besar dari diameter baut.
9. Pemasangan dan pengencangan baut harus dikerjakan dengan kunci momen torsi

BOLT SIZE .
Lbs.ft (kg.m)

REe12) | 0 1 12,454 |
5/8°(@16) 180 24,908
I4-(@219) 320 44 287
78" (©22) 470 55,038
1°(@25) 710 98,249
118°(@28) 960 132,844
114°(932) 1.350 186,872
112-(238) 2,580 357,018

10, Selap TRngecangan bad hans ] dan dasiian Scas Bngsiy oleh
et

paling sedikit 3 (tiga) ulir yang menonjol pada permukaan, tanpa menimbulican
kerusakan pada ulr baul tersebul. Panjang baut yang tidak memenuhi syaral ini

12. Untuk menghindarkan adanya baut yang belum dikencangkan maka baut-baut yang
sudah dikencangkan harus diberi tanda dengan cat.

11. Percobaan Erection di PabrikilWorkshop.
Untuk memudahkan erection Konstruksi Baja di lapangan, maka disyaratkan agar dilakukan
parcobaan Erection di Pabrik (Workshop Assembly), sshingga dapat diketahui dengan jalas
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sambungan-sambungannya.
12. Erection Schedule | Method.
a. Pemborong selambat-lambatnya 2 (dua) Minggu sebelum pelaksanaan Erection dimulai,
dan disetupul oleh DireksiMK. Erection Schedule harus mencakup antara lain :

+ Alal - atal yang digunakan.
« Urutan Erection.
s Sistim "Temporary Bracing™ unluk pengaman Konstruksi selama erecton.
» Time Schedule erection slement - element Konstruksi Baja.
= D yang dianggap perhu.
b. Pemborong harus memberitahukan terebih dahulu setiap akan ada pengiriman dani pabrik
ke lapangan guna pengechekan DieksiMK.
¢. Penempatan elemen konstruksi Baja diapangan hamus ditempat yang kering [/ cukup
menoiak elemen - elemen konstruksi Bala yang rusak karena salah penempatan atau rusak.

d. Erection elemen - elemen konstruksi Baja hanya boleh dilaksanakan setelah Pemborong
mengajukan Erection Schedule | Method untuk disetujui oleh DireksiMEK.

e, Sebelum erection dimulai, Pemborong harus memeriksa kemball kedudukan angkur -
angkur Baja dan memberahukan kepada DireksiMK melode dan urutan pelaksanaan
enecton.
jarak / kedudukan angkur - angkur harus letap dan akural unfuk mencegah kelxdak cocokan
tidak bergeser, misalnya dengan mengelas pada tulangan kolom / balok atap.
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h. Semua pelat - pelat alau elemen yang rusak selelah difabrikasi, idak akan diperbolehkan
dipakal untuk erection.

. Untuk pekeraan erection di lapangan. Pemborong harus menyediakan tenaga ahli dalam
erection. Tenaga ahli untuk mengawasi pekerjaan erection tersebut harus mendapat

j- Apabita disetujui oleh DireksiMK maka pengelasan- pengetasan dilakukan di lapangan
harus diawasi betul-Detul oleh mandor dan Pemborong agar pengelasan diaksanakan
sasual dengan gambar rencana balk ukuran panjang maupun kelebalannya.

13. Pengecatan.

a. Persiapan Pengecatan.
Semua permukaan konstruksl Baja sebelum di cat harus bebas dari ©
= Lapisan mill, yaitu lapisan tipis mengkilap yang berasal dar Rolling Mill.
= [Karat
+  Ninyak/Of
+ [Dan lain-tain koloran yang akan mengganggu melakanya cat pada permukaan Baja.
Pembersihan harus ddakukan dengan menggunakan "Mechanical Wire Brush®™ (sikat Baja
yang digerakkan secara mekanis) dan tidak boleh menggunakan sikat Baja manual, kecual
hanya uniuk permmukaan - permukaan yang betul- betul tidak dapal dijangkau oleh
*Mechanical Wire Brush® tersebut.
DireksiMK akan memerintahkan untuk mengupas dengan cara mekanis/manual (bukan
dengan api) lapisan cat yang sudah dikerjakan pada konstruksi Baja yang tidak mamenuhi
persyaralan persiapan pengecatan tersebul diatas, atas beban Pemborong dan tanggung
jawab Pemborong.

b. Pengecatan Primer / Dasar
elemen Konstruksi Baja di cat dasar | dilakukan sebagai berikut :
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c
Sama seperti Cal Dasar | dan Il, maka Cal Finish | maupun Cat Finish |l baru boleh
dilaksanakan selsdah tapisan cat-cal sebsfumnya betul-betul kering dan diamplas
DwreksifE akan memenntahkan pengecalan ulang pada sebap lapsan cal yang bdak
mamenuhil parsyaratan tersebut atas bayva Pambanong

d. Unfuk ngecheck kelebalan-ketebalan pengecatan maka Pemborong diharuskan

manyediakan atal ukur Khusus Guna Keparbuan lersabut,

@, HKhusus unluk bagan permukaan Baja yang akan dibunghkus baton (kalau ada), maka bagian
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pormukaan tersebul tidak peru di cat dasar maupun finish.
14,  Anti lendut
Secara umum Konstruksl Baja harus di fabrikasi dengan memperhatikan dan diberikan anti
lendut , khususnya untuk :
+ Atap Baja,
+ Cantileverfoversiek dan
+ Bagian-bagman strukiur baja lainnya yang disebutkan dalam gambar,

Besamya anfi lendut adalah minimum sama dengan besarmya lendutan akibat Beban Mati
(DL} + Beban Hidup (LL).

Beszaran/ nilal Anti Lendut lersebut dapal dithat pada gambar atau apabia tdak
tercantum jetas dalam gambar maka harus ditanyakan kepada Perencana Struktur dan harus
tercantum jelas dalam shop drawing yang akan djadikan acuan dasar datam fabrikasi.

Catatan Penting :

Tender Pekerjaan Pondasi ini bukan tender berdasarkan dayas dukung, melainkan lender
berdasarkan Gambar, Spesifikasi dan Berita Acara Rapal Penjetasan/®Kiarnfikasi

ketga dokumen tersebut.

Berita Acara Rapat Penjelasanflarifikasi, maka walaupun daya dukung btdak tercapai maka
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BAB lll. PERSYARATAN TEKNIS PEKERJAAN
ARSITEKTUR

PASAL 1
PEKERJAAN DINDING
1.1. Dinding Bata Ringan

1.1.1. Lingkup Pekerjaan
a. Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan
untuk mendapatkan hasi yang baik.
b. Pekeraan pasangan bala ringan celcon ini melputi seluruh detal yang
desebutkan / ditunjukan dalam gambar.
¢ Pakarjaan yang berhubungan (Adukan dan Pasangan)

1.1.2. Persyaratan Bahan
a. Bala ringan yang digunakan bata dengan kualitas terbaik yang disetujui
perencana / konsultan Management Konstruksi, siku dan sama ukurannya
10 x 20 x 60 cm untuk dinding luar dan ukuran 7.5 x 20 x 60 cm untuk
dinding dalam.
b. Bala ringan yang digunakan produksi ex. Grand Elephant, Blesscon,
Bricon, Citicon
¢. Morar pengisi yang digunakan produk ex Mortar Utama, Monar Nasional,
Prime Mortar, Drymix.
d. Produk bata ringan telah mempunyai setiikal TKDN yang dikeluarkan oleh

1.1.3. Pelaksanaan
a. Pasangan bata ringan dengan menggunakan adukan mortar [ semen
insiant..
b. Selelah bata ringan lerpasang dengan aduk, nad/siar — siar harus dikerok
rata dan dibersihkan dengan sapu Ikdi dan kemudian disiram air,




diaci alau di pasang keramik dinding, tunggu 48 jam selelah kelembaban
air keluar dalam dinding/berkeringat kering, dapat dilakukan pekerjaan

Bidang dinding 1/2 balu yang luasnya lebih besar dard 9.0 m2
10 x 10 cm, dengan tulangan pokok 4 diameter 8 mm, beugel diameter &
mm jarak 25 cm.

pada bagian pekerazn belon dan bagian yang ditanam dalam pasangan
2%. Eﬁmmmmzmmm
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1.2. Pekerjaan Adukan, Pasangan, dan Plesteran
1.2.1. Umum
a. Lingkup Pekerjaan
1) Adukan untuk pasangan bata
2) Pasangan bata untuk dinding eksterior dan partisi intatior
J) Fasangan untuk arsstekiur intarsor {Duet in).
4) Adukan uniuk plesteran
b. Pekegaan yang Bechubungan
1} Batu bata’bata nngan
1 Walerproofing membrane
c. Siandar
1) SNl 15-0302-2004, SNI 15-03-2049-2004, Standard untuk PC
21 SHl Standard uniuk pasangan bata
J) Standard untuk air sgregate SMI
4y ASTM Cl44, Agregate for masonry moriar

1.2.2, Persyaratan Bahan' Produk
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|

Untuk pekerjaan pemolesieran dindmng-cinding dan  lantsm  yang
mambulunkan kelelian dan Kerapihan pakeraan, maka pass-pasir
fersebul harus disanng/dayak sebalum digunakan

Untuk Semua pexefaan plesieran bGdak diperkenankan menggunakan

K apLar

1.2.3. Proporsi adukan

Fropors) adukan untuk pasangan, adatah sebagal berikul

1.2.4. Pelaksanaan

a

Dimana diperukan, menurulf Manajermen Konstruksi [ MK ), Konirakios
harus membusl shop drawing untuk pelaksanaan pembueatan adukan dan
pasangan

Tenlukan perbandingan campuran spesi dan lebal adukan wyang
diperiukan, Adukan dilaksanakan sesual sinndard speésifiknsi dan bahan
yvang digunakan sesual dengan petunjuk Perencana/ Manajemen

Konstruksi [ MK )



Untuk bidang kedap air, pasangan dinding bata ringan  yang
berhubungan dengan udara luar dan semua pasangan batu bata darn
600.

1 pc : 1 Daily Bond.

kotak (boxes) pengukuran yang akural.

Tempatkan angkur pada bubungan pasangan dinding dengan struktur
kolom praktis atau balok sesuai petunjuk gambar tapi tidak lebih dan &0
cm pada jarak vertikal dan 90 cm pada jarak horizontal.

Untuk Pekerjaan Plesteran :

&,

parmukaan dinding bata, siar-siar sebalumnya harus dikerok sedalam 1cm
untuk memberikan pegangan pada plester.

Pekerjaan plesteran harus rapéh menurul bentuk dan ukuran didalam
pada baglan sudut-sudut, tidak kropos (kosong didalam) tidak retak-retak.
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[

Apabsda hasdl plesteran lidak menunjukkan has:d seperl lersebut di atas
maka bagan tersebul harus dsbongear untuk diperbaki. Hal ind mengadi
langgung jawab Konlrakior

Akan membual conioh bidang plesteran terlebih dahulu, kemudian satalah
dhsetujui olah Direksi plestoran harus didanjuikan sesual dengan conloh.
untuk pekeriaan pemasangan bata maupun plesteran harus dikontrol 3

arah {benang, walerpass, siou-siku)

1.3. Pekerjaan Plesteran & Acian Dinding Bata Ringan

1.3.1. Lingkup Pekerjaan

.

Termasuk dalam pekeriaan acian dinding ini adalah penyediaan tenaga
kerja, bahan-bahan, peralatan termasuk alat-alal bantu dan alat angsud
yang diperiukan untuk melaksanakan pekerjaan scian, sehingga dapat
dicapai hasid pekerjaan yang bermutu baik

Pekerjaan acan dinding dikerjakan pada parmukaan dinding bagian dalam
dan luar serla selumsh delasl yang disebulhan | ddunjukkan dalam shop

diranaing.

1.3.2. Pekerjaan yang Berhubungan

Pekerjaan plesteran/ Acian dan pekerjaan pengecatan,

1.3.3. Persyaratan Bahan

1.3.4. Persiapan

d.

b.

Siapkan tempal kéna dan pefmukaan yang akan diac

Barsihkan pafmukaan bidand yang akan diaci daf kolodan, minyax, Karal
maupun lumul yang dapatl mengurang: rekatan adukan dan apabda dalam
keadaan Kefing sebalknya dibasahl dahiulu secara merala sebelum

pEngacian

1.3.5. Metode Pelaksanagn



diteniukan spesifikasi

. Aduk campuran di atas hingga rata dan dipercleh kelecakan (consistency)
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PASAL 2

PEKERJAAN SCREED
1. Umum
1.1 Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan dan pemasangan screed peindung, screed
permukaan beton, screed untuk leveling dan scread lainnya demana ddunjukkan
1.2. Submittal
Shop drawing, indikas) dmana akan dikenakan pemasangan screed dan mformasi

ketebalan yang akan dikerjakan

2. Persyaratan Bahan

3. Persyaratan Pelaksanaan
3.1. Parsiapan
Bersihkan permukaan bidang kera yang akan dibenkan screed, kasarkan

parmukaan baton Wang aknn deban Scridd, Segera basahi permubkaannya, kuaskan



dipersiapkan dengan benar.

a. Buathan titik-titik pedoman elevasi unttik mendapatkan level yang dikehendaki,

3.3 Type Finishing Screed

a4,

a. Untuk exterior atau inlerior screed tanpa finishing, selanjutnya finishing

b. Untuk screed yang akan menerima finishing decorative seperti karpel,
waterproofing.

d. Untuk screed yang akan menenma “paver” yang dipasang dengan sistim
"thinset methode”™ (keramik, marmer atau paver lainnya).

e. Kerakan dustproofing seperti yang disyaratikan pabrik pembuat.

3.3.2. Finishing Kasar (Float Finish)
atau "paver” lainnya yang memerukan adukan/ spasi (satting bed method),

Expansion dan Control Joint




35,

3.6.

a.7.

3.4.1. Kerjakan expansion dan control joinl pada screed seperti yang ditentukan
dalam gambar perencanaan dan yang ditentukan dalam spesifikasi ini.

3.4.2. Buatkan konirol joint pada screed exterior tanpa finishing pasangan/paver
(pada plaza, rool deck dan laindain) termasuk scread untuk leveling
walerproofing.

Perfindungan dan Perbaikan
diperuntukkan untuk perbailian kemiringan / skope.
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PASAL 3
PEKERJAAN WATER PROOFING

1. Lingkup Pekerjaan

1.2

Maokputs ponyediaan ftenaga keda, bahan-bahan, dipedukan untuk

menyeasaian pakedasn i sesusd dengan yand dnyatakan daiam gambar,

mamanuhl urasmn syaral-syamat di bawah m safa meamenuhl spesfikas) dan

pahnk yang barsangkutan

Fekarjaan-pekerjaan yang hamss diselesailan dengan walerproofing anlara taen:

a. Semua strukiur baton yang dekatterkena dengan air, sepeart toset, janilor

b. Dak beton dataratapiroof lank/roof garden'balkon‘overstek

c. Ground waler tank dan 5TP

d. Daerah W, kamar mandi dan daerah basah lainnya.

e. Bagian lain yang dinyatakan daiam gambar

Pekerjaan yang berhubungan :

a. Pekerjaan screed pelindung, seperll disyaratkan dalam spesifikasi pekerjaan
adukan pasangan dan plesieran.

b. Pekerjaan water proof coating yang berhubungan dengan beton bertulang,

tamiad, plambing.

2. Persyaratan Bahan

2.2

Walerproofing Liguid Applied Acrviic Membranea

Produk dusullan wakbu penswaran disérial brosur dan spesifikasi teknis
Digunakan untuk semua struktur belon yang dekal alau berhubungan langsung
dengan air alau tanah Bahan ','.'al-arr:fmﬂr‘.-g yang dipakat hamnus banar-banar bdak
dapat tembus alFr dan bdak relak mengikuli pamuaian dan penyusulan strukbu

bangunan
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24 Apikasi Fiber Glass

25 Penanganan Bahan
g Pangiriman
Semua bahan dikivim dan diteima dalam Kemasan a5l dengan label pabrik
dan sege! uluh
Kemasan : Ligud 25 kg {ember pail), 110 kg { drum polyediln), dan 250 kg
{drum platl baja)
Kamasan hams dalam posisl bardel selama  pengangkutan  dan

ponympanan
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b. Tempal dan lama penympanan : Simpan didalam subu ruangan, handarn
basah dan sangalan langsung cahaya malahan dengan kondsl ni bahan

layak pakal setama 20 bulan

¢c. Lama pengeringan : Pada atap dak 15 menit kering sentuh [cuaca
panas)
Pada atap dak 25 menit kering sentuh {cuaca
medung)

Pada atap dak 8 jam kenng keras  (cusca panas)

3. Pelaksanaan Pekerjaan
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4. Garansi
=esudah serah lenma pertama, kontraktor wanb menyerahkan sertfikal garans) mernemal

§ Tahun

FPERHATIAN : Hindan coabing yang berebihan yang akan mengakibatkan kerelakan
dipermukazan luar bdak berbahaya yang mengalibatkan bocoor alau

rembes gkan tetap: akan lermihat bdak sempurna




PELAPAN BATER PR A PO SCREFTNG LIATAS LAMERN
DNING § AT FATLE M




PASAL 4
PEKERJAAN SEALANT DAN CAULKING

1. Umum
1.1 Lingkup Pekerjaan
seperti yang ditentukan dalam dokumen,

1.2 Definisi
8. Sealan! : Elasiomer wealherproof digunakan sebagai pengisi dan sealant,
mempunyai daya rekat, kohesi, dapal menyambung dibantu tekanan,
dan kedap udara; digunakan pada sambungan exterior dan uniuk sambungan
b. Caulking Compound : bahan yang digunakan unluk mengisi celah

1.3 Quality Assurance
2. Installer : Alas rekomendasi dan perwakian manufacturer,
menarik keluar sealant yang sudah terpasang, periksa gelembung, daya
c. Testing : lakukan pengujian terhadap kebocoran dan infiltrasi udara atau air;
testing ditakukan oleh badan dan dengan cara yang direkomendasikan oleh
pabrik manufacturer.

1.4 Submiltal
a. Produk data - data data produk dan indikas! kesesualan dengan kebutuhan
keterangan persiapan pekerjaan dan primer untuk setiap kondisi bidang kerja.
b. Contch Bahan :
* Joinl sealant system : 30 cm panjang ; terpasang pada jenis bahan yang
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2.

£}

Bahan

«  Sealanl system ; 30 cm panjang, lenpasang pada salah satu bahan yang
akan digunakan, termasuk Backer Rod

= Conioh Wama : Ajuakn conloh wama seperh telah didentukan, unbuk
mandapal persetujuan Direksi Lapangan | Kensultan MK dan Parencana

Sartifiloal

Permyataan dan manufaciurer babwa beidang keda yang akan dipasang

sealantadalah dapat dan sesuai dengan karakteristk type selant serla dapat

memenun kiflena yang dientukan, jelaskan juga persyaralan permukaan

bidang kera serla primer yang disyaraikan

Zaransi,

Berikan garansl selama 10 tahun atas kenesakan bahan, kualtas

pemasangan, daya lekal dan kekedapan terhedap uvdara dan air serla

persyaralan lainnya; perbaiki Kerusakan dan penyimpangan penympangan

hasd ketja,
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3.

Pelaksanaan
3.1 Mock-up:

8. Bersihkan permukaan sambungan, buang kotoran, amankan finishing di
b. Haluskan dan beri pelindung pada permukaan sambungan dari beton dan

33 [Pelaksanaan
a. Umum
b. Persiapan:

* Pasangkan Backer Rod; pasangkan sesual dengan kebutuhan untuk
menjaga kelebaian sealant yang disyaratkan; pasangkan bond breaker
tape untuk sambungan dengkal.

¢. Pemasangan:

* Kerjakan dengan cara cara pemasangan yang dapal menghasikan
terdapat gelembung air, pada sambungan horizontal isikan pada sudut
pertemuan bidang horizontal dan vertical dan tekan agar terdapatl
gelembung udara atau udara yang terjebak.

= Tidak diperkenkan mengolori permukaan finishing disekitamya buang dan
bersihkan bahan yang salah penempatan dan mengotori pekerjaan
disskitarnya bersinkan tanpa merusak finishing disekitamya.




3.4

* Pasangkan non-sag sealan! dengan haslus dan berbentuk cekung,
perbandingan kedalaman dan lebar sealant seperti disyaratkan pembual.
* Biarkan sealant dan caulking compounds mongering sampai

» HKebocoran udara atau air

» Kehilangan sifal kohes)

» Tidak mengering

= Terjadi perubahan wama

» Terjadi gelembung, kantong air atau rongga kosong.

kecusli pada tempal yang ditentukan dibawah ini ©

a. Sambungan exterior dan interior anlara unit unit beton precas! dan GRC:

b. Sambungan exterior dan interior pada pasangan dinding atau finishing batuan
termasuk controd joint : gunakan silicon sealant atau mulli componen! nNon-
sag polyurethans.

c. Sambungan exterior pada sekelling curtainwall, rangka skylight, dan
storefront: gunakan silicon sealant

. Horizontal Traffic Bearing Joint : pourable polyurethane sealant.

€. Sambungan tidak leblh besar dari 10 mm,

f. Sambungan rapat pada sambungan miring dari material sejenis dan terdapat
bahan yang berdekatan : Acrylic Latex cauliking compound.




PASAL 5
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI

1. Umum
1.1. Pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan peralatan dan semua pekeraan yang
1.4 Pekerjaan lantai yang akan ditaksanakan adalah sebagai berikut :

2. Pekerjaan Lantai Homogenius Tile
2.2 Data-data teknis Bahan :

Type & Ukuran : 60 x 60 cm

Jenis : ditentukan kemudian

Wama : ditentuitan kemudian

Homogeneous Tile yang digunakan harus sudah memiliki seriikal TKDN.,

2.3 Homogenius Tie yang akan dipasang adalah yang teleh diseleksi dengan balk,
maupun cacal.

24 Sebelum pemasangan lantai pada masing-masing ruang yang akan diapis
bergelombang.

2.5 Pemotongan dilakukan cleh tenaga yang ahli, dengan menggunakan mesin

polong, balas potongan harus digerinda sampai basil halus dan rala benar,




2.7

28

masing unit Homogenius Tile harus sama dan membentuk garis jurus, bidang
permukaan lantai harus rata, walerpass dan tidak ada bagian yang bergelombang,
naad disi dengan semen khusus ex Lalicrele, wama sesuai dengan warna
Homogenius Tile

Sisa-sisa atlau bekas koloran semen yang melekal pada lantal Homogenius Tie
Kontraktor wajib menggantikan kerusakan lantai tersebut dengan biaya perbaikan

3.1,

32

33

3.4.

Lingkup Pekerjaan :
a. Plesteran kasar unfuk dasar pasangan keramik lantai.

2. Pekerjaan Pasang bata
b. Pekerjaan screed lantai,
c. Pekenaan Waterproofing ( pada area basah ),

Standard

a. PUBl : Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia — 1882 (NI-3)

b. ANSI : American National Standard Institute

¢. TCA : Tie Council of America, USA
TCA 137.1 — Recommended Standard Spesifikation for Ceramic
Tike

Persatujuan

3.4.1.Contoh bahan

Guna persetujuan Konsultan Manajemen Konstruksi, Kontrakior hanus
bahan additive untuk adukan, dan bahan untuk tile grouts.

3.4.2. Mock-up/contoh pemasangan

Sebelum mulal pemasangan, kontrakior harus membual conloh pemasangan
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yang moemperhatkan dengan pelas pola pemasangan, wama dan groutingnya.
Mock-up yang telah disetujui akan dijadikan standard minimal unluk pemasangan
T T gl

3.4.3. Brosur
Unfuk kepetivan Honsullan Manajemen Honstruksi, Honlrakior hanes
menyediakan brosur bahan guna pemilihan jenis bahan yang akan dipakai

3.5 HKondisi Linglungan
Suhu dan ventdasi reang deimana keramik akan dipasang harus dijaga agar sesuai
dengan rekomendasi pabrik sehingga tidak mempenganhi rekatan keramik

3.6. BahanFroduk

3.7. Pemasangan
3.7, Umism
a. Sebelum pekerjaan dimuiai, lebih dahulu harnus dipelajan dengan seksama
lokasi pemasangan Keramik, kualitas, bentuk dan ukuran ubinnya dan kondisi
pekerjaan setelah studi diatas dilaksanakan, fenfukan metoda persiapan
permukaan pemasangan ubin, joints dan curing, untuk diusulkan kepada
Konsultan Manajemen Konstruksi
b. Pemborong harus menyiapkan ‘tling manueal’, yang berisi waian tentang
bahan, cara instalasi, sistim pengawasan, perbakan/koreksi, periindungan
lesting dan lain-kain unluk diparksa dan disetujul Konsultan Manajemen
Konstruksi
c. Sebelum instalasi dimulai, siapkan fay out nat-nal, hubungan dengan finishing
ain dan dimensi-dimensi joint, guna persetujuan Konsultan Manajemen
Konstruksl
d, Pemilihan Tila

Tie yang masuk ke tapak harus diseleks], agar berkesesuaian dengan ukuran



e. Pemotongan Tike
Ujung patongan tile harus dipoles dengan gurinda atau batu
d72Lavel
a. Kecuali dientukan lain pada spesifikasi ini alau pada gambar, level yang
permukaan finishnya terpasang rata.

b. Lantai harus benar-benar lerpasang rata; baik yang ditentukan datar maupun
dari 25 mm pada jarak 10 m uniuk area lodel. Sedangkan untuk area lain, tidak
boleh kurang dari 12 mm pada jarak 10 m. Kemiringan harus lurus hingga air

d. Jka ketebalan screed tidak memungkinkan untuk mendapatkan kemiringan

3.7.3.Persiapan Permukaan
berpengaruh buruk pada pelaksanaan pekenaan.

c. Permukaan beton yang akan diplester unluk penempelan ubinkeramik, harus
Sebelum didaksanakan plesieran, permukaan ini harus dibebaskan.

d. Penyimpangan kerataan permukaan beton tdak boloh kebih dari 5 mm untuk
jarak 2 mm, pada semua arah, Tonjolan harus dibuang (Chip off) lekukan
kedalaman diisi dengan mortar (1 ; 2), sehingga plesteran dasar (Setting bed)
mempunyal ketebalan yang sama

3.7 4. Pemasangan keramik dinding di bagian dalam (internal)
8. Sebelum pemasangan dimulai, plesteran dasar dan ubin harus dibasahi. Pakai
benang uniuk menentukan lay out ubin, yang telah ditentukan dan pasang




b. Kecuali ditenlukan fain pemasangan ubin harus dimuial darl bawah dan
dilanjutkan ke bagian alas.

c. Pada pemasangan keramik, tempelkan dibagian belakang keramik adukan dan
ratakan, kemudian ubin yang telah diber adukan ini ditekankan ke plasteran
keluar dari tepi ubin.

-« 1,2m-15m, untuk tile tinggi 60 mm,
- 0,7 m-0,9 m, untuk tile tinggi 90 — 120 mm,
- Max 1,8 m, untuk semi porcelain tile.
e. Jika tile sudah terpasang, mortar yang berada di nat (joint) harus dibuang /

a. Tie dipasang pada permukaan yang lelah discreed.
@ Area basah 1pe 2ps
harus disediakan "Kepalaan® (guide fine course) pada interval 20 m - 25 m,
Pemasangan tile lainnya berpedoman pada guide ling ini.
c. Kikis semua mortar yang mempel pada nat dan bersihkan ketika proses
24 jam selelah pemasangan.
d. Nat-nal pada pemasangan tile hams diisi dengan bahan tke grout berwarna

3.7.6. Pemeriksaan (Inspaction)
& Rekatan (bond).
Kotika pelaksanaan pemasangan file, ambil beberapa tie yang telah
terpasang, secara random, uniuk memastian bahwa adukan perekat telah
merekatl dengan baik pada bagian belakang tile dan telah terpasang dengan
k.




b. Tension Test
Tension les! harus diakukan pada pasangan ubin di dinding; terutama di
exterior, Tesl harus dilaksanakan pada area pekerjaan lap tukang. Test
ditaksanakan tiap han kerja dan sampel diambid secara random jika umur
pemasangan sample tidak lebih dari 5 hari, kekuatan rekatan harus minimal 3

38. Perdindungan dan Pembersihan
3.8.1. Perindungan
2. Kontrakdor harus melindungi ubin yang telah terpasang maupun adukan perata
b. Setelah pemasangan, kontraktor harus melindungi tile lantai yang telah
3.8.2. Pembersihan
dengan air, pembersihan memakal campuran air dengan hidrochlonc acid,
perbandingan 30:1. Sebelum pembersihan dengan asam ini, fndungi semua
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Bahan
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PELAKSANAAN

1. Ukur luas ruangan Vyang akan
dipasangkan homogeneouse hble dalam
meter persegi.

2. Pastkan homogenecuse ftile vang
dipasang memilki shades yang sama
setiap ruangannya alau seliap lantainya.

3. Membuat dasaraniscreed pada lantai
yang berfungs! untuk mempermudah saal
pemasangan dan memastkan lantai

@ F & & &



4. Buallah titik acuan pemasangan dengan benar,

ukur dengan seksama jarak yang dibutuhkan
unluk memasang homogeneouse Llle dan
perhatikan juga bagian sikunya. Arah
pemasangan yang benar yaitu dimulai dan sisi
bagian dalam menuju sisi bagian luar. Artinya
adalah anda harus memasang lantai dan area
tengah ruangan terebih dahulu.

. Uniuk produk terientu, direkomendasikan untuk

memasang searah dengan melhat logo /Arah
Panah dibelakang homogeneouse tile.

6. Gunakan  grout/nal saal pemasangan

homogeneouse flile. Kami merekomendasikan
jarak celah nat yang digunakan sebesar 2-3mm.

Biza juga menggunakan file spacer agar ukuran
nat seragam dan telihat lebih rapi.
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PASAL 6
PEKERJAAN PELAPIS DINDING

Lingkup Pekerjaan

1.1

4.

Pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan, peralatan dan pekefja yang
berhubungan dengan pekerjaan penyelesaian dinding sesual Gambar Kerja dan
RKS.

Kontraktor harus memberikan confoh-contoh bahan pelapis dinding yang akan
dipasang, khususnya unfuk menentukan wama tekstur yang akan di tentukan

kemudian cleh Pemben Tugas.
Kontraklor hamis membenkan jaminan leduls dan produsen’ Sub Konbrakbos
kepada Pemilk Proyek untuk setiap penggunaan bahan dinding dan jangka wakiu

famnan manimaem S tahon,

Pekerjaan dinding keramik pada ares kamar mandi dan dapur.

Pekerjaan Pelapis Dinding Keramik

21

2.2

23

Bahan kKeramik yang dimaksud unluk digunskan pada dinding meang  toded
bersama, pantry, jantor atau sesuai dengan gambar. Pemilihan wama ditentukan

kemudian cleh Pemilik Proyek atau oleh Direksi Lapangan / Konsultan MK,
Bahan yang digunakan harus sudsh dapat perselujuan dar Direksi. Lapangan,
setetah diseleksi mengenai kwaaltas bahan, wama, tekstur, dan bahan tidak boleh

retak, maupun cacal

Diata teknis bahsan :




2.5

Pelaksanaan
a. Persiapan

mengenai pola keramik.

b. Pemasangan Dinding Keramik

= Adukan pasangan/pengikal dengan Produk dari AM yailu AM 40 untuk area

» Hasil pemasangan dinding keramik harus memupakan bidang permukaan
harus berbenluk sudul siku yang saling berpolongan tegak lurus
Sesamanya.

* Siar-siar disi dengan bahan pengisi dengan wama yang hampir sama
dengan wama keramik,

* Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala macam noda
pada permukaan keramik hingga betul-betul bersih.

* Dinding dengan pengakhiran keramik, minimum 3 mm dan maksimum & mm.

¢. Perlindungan dan Pemelharaan

Keramik yang terpasang harus dihindarkan dmi sentuhanDeban lain selama 1 x
24 jam dan dilindungi dari kemungkinan cacat akibat dari pekerjaan lain.




Pattikan area pemaiangan Keramik
beriih

Rendam Eeramik terlebih dabulu
seblum dipasang antara 15-30 menit

Tempelkan adukan perekat keramik

Bershkan kembali belakang
keramik sebelum dipasang
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Berika semen perekal keramik
sampai merata keseluruh bagian
belakang keramik

Tempelkan keramik pada dinding
yang telah diberikan semen perekat
dan pukul dengan palu karet dengan
perlahan tampai benar-benar
menempal dan rata

Berkan paku penjepit 2gar keramik
tidk twrun dan posisinya

Berikan spacer untuk nat pada
setiap pertemuan keramik
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PASAL T
PEKERJAAN ROSTER DAN GLASS BLOCK

1. Lingkup Pekerjaan

1.1

1.2.

Pekenaan i melpull pengadaan bahan, peralatan dan palera  yang
berhubungan dengan pekerjaan penyelesaian dinding Roster dan Glass Block
sasual Gambar Kera dan RS

Konlrakior hamus membernkan confoh-conioh bahan Rosier dan Glass Block yang
akan dipasang. khuesusnya untuk menentulan molive yang akan di fenfukan
kemudian oteh Pemben Tugas.

Kontrakior hams membenkan jaminan terulis dan produsen’ Sub Kontrakior
kepada Pemidik Proyek unluk seliap penggunaan bahan Roster dengan jangka

waktu jamenan minimim S tahiin

2. Pekerjaan Roster

2.1

2.4

2.9,

Bahan Roster yang dimaksud wniuk digunakan pada dinding ruang jemur pada
setiap unil, di bewah jendeta kondor Kin dan Kan, area tangga ulama atau sesuai
dengan gambar. Pemihan mot] ditenfukan kemudian oleh Pemibk Proyek atau
Honsultan ME

Bahan wyang digunakan hamus sudah mendapal persetujuan dan Pemilk
FProyek/FKonsuitan MK, selelah diseleksi mengenai kwalitas bahan, wama, fekstur,

dan bahan idak boleh refak, maupun cacat,

Data teknis bahan ;
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2.5, Pelaksanaan

a. Persiapan

Sebelum memulai pekeriaan, Kontraktor diwajibkan membuat shop drawing
mengenal pola pemasangan roster,
Roster yang akan dipasang harus dalam keadaan bak, tidak retak, cacal

ataupuen bermoda

b. Pemasangan Rosler

Buatiah pola pemasangan Rosler atau sesual dengan gambar perencanaan.
Ukur bagian yang akan dipasang dinding roster dengan akural dan presisi
dengan menggunakan walerpass.

Tarik tali benang agar pemasangan roster rata dan presisi dari sisi horizontal
dan vertikal, jka pemasangan tali benang tidak lurus maka pemasangan
roster juga akan tidak lurus.

Stapkan peralatan dan bahan-bahan pengisi untuk pemasangan roster
Susun roster beton sesual pola yang diinginkan dengan mengikuti tal
benang yang sudah dipasang

Rekatkan setiap susunan roster beton menggunakan adonan semen yang
sudah disiapkan

Setelah semus rosier lerpasang, bersihkan sisa semen pada bagian nat

MENGHUNAKAN Kafa



sudah terpasang.
¢. Pengecalan

Lakukan pengukuran area
yang akan dipasang dinding
roster

Patangkan tali benang agar
pemasangan roster rita
dan presisi

Pasangkan roster sesuai

dengan arah tali benang
agar rata dan presisi

Jika diperiukan, cal roster
dengan menggunakan alat
semprol agar merala
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Pekerjaan Glass Block

3.1. Bahan Glassblock yang dimaksud uniuk digunakan pada dinding kamar mandi
Slau Sesud gambar parancanaan

26. Bahan yang digunakan hares sudah mendapal perselujuan dan Pamibk
Proyek/Konsultan MK, selelah diseleksi mengenal kwalitas bahan, wama, lelstur,
dan bahan tidak boleh relak, maupun cacal bdak disarankan menggunakan
glassbiock clear

2.7. Dala leknis bahan ¢

2.0, Palaksanaan
a. Persiapan
& Sabelum memulal pekéenaan, Kontraktor diwajibkan membual shop diavwing
rargenad pola pémasangan glassi¥ock
& Glassblock yang akan dipasang harus dalam kKeadaan baik, tdak rétak

cacal, alaupun bemdda



b. Pemasangan Glassbiock

perencanaan.
Rekatkan setiap susunan glassblock menggunakan adonan semen yang

Ukur bagian dinding yang
akan dipasang glassblock
dengan akurat

] Pasangkan tali benang agar 7
pemasangan plasihlodk
rata dan presi)
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Sebarkan mortar dengan
rata pads telundh barks
prtama glasiblock,
betikan strip ponahan yang
berada ditengah Lapisan
martar, lalu damng strip
penguat kedalam mortar,
Sembunyikan sirp penguat
agar tidak teeldhat

Pasangkan glassblock
si-iuad arah benang dengan
rata dan presisi

Setelah mortar agak mengering. gunakan spons
dan air untuk membersshkan glassbliock secara
periahan. Lalu berikan semen putih alau
dempul pada nat-nat glassblock dan bersthkan
kambali .
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Pasai 08
PEKERJAAN PLAFOMND

1. PLAFOND GRC BOARD
1.1. Lingkup Pekedaan
Melipuli penyediaan bahan langit-langil gypsum board dan GRC board dan
konstruks! penggantungnya, penyiapan lempat serta pemasangan pada tempat-
tempat yang tercantum pada gambar untuk itu

1.2. Pekeraan yang berhubungan :
Pekerjaan Pengecalan
Pekerjaan Logam non Strukiur

- Pekerjaan Mekanskal
Pekerjaan Elekirikal

1.3. Slandard
AMNEI : Ad24 - Intenor Lathing and Furring

1.4. Persetujuan
a. Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Konbrakior hames memberikan conboh penis
langit-langt yang dipakai, lengkap dengan brosur dan syaral pelaksanaan dar
pabrik.
b. Kontraklor harus menyediakan shop drawing yang memperiihatkan dengan
jelas hubungan langit-langit satu dengan lainnya tanpa naad dan hubungannya
dengan lampu, AC dan lain-lain

1.5. Bahan / Produk

1.6. Pelaksanaan
g. Rangka hollow disusun sejajar dengan bidang GRC Board yang akan
dipasang, dengan jarak mak. 80 cm, dipasang menanus, tdak lerputus.
b. Rangka hollow pada arah tegak lurus disusun sefajar, jarak max. 60 cm
¢. Suspension road clamp dipasang pada hollow, jarak min. 80 cm



d, Seluruh sisi bagian bawah rangka langit-langt harus diratakan, pola
pemasangan rangka/penggantung harus disesuaikan dengan detail gambar
seria hasi pemasangan harus rataftidak melendut.

&. Semua ukuran dalam gambar adalah ukuran jadi (finish).

. Pada Pekesrjaan langit-langil ini perlu diperhatikan pekerjasn elekirikal dan

g. Bidang pemasangan langit-langit harvs ratafwalerpass, jarak pemasangan
kain.

PLAFOND GYPSUM BOARD

1.

I
I

ey R e

. Standar/Rusukan

1) Australian Standard (AS)
2) American Standard for Testing and Materals {(ASTM).

Prosedw Umum

a. Conich Bahan dan Data Teknis Bahan.
terlebih dahulu kepada Konsultan MK untuk disetujui sebelum dikirimkan ke
lokasi proyek.

b. Gambar Detaill Pelaksanaan.
Kontrakior harus menyerahikan Gambar Detail Peiaksanaan seabelum
pekerjaan dimulai, untuk disetujui oleh Konsultan MK. Gambar Detail




¢. Pangiriman dan Penyimpanan.

1) Papan Gypsum dan aksesorl harus didatangkan kelokasl sesaal sebalum
pemasangan untukmengurangi resiko kenusakan.

2) Papan Gypsum, GRC harus ditumpuk dengan rapi dan kual diatas penumpu
yang ditempatkan pada setiap jarak 450mm, dengan penumpu bagian ujung
barjarak tidak labih dari 150mm lerhadap ujung tumpukan,

3) Papan Gypsum, GRC dan aksesori harus disimpan ditempat terindung,
pengaruh cuaca.

d. Ketidaksesuaian,
1) Kontraktor wajib memeriksa Gambar Kerja yang ada terhadap kemungkinan
3)Biaya yang ditimbulkan karena hal diatas menjadi langgung jawab
Kontraktor sepenuhnya dan tanpa tambahan wakiu.

2.4. Bahan-Bahan

1) Papan Gypsum.
Board.
- Papan Gypsum harus dari tipe standar yang memenuhi ketentuan AS 25838,
BS 1230 atau ASTM C 36,

2) Semen Penyambung.
pabrik pembual papan Gypsum,

3) Rangka.




4) Alat Pengencang.
Alal pengencang berupa sekrup dengan lipe sesual jens pemasangan harus
katentuan AS 2589
5) List Plafond
List plalond menggunakan shadowline metal dengan ukuran 10x10x32 mm
untuk stopping angle dan 10x30 mm untuk axternal angbe.
6) Perlengkapan Lainnya.
Perlengkapan lainnya untuk pemasangan papan Gypsum, anlara lain seperti
Gypsum:
- Pita kertas berperforasi,
- Cat dasar khusus untuk permukaan papan Gypsum.
terpasang dengan baik.

2.5. Pelaksanaan Pekerjaan

a. Umum.
1) Sebelum papan Gypsum dipasang, Kontraklor hares memerksa
waterpas pada tempat yang sama.
3) Jenisbentuk lepi papan Gypsum harus diplih berdasarkan jenis

b. Pemasangan,
1) Rangka papan Gypsum untuk pemasangan di langit-langit, parlis atau
standar pabrik pembuatnya yang dibuat khusus uniuk pemasangan papan
Gypsum, seperti disebutikan dalam Spesifikasi Teknis ini,
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Z) Papan Gypsum, dipasang kerangkanya dengan sakrup atau dengan alal
pEngencangan yang direkomendasian, dengan damelel dan panang
Yang sesual.

3) Sambungan antara papan Gypsum harus menggunakan pila penyambung

dan perokal serla diwerakan sesus pelunjuk pelaksanaan dan pabnk

pembuat papan Gypsum

. Pangecatan

0y

1) Permukaan papan Gypsum harus kering, bebas dari debu, oli atau gemuk
dan permukaan yang cacal lelah diperbaiki sebelum pengecatan dimulai

2) Kemudian permukaan papan Gypsum tersebut harus didapisi dengan catl
dasar khusus unluk papan Gypsum untuk menulupd permukaan yang
barpon

Soledah cal dasar papan Gypsum kenng kemuedan dilanpuizan dengan

pengaplikasian cal dasar dan atau cal akhir sesual ketenluan Spesifikasi

Teknis dalam wama akhir sssual kelentuan Skema yang akan dilerbstkan

Eemidian.

BAHANMATERIAL
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1. Pengukuran tinggi platon dan luas
ruangan adalah langkah awal yang
harus dilakukan, bahkan sebelum
meiaksanakan rencana pembadian

3. Berikuinya adaiah proses
pengaplikasian wall angle. yaitu
sabuah tapl pencpang plafon.
Peletakannya tepat berada di alas
garis lurus yang telah diukur

rangim hollow dari material yang
berupa kerangka berongga kolak-
kotak. Fungsinya yaitu untuk
menahan beban plafon GRC
serta memudahkan




5. Tahapan berikutnya dar
pemasangan plafon
GRC/Gypsum yaitu dengan
membuat gantungan barupa
kawal, hanger, alau hollow. Ada
beberapa jarak yang bisa dipilih,
yaitu 80 em, 100 em, hingga 120
em. Makin pendek jaraknya,
maka makin kuat plafonnya.

6. selanjutnya yaitu menutup rangka
dengan memasang dan memaku
panel plafon GRC pada rangka,
diperiukan kehati-hatian dalam
pemasangan pada rangka hollow,
maka
gunakan skapolding, slelling, atau
tangpa lipal sebagai alat bantu.

7. Proses finishing dan plafon yang
sudah terpasang yailu dengan
meiakukan pendempulan.
Dempul tiap sambungan plafon
agar tampak rapi. Setelah
dical sesuai wama yang telah
ditentukan
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Pasal 10
PEHERJAAN KUSEN, DAUN PINTU DAN JENDELA

1. Kusen Pintu dan Jendela Alumunium
1.1 Lingkup Pekerjaan
Meflipull penyediaan kusen alumunium, penyetelan kusen alumunium sesual dengan
gambar rencana pemasangan, kaca pada kusen alumunium, seria pemasangan
kusen alumunium pada dinding-dinding atau tempal yang sesual dengan gambar

rencana dan meliputi pambuatan shop drawing

1.2 Bahan-bahan

1.3. Caulking dan Sealant

Bahan yang digunakan adatah
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e. Bahan Pelengkap

1) Cleaner
Type yang direkomendasi oleh pembual bahan bidang kerja dan bahan

saqlam

Fud

Primer/Seaber
Type yang direkomendasikan oleh pembuat bahan bidang kerja dan bahan
Seaiant,
3) Taps Bond Breaker
Plastic type, digunakan pada permuikaan bersinggungan dimana sambungan
harus dikosongkan untuk keperiuan penampilan bahan
4) Backer Rod
Compressible Rod polyethylens foam; polyethylens diperkuat dengan
polyurethane foam; butyl rubber foam stau neoprene foam; sebagaimana

yang direkomendasikan pembuat bahan untuk kesesualan dan kelayakan



4.

15

1.6,

terhadap karakterisik bahangunakan ukuran dan bentuk unluk kedalaman,
palahan bidang dasar sambungan.
5) Divider Strip

a. Kontrakior diharuskan untuk mempersiapkan gambar kerjia dengan ukuran-

dengan bentuk, loleransi, ukuran, ketebalan yang dipersyaratkan, kesikuan,

Pemasangan

a. Pekerjaan pembuatan |/ penyetelan dan pemasangan kusen aluminium
mendapat perselujuan dan Direksi Lapangan / Konsultan MK,

b. Ketika dbawa ke lapangan, samoa aluminium harus dilindungi dengan
"eacquer FiEm™ atau bahanlain yang disetujui oleh Direksi Lapangan /
Konsultan MK,

¢. Ketika plesteran dilaksanakan, tepi-tepl kusen harus diindungi dengan plastic
tape atau zinc clvomate frimer (pemis-transparant). Bagwan-bagian lain dapat

d. Penggunaan pcmis pada permukaan yang caulking atau sealant fidak
dibenarkan diberikan

e. Pemasangan kusen harus diengkapi dengan weather seal” (backing strip),

f.  Untuk mendapatkan ukuran-ukuran yang tepal, sub Kontrakior aluminium

g. Pemasangan kusan aluminium ke lembok / kolom / balok harus menggunakan
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anEr yang kuat
Anlara lembol | kolom [ kolom dan kusen harus disi dengan®saal™ yang
elashs, untuk jendela-pendela fuar
Pemasangan kaca-kaca terhadap kusen aluminium juga harus menggunakan
“seal” yang berupa, alur karel
Sambungan-sambungan vertikal maupun, horizontal sambungan sudut
maupun siang dermikian juga pengkombinasian profil-profl alumunium harus
dipasang sempurna, dengan sekrup-sekrup pengaku. Sekrup-sekrup bdak
bolah kelihatan.
Dalam keadaan ditutup atau dibuka, kaca-kaca tdak boleh bergetar yang
menandakan kurang sempurmanya pemasangan seal keliling
selain bdak, bergetar, pemasangan seal harus meniamin bahwa tidak akan
terjadi kebocoran yang diakibatkan oleh aiF hujan maupun udara basah dan
huar,
Femasangan kaca [ panel kaca harus difakukan dan arah dalam bangunan
unfuk memudahkan penggantian
Kontraktor wajib meniaga kusen-kKusen aluminium dan bidang-bidang kaca
yang sudah lerpasang dan koloran-koloran seperti air semen, cal plesieran

dan lain-lain serta mengamankannya dan benturan-benturan

2. Pekerjaan Daun Pintu dan Jendela Kaca Rangka Alumunium

2.1

Lingkup Mekerjaan

a

Menyediakan lenaga kerja. bahan-bahan, peralatan dan alal bantu lasinnya
uniuk meiasksanakan pekeriaan sehingga dapat tercapail hasil pekeraan yang
baik dan sampuma,

Pekerjaan inl meliputi pambuatan daun pintu dan jendela panil kaca seperti
yang ditunjukkan dalam gambar

2.2. Persyaratan Bahan
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2.3, Pemyaratan Pelaksanaan

2.3.1. Sebelum melaksanakan pekerjaan, kontraktor diwajibkan untuk menedit
gambar-gambar yang ada dan kondisi diapangan (ukuran dan lubang-
lubang), termasuk mempeiajan bentuk, pola, layout penempatan, cara
pemasangan, mekanisme dan detail-delail sesuai gambar

2.3

B3

Sebelum pemasangan, penimbunan bahan-bahan pintu ditempal pekerjaan

hamns ditempatkan pada ruangfempal dengan sirkulasl uwdara yang baik

bdak lerkena cuaca langsung dan terdindung dari kerusakan dan

kelembaban

2.3.3. Harus diperhatkan sema sambungan siku untuk rangka alumunium dan
pengual [ain yang diperivckan hingga lerjamin kekuatannya dengan
memperhatican'meniaga kerapihan terutama untuk bidang-bidang tampak
I1nk bodah 308 cacat bekas penyalelan

2.34. Semua ukuran harus sesudl gambar dan merupakan ukuran jadi

2.3.5. Daun pintu, jika diperkukan harus menggunakan sekrup galvanized alas



cacal pada permukaan yang tampak. Untuk daun pintu panel kaca setelah
dipasang harus rala dan tidak bergelombang dan tidak melintir.

2.3.6. Kontrakior bertanggung jawab atas pelaksanaan yang lerkoordinasi antara
sebagainya untuk memperoleh hasil yang baik. Untuk itu kontrakior hanus
bmbul sebagia akibal fidak adanya atau kurangnya koordinasi, harus
diperbaiki'diganti dan seluruh biayanya ditanggun oleh kontrakior.

1. Langkah pertama pemasangan
kwesn alumunium adalah peryiapan
peralatan dan material

2. Memilih material 2
akan digunalkan

-
"-f_’-_._ 3. Lakukan pengukuran bidang yang
. - akan ditempatican kusen paniu/
T, jendela dengan cermat dan akurat
o,
e
L




4. Bagian dalam dinding petiu
dihaluskan agar permukaan
dinding rapl dan lurus. Jadi kusen
bisa menempel dengan pas pada
tempatnya. Proses menghaluskan
dinding dilaukan dengan
memasang plester. Kemudian
menambahkan aci hingga
permukaan halus rata dan
simetris. Berikan kelonggaran 5-10
mm pada lubang dinding untuk
memudahkan penanaman kusen
dalam dinding

6. Pasang kusen pada lubang
dinding dan perkuat dengan
dengan sekrup fisher. Fungsinya
tentu untuk menahan dudukan
kusen dalam lubang dinding.
tambahkan penutup karet pada
sekrup fisher agar rapi dan
potong bagian karet yang keluar
permulsaan kusen

7. Cek kembali kessesualan kusen
pindu yang telah dipasang




B. Kusen disekrup menempel ke
dinding

9. Jika kusen belum lurus, diganjal
dengan hardboard agar kusen
lurus dan siku

10.Pasangkan daun pintu atau
jendela pada kusen yang tefah
siap
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3. Kusen Pintu dan Daun Pintu UPVC (Unplasticized Poly Vynil Chloride)
1.1 Lingkup Pekerjaan
Meliputi penyediaan kusen UPVC, penyetelan kusen UPVC sesual dengan gambar
rencana pemasangan, sefia pemasangan kusen UPVC pada dinding-dinding atau
lempat yang sesuai dengan gambar rencana yaiu unfuk pinfu kamar mandl dan

penitul shall dan mehiputi pembuatan shop drawing

1.2 Bahan-bahan

2.2. Persyaratan Bahan
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4. Pekerjaan Daun Pintu Kayu Solid Engineering Door Honey Comb

3.1 Lingkup Pekerjaan
Meliputi pekerjaan ini adalah merupakan penyediaan bahan peralatan, lenaga dan

pamasangan daun pinfu pada semua ruangan-neangan dalam bangunan

3.2 Bahan-bahan
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3.3 Pelaksanaan

2,

Harus dilakukan pengukuran ditempat pemasangan, bifla terdapal kelainan-
kelainan agar segera ditaporkan kepada Direksi Lapangan / Konsullan MK untuk
mendapal perselujuan perubshan-perubahannya

Kontraktor hamus membual gambar rencana pembuatan wntuk dimintakan
persetujuannya lebih dahulu dan Direksi Lapangan [ Konsultan KK

Di atas kusen pinfu dan jendels unmiuk yang kebih lebar dan 1.00 m hanes
dipasang balok kolom bertulang (latei). Untuk yang lebsh kecid dan 1.00 m hanss

dipasang diatas rollag dengan adukan 1 pc:3ps
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Pasai 11
PEKERJAAMN PINTU BESI

Lingkup Pekerjaan

Pakanaan ini maliputi penyediaan pintu besi seperll yang dinyatakan [/ ditunjukkan
dalam gambar. Pekerjaan pintu besi ini dilaksanakan pada selumuh pintu pada tangga
darural dan pinfu menuju ke laniai atas (penthousa). Pekerjaan i dilaksanakan
selelzh dinding yang menuju fangga darural lerpasang, bisa sesudah alau
berbarengan wakiunya dengan pekerjaan plesieran dinding dan pekeriaan laniai

didaksanakan.

Persyaratan Bahan




3. Syarat-syarat Pelaksanaan
a. Sebelum melaksanakan pekerjaan, konirakior diwajibkan untuk meneliti dan
mendata seliap ukuran di lapangan, delail-delai sesuai gambar sebelum di fabrikasi.
b. Sebelum pemasangan, penimbunan bahan di lampal pekerjaan harus ditempatkan
pad ruangfempal yang lerindung dari cuaca dan bebas dar karal-karal dan

tenaga ahli yang benar-benar berpengalaman tentang pekerjaan pintu tahan api.
e. Kontraklor dapat mengajukan altermnalif sehubungan dengan kecepatan pelaksanaan
dengan bahan atau fipe yang berkualitas lebih bak dan memenuhi semua
terlebih dahulu dari Direksi Lapangan/Konsultan MK.

9. Apabda pekenaan yang membutuhkan angker di dinding ataupun di shukiur,
longgar. Blamana terjadi cacat atau kerusakan lsinnya sebelum masa pemeliharaan
berakhir hanss dibongkar dan diganti,

i. Bar handle dan lever handle dipasang selelah mendapatl persetujuan dan Direksi
LapanganKonsultan MK




Pasal 12

1. Umum
1.1 Lingkup Pekerjaan

a. Pengadaan dan pelaksanaan pekerjaan kaca yang lengkap dan sesual dengan
yang dipersyaratkan datam Dokumen Kontrak.

b. Pekeraan lain yang terkal :
*  Pekerasn komponen pantu/ jendola.
®  Pokefjasn sanilakr eniuk Kaca carmin.
* Pokerjaan lain yang mengikull spesifikasi ini

1.2 Standar dan Persyaratan Bahan
a. ANSI (American National Standard Institute). 297.1-1975-Safety Material Used
in Building
b. ASTM {American Society for Testing and Malerials). E6-P3 Proposed
Specification for Sealed Insulating Glass Units.
1.3 Persyaratan Bahan
& Kaca adalah benda terbuat dari bahan glass yang pipth pada umumnya
memiliki ketebalan yang sama, mempunyai sifal tembus cahaya, dapal
diperoleh dar proses tarik lembus cahaya, glas, dan pengembangan (Float
Glass)
¢. Kesikuan; kaca lembaran yang berbentuk segi empal harus mempunyal sudut
yang lerdapat pada kaca)
* Kaca harus bebas dari keretlakan (garis pecah pada kaca bak sebagian
atau seluruh tebal kaca)
*  Kaca harus bebas dan gumpilan tep! (benjolan pada sisi panjang dan lebar




ke arah luar'masuk)
*  Harus bebas dari benang (siring) dan gelombang (wave). Benang adalah
cacal gatis timbul yang lembus pandangan, gelombang adalah permukaan
*  Harus bebas dan bintik-bintk (spots), awan (cloud), dan goresan (scraich)

2. Submitials

21

22

23

25

o Gambar kerja yang engkap dan jelas menunjukkan :
b. Sistem pemasangan.

b. Perawatan seluruh bagian dinding kaca.
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2.6 Penanganan Bahan

Pangirman.

Hasll fabrkasi dan komponennya diklim ke site dalam keadaan sudah diber
pengenalidentifikasi sesum dengan identifikasi gambar Shop Drawing/Erection
Drawing. Bahan dikirim tanpa cacat dan harus diperiksa, disetujul, dan diterima
olah Direksi Lapangan / Konsultan MK Lapangan

Panyimpanan

Tidak diperkenankan disimpan dalam site

Pedindungan

Bahan diindungi selama pengiriman pemasangan dari pengaruh cuaca

Bahan/has# pakerjaan yang rusak/cacat tidak dapal diterima

2.7 Penjadwalan

Koordinasi pekeraan dongan pekeriaan-pekenasn lain vang terkait dengan
! ¥ d i 1 Y o

pekerjaan dinding kaca uniuk pekerjaan yang sempuma, dan bdak menghambat

jadwal pekerfaan lain. Ben tanda pada bidang/ tempat kega dan sefap pekedaan

yang terkait (bila peru)

ol

.

3. Bahan

3.1 Spesifikasi Bahan

Pekerjaan Mock-up

Pekerjaan Komponen dinding kaca
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3.2 Fabrikasi

a. Kaca
Dimensi dalam gambar rencana harus dipenksa dan disesuaikan pada Shop
Drawaing berdasarkan hasi pengukuran di lapangan,

b. Culting/Pemotongan

Sesual dengan peraturan pabnk pembuat dan tidak didakukan di lapangan,

4. Pelaksanaan

a

Semua pekerjaan dilaksanakan dengan mengikub petunjuk gambar, uraan, dan
syaral pekernaan dalam buky ind

Fekeariaan ini memetiukan keahliagn dan ketelitian

Semua bahan yang telah terpasang harus disetujui oleh Pengawas

Bahan yang telah terpasang harus diindung! dari kerusakan dan benturan, dan
diberi tanda untuk mudah diketahui, tanda-tanda tidak boleh menggunakan kapur
namun menggunakan polongan kerlas yang direkalkan dengan menggunakan em
Ci

Femolongan kaca harus rapli dan lurus, diharuskan menggunakan alat-alal
pematong Kacs Khusus

Pemolongan kaca harus disesuaikan dengan rangkakusen, minimal 10 mm
masuk ke dalam alur kaca pada kusen

Pembersih akhir kaca harus menggunakan kain katun yang lunak dengan
menggunakan caran pembersih kaca selara merk Windex

Cermin dan kaca harus terpasang dengan rapi serla sisi tepl harus lurus dan rala,

bebas dan noda, dan bekas goresan
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1.

Pasail 13
PEKERJAAN KUNCI DAN ALAT PENGGANTUNG

Lingkup Pekerjaan

1.1,

Pekenaan ini melipull penyedman lenaga kerja, bahan-bahan, perdengkapan daun
pintu [ daun jendela seperfi kunci, engsel dan alat-alpl banty lanma unbuk
melaksanakan pekerjaan hingga lercapainya hasil pekerjaan yang balk dan

SEMpPUIma

Pemasangan alal penggantung dan pengunci dilakukan melipubh selurvh
pemasangan pada daun pintu kaca, daun pintu kayu, daun pintu aluminium dan
dan daun jendela aluminum seperti yang ditunjukkan / disyaratkan dalam detai
gambar.

Persyaratan Bahan

1.

2.2.

2.3

Semua “hardware® yang digunakan hamus sesual dengan ketentuan yang
tercantum dalam buku Spesifikasi Teknis. Bila terjadi perubahan atau penggantian
*hardware” akibat dan pemiihan merek, Kontrakior wajib melaporkan hal fersebut
kepada Direksi Lapangan / Konsultan MK untuk mendapatian persetujuan

Semua anak kunci harus diengkapi dengan tands pengenal dari pelat aluminium
bemukuran JxGom dengan tebal Tmm. Tanda pengenal ini dihubungkan degan

cincin nikel kesatiap anak unc

Harus disediakan lemen penyimpanan anak kunci dengan "Backed Enamal Finish™
yang delengkapd dengan kait-katan untuk anak kunci lengkap dengan nomor
pengenalnya. Lemari berukuran lebar x tinggi adalan 40x50cm, dengan tebal 15cm
berdaun pintu tunggal memekal engsel plano dan handle aluminium

Perlengkapan Pintu Dan Daun Jendela

3.1._Pekerjaan Kunci dan Pegagan Pintu



b, Untuk pintu-pintu solid engineering door, UPVC dan pintu-pintu besi yang
dipakai adalah kunci “mortice cyfinder dead lock”, dua kali putar, wamna Siver.
Pada pintu masuk utama yang terdiei dari pinlu olomatis dipasangl kunc
tersebut

b. Untuk pintu-pintu solid engineering door, UPVC dan pinfu-pintu besi yang
dipakai adalzh kunci “morlice cyfinder dead lock™, dua kali putar, wama Siver.
Pada pintu masuk ulama yang ferdin dan pmiu oflomabs dipasangi kunc
tersebat

e. Seluruh rangkaian kunci-kundl yang disebutkan dalam butir (a) dan (b} diatas
harus tercakup dalam satu sistim general Masterkey, begitu pula untuk butir (c)
dan (d) juga salu sistim Masterkey tersendiri.

f. Semua kunci-kunci tanam terpasang dengan kuat pada rangka daun pintu.
Dipasang senbinggl 90cm dan lantai, alau sesuai petunjuk Direksi Lapangan /
Konsultan MK

g. Unluk pintu-pintu pagar besi digunakan general bes: dengan kunc gembok
merk Kend yang lercakup dalam sistim Masterkey.,

3.2. Pekerjaan Engsel

a. Untuk pintu-pintu aluminium serta pintu panil menggunakan engsel lantai (floor
hinge) double action, dipasang dengan baik pada lantai sehingga terjamin
kekuatan dan kerapihannya, dipasang sesusl dengan gambar uniuk itu. Untuk
jendela digunakan engsel setara HAMPTON, SOLID, DEKSON.

b. Untuk pintu-pinfu menggunakan engsal merk HAMPTON, SOLID, DEKSON
disetel pada posisi single action

¢. Untuk pintu-pintu besi dipakai engse! kupu-kupu dibuat khusus untuk keperiuan
miasing-masing pintu.

d. Kontrakior wajib mengajukan contoh bahan untuk mendapatkan persetujuan
PPK dan Konsultan MK.

4. Persyaratan Pelaksanaan
a. Engsel atas dipasang % 28 cm (as) dari permukaan atas pinlu, Engsel bawah
dipasang = 32cm (as) dari permukaan bawah pintu. Engsel tengah dipasang
ditengah-tengah anlara kedua engsel lersabul,



. Untuk pintu tollet, engsel atas dan bawah dipasang $ 28 cm dan permukaan
Penank pintu (door pull) dipasang 90 cm (as) dari permukaan lantai.

keadaan di lapangan. Di dalam shop drawing harus jelas dicantumkan semua

Lapangan / Konsultan MK / Perancang.
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Pazal 14
PEKERJAAN PERLENGHKAPAMN SANITAIR

a. Lingkup Pekerjaan
Yang termasuk datam pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga, peralalan, bahan uniuk
pemasangan semua fixtures pada ruang dapur dan tollel. Termasuk dalam pekerjaan
peralatan dan perlengkspan daerah basah s adalah penyediaan tenaga kera,
pengadaan dan pemasangan, bahan-bahan, peralatan unfuk melaksanakan pekerjaan
ini lermasuk alat bantunya dan alat angkut bila diperiukan untuk pekerjaan peralatan dan

perengiapan sanites inl sesual dengan yang dinyatakan dalam gambar-gambar, uraian

dan syaral-syvaral di bawah in

b. Data Teknis Bahan
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Data produksi malerial

= fukan data produksi seperti ;| spesifikasi teknis, cara pengenaan dan
pamasangan dan saran-saran lednis lannya yang mingkin axan
diperiukan unluk dgadikan bahan perfimbangan bagi perencans maupun
pengawas,

= Pelunuk Perawatan,

s Jelaskan dan fuliskan secara mendetall serla sistemalis cara-cara
parawatan dan perbailan dar seliap komponen pekeraan ini

Sertifikat

Pemyataan bahwa pelaksanaan dan penggunaan baisk matenal, bahan maupun

metode pekarjaan sudah sesuai dengan yvang dipersyaratkan

Jaminan/Garansi

=  Umum: benkan jaminan bahwa hasil pekernaan batk dan tdak terdapatl
bagian yang rusak atau cacat bak karena bahan maupun pengerjaannya

* Jamingn diterbitkan untuk kepentingan Pemiild Pemberi Tugas terhitung
sejak tanggal penyerahan pertama pekerjaan

c. Pelaksanaan

3.1

Fersiapan

a

o]

Sebelum pemasangan dimulai, kontraktor harus meneliti gambar yang ada dan
kondisi lapangan termasuk mempeiajar beniuk, pola, penempalan dan cara
pemasangan juga detad yang sesuai gambar

Biia ada kelainan dalam hal apapun antara gambar dengan gambar, gambar
dengan spesifikasi dan sebageinya, maka Kontraklor harus segera melaporkan
kepada Pamberi Tugas’ Pengawas Lapangan

Kontraklor Gdak dibenarkan memulai pekerjaan di sualu ltempal bila ada

kelainan di tempal tu sebalum kelainan tersebut disslesaikan



3.2 Pemasangan
a. Kontrakior harus memastikan bahwa seluruh sistem plumbing bersih dari
agregat oleh pekerjaan terkait lainnya yang mengakibatkan cacat unit sanitair,

3.3 Testing
a. Seluruh sistem sanitair harus dites secara kesefuruhan untuk mendapatkan
b. Kontraktor wajib memperbaikimengganti bila ada kerusskan yang lerjadi
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Pasal 15
PEKERJAAN PEMGECATAN

1. Lingkup Pekerjaan
1.1. Melputi pekedfa, paralatan dan bahan-bahan yang berhubungan dengan pekerjaan

pengecatan sesual dengan RKS sera Gambar Kenja

1.2. Dincing yang Udak diapisi dengan bahan pelapis apapun, penyelecaannya
dengan manggunakan cal tembok.

1.3, Jika sesuatu bagian atau permukaan Gdak disebutkan dalam spesifikasi ini pelapes
cainya sama dengan pelapls yang dipakal untuk area dinding plafond dengan
material yang sejenis dan atau menyerupal, atau sesual petunjuk dar Perancang /

Direksi Lapangan [ Konsultan MK

1.4. Pekerjaan ini melipuli permefharaan setelah pekerjaan pengecatan selesai. Barang
atau bagian pekerjaan lain yang rusak atau kotor diakibatkan oleh pekerjaan
pengecatan menjad: langgung jawab Konirakior untuk membersihkannya maupun

penggantian kerusakan jika diperiukan

2. Persyaratan Bahan




2.5. Pengiriman cat, harus disertakan sertifikal darl agen / distributor yang dinyatakan

bahwa cat yang dikiim dijamin keasliannya. Kontraklor bertanggungjawab, bahwa

2.6. Wama
a. Setambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum pekeraan pengecatan,
Lapangan / Konsultan MK.
b. Perancang / Direksi Lapangan / Konsultan MK menentukan wama pilihannya,
Kontraktor menyiapkan bahan dan bidang pengecatan untuk dijadikan contoh,
atas biaya Kontrakior.

3. Pekerjaan Persiapan
telah selesai dikerjakan.
a. Dinding atau bagian yang akan dicat selesai dan telah disetujui oleh Direksi
¢. Menunggu keringnya dinding atau bagian yang akan dicat karena masih basah
dan lembab.
d. Meanyiapkan dan mengadakan pengecatan untuk contoh wama.
3.4. Kontrakior harus mengatur waktu sedemikian rupa sehingga terdapal
akhir,
3.3. Semua pekerjaan pengecalan hamus mengikuti petunjuk dar pabrik pembuat cal
tersebut.

4. Pekerjaan Pengecatan Dasar Plesteran {Cat Tembok)
4.1. Cat Tembok Dalam
a. Tembok yang akan dical hanus mempunyal cukup waklu untuk mengering.
membersinkan permukaan lembok flersebul lerhadap penghristalan |/




pengapuran (efflorescene) yang biasanya terdapal pada tembok baru, dengan
ampias kemudian dengan lap sampai benar-benar bersih.

. Pada bagian-bagian dinding yang bisa bereaksl dengan alkali dan rembesan air

harus diber lapisan wall sealer.
. Setelah kering permukaan tersebul diamplas lagi sampal halus.

. Kemudian dicat dengan lapisan pertama (cat dasar) yang lerdii dari 1(satu)

lapts Alkali Resistance sealer yang dianjutkan dengan 3 (tiga) lapis Acrilic
Emulsion dengan ketentuan cat sebagal berikut :

* Lapis | encer (tambahkan 20 % ak)

* [lapés |l kental

* Lapis lll kentai

4.2, Cal Tembok Luar

a.  Seperti halnya cat dalam lear sama pelaksanaannya dengan cal tembok dalam
butir 4.1, bahan yang digunakan adalah weater shield ex. ICI Dulux, Jotun, SKK,
yang sulil dgangkau.

digunakan

Pemalihan jenis dan warna cat untuk
interior dan exterior. Persiapkan seluruh
mater:al dan alat bantu yang akan
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Bersihkan bagian dinding yang akan dicat
dari kotoran, debu, pasir dan kotoran lain

Ratakan bagian-bagian yang dinding
mengelupas acianfiyas dan retak-retak. ki
dengan dempul ladu ratakan. Kemaudian
bagian dinding




Sebelum  dilakukan pengecatan, lapisi

dengan cat datar yang mengandung
acrylic emulilon.

Aplikasikan pengecetan mulal doasd skl b
ke kanan dan jangan terputus-putus, hal
ini dilakukan agar warna dan telkstur cat

5. Pekerjaan Pengecatan Baja & Logam

2 Bersihkan debu, minyak, gemuk dan koloran lainnya dengan white spiritus atau
soivent.
Oleskan 1 (satu) lapks Metal Primer Chromate.
Setelah primer kering (kurang lebih 6 jam), bersihkan dari debu dan kotoran lainnya,
Setelah cat dasar kering (+ 6 jam), teruskan dengan cat akhir.
Pengecatan dilakukan dengan menggunakan semprot dengan compressor 3 (liga)
lapis.
i. Bahan-bahan logam yang tertanam di dalam pasangan atau belon Gdak dilzinkan

PP

(T




6. Pekerjaan Cat Upox (Epoxy)

a Uniuk cat Upox (Epoxy) digunakan cal epoxy setara produk ex. ICI Dulux, SKK,
Jotun, Propan. Penggunaan jenis cal sesual dengan bahan permukaan yang akan
digunakan sebagai lempal air minum.

¢. Peiapizan Upox Clear dengan 25 % - 50 %, thiner, sebagal pelapis dasar atau
primer.

d. Peiapisan akhir dengan 2 lapis Upox Enamel.

7. Pekerjaan Cat Melamic
& Persiapan diskukan dengan membersinkan den mengamplas permukasnnya.
Kemudian membersihkan dengan lap kering, tidak boleh ada minyak dan kotoran tain
yang manempel.
katun yang lembut dan bersih dari koloran dan minyak.
d. Cat melamic yang dipergunakan bermutu finggi, dipergunakan untuk penyelesaian
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Pazal 18
PEKERJAAN PENUTUP ATAP

1. Lingkup Pekeraan
Jaliputl p e : f (erpa di pral | iU yang menung: untuk
Malip engadaan bahan, tenaga kerja dan peralatan bantu yang menunjang untuk
pelaksanaan konstruksi atap bangunan dan dipasang pada bagian-bagian alap sesuai

dengan yang terfera dalam gamibar

2. Persyaratan Bahan

3. Persyaratan Pelaksanaan

a. Sebelum melaksanakan pekeaan, Kontrakior hamss menoliti kembal ukuran dan

pinil ddapangan uniuk menyesuatcan dengan gambar nencana



b. Pemasangan genteng ini lidak jsuh beda dengan genleng dari tanah kat. Lebamya
genteng ini mempearcepat wakiu pangerjaan sebuah rumah.

c. Unluk menjaga mulu / kwalitas pemasangan atap sebaiknya dilaksanakan oleh

d. Koniraktor harus menunjukan contoh bahan yang akan digunakan kepada Konsultan

a. Metode pelaksanaan pekerjaan harus mengikuti system dan kelentuan yang berlaku
menurul produsen bahan atap meltal yang digunakan.
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Pasal 17
PEKERJAAN TANGGA

1. Lingkup Pekerjaan

Yang lermasuk dalam pokerjaan m adalah pamyedaan tenaga, peralalan, bahan unbuk

pemasangan lantai tangga besera kefengkapannya

2. Bahan-bahan

3. Pelaksanaan

3.1
3.2
3.3
3.4

ol
[#4]

3.6

3.7

Pemasangan baluster bes: dilakukan pada saat pengecoran beton anak tangga
Fada sefiap hubungan las hanss diamplas rapd

Motif dessin sesuai dengan gambar kerja

Fola pemasangan, sishm penyambungan dan perfemuan sudul hares rapih serta
sabelumnya harus menyampaikan shopdrawing.

Untuk mencegah terhadap rusak/cacal, harus diberi pelindung sampai dengan
seiuruh pekerjaan selesai

Pemasangan lantal tangga dapatl diihat dan mengacuk pada pekerjaan pelapis
kantal

Pekerjaan finish plesteran dan acian dapal mengscu pada pekerjaan pasangan

dan péesteran



Pasal 18
PEKERJAAN BESI NON- STRUKTUR

1. Umum
1.1 Lingkup Pekeraan

1.2 Subwmittal
a. Mockup
a,1 Buatkan 1 (satu) buah mock up dengan modul 4 x 4 M2 pada tempat
a.2 Mock up melipuli pekerjaan terkait, antara lain
= Kaca Dinding
»  Angkur baut,dan perdengkapannya
=  Sealant
»  Stainless Steal
8.3 Mock up adalal wniulk
=  Memperfihatcan system penyambungan, pengeiasan, pengganjalan,
dan lain lain detal yang disyaratkan
=  Memperiihatian pemakaian bahan bahan yang terkail
* Sehingga memenuhi criteria rancangan dalam spesifikasi teknis
setiap pekerjaan terkail.
*» Pelaksanaan tidak diperkenankan melakukan kegiatan sebelum
mock up lerakhir dapat persetujuan dari pember tugas

b. Shop Drawing
b.1.Buatian shop drawing secara lengkap, jelas dan terperinci yang dapat
menjelaskan :
* Type dan
* Detaill detall sambungan
*  Detail angkur dan gasket




berhubungan
b.2 Ukuran ukuran harus kengkap dan jelas. Lakukan pembuatan detai
dalam skala yang jelas/icukup ( 1:1,1:2,1:5 atau 1:10 ),
b.3 Tidak diperkenankan melalui pekeraan sebelum ada peretujuan
(approval) dari Shop drawing ini.

c.1 Umum
ﬁqulmn data pmdulm seperti ipasﬁnﬁ teknis, cara-cara
aﬁmmmmbﬂmmmm

1.3. Serfifikat
pihak manufacturer.

1.4 Petunjuk Perawatan
Jelaskan dan tuliskan secara mendetadl serta sistematis cara cara perawatan dan

1.5 Jaminan/Garansi
a. Umum : Berikan jaminan bahwa hasil pekerjaan bailk dan tidak terdapat
bagian baglan yang rusak atau cacal baik karena bahan maupun karena
pengerjaan.
b. jaminan‘garansi diterbitkan untuk kepentingan pemilipemberi tugas pada

1.6 Quality ControlPengujian
¢. Pengujian dimaksud adalah untuk mengetahui apakah pekerjaan besi dalam
hal system pemasangan matenalbesi anchor dan perengkapan lainnya yang
ﬂmﬁmdﬂmmmmmlmmwm




prgoyangan alau sambungan sambungan yang terbuka pada seluruh bagaan
dan systemn darl pekerjaan ini. Pengujian inl dilaksanakan sebalum pekeraan
dimulal dan pekerjaan penguiEan mi bukan dimaksud unfuk maine

jaminan’ garansl yang wajib di keluaikan olah Rontrakior

Badan panguii didentukan oleh pemberi lugas dan pengujiannya, lermasuk bila

diperiukan uji ulang adalah beban kontrakios
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3. Pelaksanaan
3.1 Persiapan pelaksanaan
Lakukan pengukuran pada lempal dimang akan dipasang sesual dengan jens dan
tvpe yvang direncanakan Benkan caltatan jika tefnyata ada penyimpangan uklran
Siapkan peralatan persistan‘periengkapan perengkapan pembantu  untuk
memudahkan pemahaman sehingga siap melaksanakan pekerjaan

3.2 Pemasangan
a. Fersiapan

* Koordnasikan pemasangan malerial, bersama sama péhak terkail paling
lambal 10 han sebelum pemasangan

o Distribusikan hasd Koordinasi pada semua pihak terkail

= Buat shop drawingdiagram dan pandusn panduan pamasangan yang
terpadu antara semua bagian curtain wall dan meliputi semua alat Bantu
gdan matersal

* Rakil semaksimal mungkin bagian pekerjaan besi tersebut dibenghel
kerna tanpa menyulikan pengakutan, untuk mengurangl sebanyak

mungkin deviasi rangkaian dan untuk membatasi perakitan disitus kerja.

b Pekarsan Galvanize Steal
* Sebelum memulai pekerjaan, Kontrakior diwajibkan meneliti gambar
gambar dan kondisi ditapangan. Untuk mendapatkan profil yang tepal,
bentuk, ukuran, berat dan detail detall konstruksi yang ditunjuikan pada
ﬁan'!!_::;if rencana
* Bahan bahan pelengkap lminnya seperti sekrup,baul,mur, paku metal
fitting yang akan berhubungan dengan udara luar dibuat dari besi yang

digahvanisas,



material lain dengan mengkuti semua petunjuk gambar rencana
seksama.

harus disetujui pengawas lapangan.

sehingga bebas dari kotoran,

dijamin bdak skan berputar atau membengkok. Selelah pengelasan, sisa
sisakerak las harus dibersinkan dengan balk (wire brush ampelas). Cacat
pada pengelasan harus dipolong dan dilas kembali atas langgung jawab
termasuk dalam gambar.

Pekerjaan Stainless Steel

Pekerjaan stainless steel harus dilaksanakan oleh spesialis yang ahii
dalam bidang pekerjaan stainless sieel, dibuktikan dengan CV, tenaga
ahli.

Sebelum memutai pekerjaan, kontrakior dwaiibkan menediti gambar
gambar dan kondisi diapangan. Untuk mendapatkan profil yang
tepat bentuk ukuran beral dan detalldetall konstruksi yang ditunjukan
pada gambar rencana.




terdapat sambungan, jika terpaksa harus disambung maka harus diatur
* Penyambungan dengan menggunakan TIG welding berikut argon Gas
mmmmmmm
. Pafr'bu'm siainless steel harus  dilakukan w alat
terkena air semen atau kotorannya,

3. Toleransi Pemasangan Ranghka
a. Perbedaan tinggi : 3 mm sefiap jarak 3000 mm atau vertical 3 mm per 6000 mm
horizontal, tetapi tidak melebihi 6 mm per 12000 mm dalam segala arsh.
b. Kerataan bidang : 1,5 mm perbedaan terhadap bidang dinding yang bersebetahar.
kodfom kekolom.

4. Pembersihan Dan Perlindungan
a. Setelah pekerjaan selesai lakukan pembersihan, Tidak diperkenankan
mempergunakan bahan alkaline atau cairan yang bersifat abrasive atau merusak
pekerjaan sampal menyerahan pertama pekerjaan.
b. Biaya pekerjaan ini atas beban kontrakior.
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Pasai 19
PEKERJAAMN PAVING BLOCK DAN KANSTEEN

Lingkup Pekeraan

Penyediaan tenaga keria, bahan, peralatan, pengangkulan dan pelaksanaan yang

diperiukan unfuk menyelesaikan pekeraan paving block dan kansteen. Ada baberapa

hal yang terkail dalam pekerjaan ini yaitu

T o m

d

a

Pembersthan lahan

Penyiapan Badan Jalan
Persiapan tanah wniuk mbunan
Pekerjaan pemadatan
Pembuatan lapis pasi

Pemasangan paving block

Sebalum melaksanakan pekernaan, Pemborong hames mengukur kembali semua btk

elevasi dan kKoordinat-koordinal. Dan apabila fenadi perbedaan-perbedaan i

lapangan, Kontraklor wajb membual gambar-gambar penyesuaan dan hanss

mendapat persetujuan Konsultan MK/Pengawas

Persyaratan Bahan

Bahan Lapis Pasir untuk Paving Block

Sumber Bahan

Kontraktor harus mencan lokasi sumber bahan untuk lapis ini biaya dan
pencafrian dan pekeriaan mual, angkul. bongkar ke lokasi pekeraan harus
sudah diperhitungkan dalam penawaran Kontrakior. Kontrak hamns melaporkan
lokasi tersebut kepada Konsultan MK secepatnya secara tertulis diserial
keterangan tentang kualtas bahan, peridraan kuantitss bahan dan rencana

pperasi pengangkuian bahan ke kokasi provek. Bahan tersebul hanes memenubhi

persyaratan dalam spesifikasi.
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£2.2. Bahan Paving Block

2.3. Bahan Kansiesn

3. Persyaratan Bahan

3.1. Pekenaan Timbunan Tanah
Bahan tmbunan hars baik untuk pekerjaan kapisan jaltan, fka dipadatican harus dapat
mencapal hasil nilai CBR minimal yang disyaratkan sebesar 6 %. Jika digunakan
bahan tmbunan yang tdak atau kurang balk dan tidak tercapal nilal CER minimal
lersebut, inl harus dibongkar dan diganti dengan bahan yang baik tanpa adanya
tambahan pembiayaan untulk itu. Kontrakior harus melaporken kepada Konsultan MK
ientang tashapan-iahapan persiapan untuk pekeraan subgrade dan Kontraklor hanss
menguiangl pexeffaan pemadalan, pka Canggap peru, uniux lercapamya derajal
kapadatan yang diinginkan atau disyaratkan. Sebelum dipadatkan, datamnya suatu
lapisan yang akan dipadatkan tiddak boleh lebih dan 20 cm, Setiap lepisan lepas hamns
dipadatkan dengan stamper yang ukurannya teiah ditentukan oleh Konsullan KK
Pemadalan harus dimulal darl tepl imbunan dengan arah longiudinal, kemudian

menggeser kearah sebalah dalam (Kelengah |oian). Lopisan (erakhir  hanes



diselesaikan dalam keadaan rata atau halus sampal pada suatu lapisan dengan
kerataan yang dinginkan.

Adapun hal yang harus diperhatikan adalah :

Test atau pengujian

Penyimpanan :

sampai ketebalan 4 cm padat dengan memperhatikan kadar sir kelebalan 4 cm
padat dengan memperhatican kadar air dan karakienstik gradasinya. Permukaan
yang dihasikan harus rala. Bila concrete block telah selesai dipasang dan
terfihat permukaan yang tdak rata maka paving block / grass block tersebut
harys diangkat kembali, pasir diratakan lagi sampal diperoleh hasil yang
rata. Bedding sand il harus mempunyal kepadatan dan ketebalan yang
sama sehingga pemampatan akibat pemadatan merata. Lapisan yang lepas /
belum dipadatkan blasanya mempunyal ketebalan 5 sampai 15 mm lebéh tebal
dari ketebalan padat yang disyaratkan. Selama penghamparan kadar air
hasus uniform dan pasir yang belum dipadatkan tersebul harus dilindungi
terhadap segala bentuk pemadatan dan lalu lintas, sampai paving block / grass
tidak sengaja terkompaksi sebelum paving digaruk dan diralakan. Waktu
penghamparan harus diperhilungkan dengan bask sehingga tidak terdapal




pada hari yang sama.

(3.3. Pekerjaan Lapis Permukaan untuk Paving Block/Grass Block

Paving Block / Grass Block harus dielakkan berhimpilan salu dengan
mm, dipergunakan aggregate halus dengan ukuran 10 mm dan mortar kKefing
untuk celash yang lebih kecil. Untuk begian-bagian jalan yang menanjak,
menwurun, pemasangan block harus dilakukan dari bagian terendsh kebagian
yang lebih finggl. Pola pemasangan dan wama agar dibuat sesuai gambar,
- Plal dasar mempunyai luas © 0,25 -0.,50 m2.

- Gaya pemadatan yang dapat diberikan sebesar 1.5 ton sampai 2,0 ton.

= Frekuensi getaran : 75 - 100 Hz.

Paving Block/Grass Block harus terletak dengan maniap distas bedding sand.
Pemadatan harus dilakukan segera selelah pemasangan paving block dengan
minimal 2 passes. Jarak antara bagian yang dipadatkan sampai bagian dimana
sedang dilakukan pemasangan block tidak boleh kurang dar 1,50 m. Adalah
sangal penting untuk  memadatkan bedding sand  segera
dengan bak atau adanya air yang mengalir ketempat tersebut. Pemadatan
harus diutangl pada daerah selebar 1,00 m diukur dan akhir pemasangan /
pemadalan yang dilakukan pada hari  sebelumnya melanjutkan dungm_



pekerjaan selanjulnya. Semua block yang rusak selama pemadatan dan
selama masa pemelharaan harus segera diganti dengan yang bamu tanpa
ini selelah pemadatan awal sebelum penghamparan pasir pengisi, tetapi
gradasi sedemikian rupa sehingga 90 % dari berat lolos dari tapis 1,18 mm (BS-
410). Pasir ini harus cukup kering sehingga dapat mengisi celah-celah dengan
persetujuan dan Konsultan MK.
dan rata dengan kemiringan terhadap kedua arah tepi jalan sebesar 2 %.
e Lubang / alur pada grass block harus disi dengan tanah subur hingga ke
. Toleransi
Toleransi ukuran bahan :
Bahan hamus mempunyal panjang dan lebar yang seragam dengan  toleransi
Toleransi kerataan parmukaan jalan :
Toleransi kerataan permukaan akhir level block harus 10 mm dan permukaan
yang tercantum dalam gambar, sehubungan dengan pell permukaan saluran air
dil.
Deviasi divkur dengan jidar lurus sepanjang 3 meler atau tempalte tidak boleh
melebihi 8 mm dan perbadaan level dari satu block terhadap block disebelahnya
tidak boleh melebihi 2 mm.
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Pasal 20
PEEKERJAAN SALURANDRAINASE

Uraian

Pekerjaan ini terdini dan pekefjaan saluran dan belon U Dith lerbuka sera Box Cubverd
yang dibangun diatas sualu dasar yang diparsiapkan sesual dengan spesifilkasi ind dan
pekediaan lain yang ada hubungannya sesuai dengan gars, kKemiringan dan ukwan
yang ditunjukkan dalam gambar rencana atau petunjuk Dweksi Lapangan/Monsullan
ME. Bila diunjukkan dalam gambar, pekeraan hamus melipuli pembuatan dasar dani

aliran.

Maternal Dasar Saluran




Rerscana Kevpn Dan Syeat = Syarnl Medrsy

2. Material Saluran

4,

Pelaksanaan
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Fenggaiian

Penggalian dasar saluran harus dibual pada kedalaman yang diperiukan dan
sejajar dengan pemuksan jalan air menunut gambar rencana, dasar hans
dipadatkan untuk mendapatkan permukaan yang rata dan kual. Bahan-bahan
dasar saluran hamus dilelakkan dan dipadatkan uniuk membentuk dasar yang

kokoh dengan tebal yang dibutuhkan

Pasir Unug

Pasir Urug harus diletakkan dengan permukaan yang datar dan rata mengiouti
gambar rencana, pasir unsg harus dipadatkan sehingga didapal permukaan yang
baik dan kuat sesuai dalam elevasi, alinyemen dan polongan melintang. Apabila
terdapal keganjilan pada permukaan maka hamus diperbaiki

Pemasangan Saluran

Pemasangan saluran U Dith ditempat yang tlelah digali dan disi dasar saluran
dengan pasi urug yang telah dipadatkan. Pemasangan U Dith kedalam galian
dengan menggunakan excavalor alau crane dengan presisi. Antar sambungan U
Dith dibari plat penyambung dan adukan seman agar mengikat satu sama lain
Untuk pekerjaan Box Culvert yang normal didaksanakan sebelum pembeniukan
pekerjaan timbunan badan jalan dan penempatan volume dari bangunan inl akan
meangurangkan peketiaan mbunan badan atan. Permukaan sebelah dalam dan

pada box cuner hamnis lurus dan Danar l.,l:hl.i!'-"ll'!!'l:fﬂ. PEYIMRANgEn Nanya



diperbolehkan maksimum salu selengah persen (1,5%). Dan toleransi 1 cm untuk
bangunan sementara dan bangunan permanean yang dibutuhkan uniuk lancarmya
pangaliran dilaksanakan.

4.4 Peketjaan Akhir




Pasail 21
PEKERJAAN LANSEKAP

1. UMUM

a.

d

menjadi bagian dari pekerjaan lanskap, dianggap bagian dari pekerjaan.
Konsultan MK mempunyai hak membuat penyesuaian dan penggantian di
4, Penanaman
5. Pemebharaan lanskap
6. Pembuatan kontur

Tujuan utama spesifikasi ini adalah untuk memastikan penyedizan dan
penanaman material tanaman yang sehal dengan kualkitas terbaik.

Penyediaan tanaman

Mempercleh, membeli dan membawa material tanaman ke tapak Aokasi proyek.
Semua material harus disetujui oleh Konsultan MKsebelum dipakai di tapak.
Material tanaman harus diperoleh dar suppliernursery terpercaya dengan
ke lokasi penanaman tidak boleh diblarkan tidak tertanam lebih darn 2 (dua) har.

Penggantian

1. Jika tanaman yang diusulkan tidak dapat diperoleh, berikan permintaan
penggantian ltertulis kepada Konsultan MK1 (satu) minggu setelah kontrak
diserahkan. Permintaan ini dapat berupa spesies yang sama dengan uluran




penyesuaian harga kontrak.
Manajer Konstruksi.

e, Pemilihan, pemberian tanda dan pemesanan material tanaman
dikirim.
2). Tanaman akan diperiksa oleh Manajer Konstruksi, jika periu, pengecekan

f. Tanah merah (Topsoil)
Setelah penyerahan SPK, menunjukkan sumber tanah taman (topsci), pasir dan

1.2. Syarat-syarat Pelaksanaan
a. Pertemuan Lapangan

b. Utiitas Bawah Tanah dan Kendala-Kendala
kendala lain yang dapat mempengarhi pekerjaan. Setiap kendala harus

¢. Penyimpanan dan Pengangkutan
Pelaksanaharus memiliki fasiitas penyimpanan yang memadal untuk peralatan,
periengkapan dan maleria-material, dan unluk memindah fasiitas tersebut
mencatat dan mambiayai fasiitas tersebut sendini.




d perindungan
Harap bertanggung jawab terhadap setiap kerusakan akibal penanaman lanskap.

L Confoh
dari tapak.

1.3. Penode Pemeliharaan
A. Umum
Memelihara semua tanaman dan area yang ditanami dalam pertumbuhan dan

B. Durasi
pekerjaan pertama. Pemefharaan tanaman sefama pelaksanaan proyek tidak
dianggap perode pemeliharaan.

C. Material tanaman
1. Material tanaman dengan kondisi sebagail berikut:
« dalam kondisi menurun, tidak sehat atau berpenyakil, harus diganti

2. Inspeksi Pra-pemeliharaan dan Inspeksi Final




inspeksi  pro-pemeliharaan  akan  dilakukan. Selelah solesal periode

2. Manajer Konstruksi, Pelaksana atau walkil mereka harus hadir saal inspeksi.
dan dipangkas rapi.

4 Jka setelah nspeksi pra pemebharaan, pemilik atau Konsultan
pemeberitahuan  tertuis mengesahkan Penyelesaian Pekerjaan dan
tidak dapat diderima, daftar kekurangan lansekap akan dikeluarkan untuk
koniraklor. Pekerjaan perbaikan lansekap harus diselesaikan pada wakiu
Jika pekedaan perbaikan Bdak dapat diselesaikan dalam waktu yang
diterima, Pefaksanalain akan dipanggil untuk mengerjakan pekeffaan itu.
peheraan lelah dkerjakan sesuai spesifikasi, maka pemberilahuan tertulis

2. MATERIAL

21. Pohon dan Tanaman Hias

a. Pohon
famili Anacardiacese. Nama “mangga” berasal dari bahasa Tamil, mankay,




yang berarti man “pohon mangga™ + kay “buah. Pohon mangga yang ditanam
adalah jenis mangga harum manis dengan kelinggian minimal 3 m.

2. Pohon Palm Raja

Patem Putri, sekilas bentuknya seperti Palem Raja, namun daunnya lebih
lebar dan wamanya labih hijau. Tanaman ini beraszal dan Madagascar. Palem
Pulri sering disebul juga sebagai versi _
keciinya Palem Raja. Palem Putri banyak =
atau tanaman pol. Janie palam ini juga bisa
menqadi  alternati{ tanaman untuk taman
rumah. Palam jenis inl sangat baik ditanam di
daerah ropis sepert di Indonesia. Palem ini
juga mempunyai buah sepeni buah melinjo
dan senng juga disebul dengan Christmas
Palm karena buahnya yang bersinar bagal
lampu natal. Jika ingin menanam jenis palem putri, sebaiknya memilih yang
ketinggiannya tidak labih dari 4 meter karena palem inl bagus jika ditanam
tidak terialu tinggl. Palem Putri jika ditanam dengan susunan yang rapl dapat
bau yang tidak enak, suara, dan dabu.




b. Tanaman Bunga dan Hias

Tanaman hias lainnya dilempatkan pada daerah-daerah sesual dengan gambar
kerja. Tanaman hias terdin dani :

1) Kanna Kuning

Tanaman Canna dengan ketinggian
rrinimal B0 om dan jarak tanam 20
e

Tanaman Kancing/Mortel dengan
ketinggian minimal 30 om dan jamak
tanam 20 cm.

Tanaman fodia dengan ketinggian
rmarumal B0 cm dan jarak tanam 35
cm.




Tanaman Bakung yang digunakan adalah
Bakung Alkr Mancur dengan ketinggian
milndmal 50 ¢m dan jarak tanam 20 om.

Tanaman Lili Paris yang digunakan
dengan ketinggian minimal 20 om dan
jarak tanam L0 cm.

Tanaman Bougenvie atau kembang
kerlas yang digunakan dengan 3 warna
dan dengan ketinggian menimal 70 cm
dan jarak tanam 50 cm.

Tanaman Peace Lity yang digunakan
dengan kelinggian minimal 30 om dan
jarak tanam 30 omrumpun.
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2.3.

24,

2.9,

Media Tanam

a. Tanah taman (Top soil)
b. Campuran media lanam
3 bagian tanah taman (top soil)
di bawah media lanam sebelum melakukan penanaman di atas area basemenl

Poh - 500 grine
Semakigroundcoveriumput ; 100 grim2

Pestisida awal: Furadan 3 G

a. Jumiah
pekerjaan seperti dalam rencana penanaman (planting plan). B# of quantities
(BOO) harus mendahului gambar rencana penanaman.

b. Penamaan
MNama lanaman harus sesual dengan nama yang diketahui pedagang tanaman
lokal dan nama yang diketahui arsitek lansekap. Dalam perselisihan, keputusan
arsitek lanskap adalah final

c. Syarat
1) Semua pohon, palem, semak, dan tanaman penutup tanah harus memiliki
2) Ukuran minimum yang diterima dari pohon dan semak divkur setelah
3) Tanaman yang sesual ukuran, namun tidak mempunyal bentuk,




4)

3)

g)

7

8)

9)

Pohon, palem, semak dan penutup tanah lebih besar dari spesifikasi dapat
{contoh: Chrysalidocarpus) sefidaknya tanaman memiliki 4 batang. Tanaman
Palem dan pohon yang dikirim dengan bola akar kecil atau tidak cukup akan
dan kurus tidsk akan sanggup menyangga diri sendin di tempal terbuka,
akan ditolak.

26. Penyiraman
Pelaksanadapal menggunakan sumber air vang ada di tapak. Kontraktor harus
pihak (pemiik dan pelaksana) sebelum dimulainya pelaksaan konstruks! di
kapangan.

2.7. Material dan Pekerjaan Lain-lain
Pelaksana harus memasukkan malerial dan pekerjaan benkut dalam harga
penawaran BOO:
2. Talk dengan tab juk
3. Pekerjaan pemeliharaan selama masa konstruksi




a1

3.2

3.3.

PELAKSANAAN

Pembersihan

a. Membersihkan semua area penanaman dari vegelasi yang ada (exisfing), yang
tidak sesual dengan rencana dan semua sampah dan malerial asing lainnya
baik.

b. Memelihara bentukan lahan/grade yang lelah terbentuk sebefumnya (hanya pada
area grading yang sudah selesai),

Lansekap.
d. Mengatur semua malerial yang sudah disiapken ke area dalam tapak

Tahap-Tahap Persiapan Lahan Tanam :
a. Lapisan permukaan tanah (top soil) dikupas setebal 20 cm untuk mendapatkan

b. Pembentukan kontur dan kemiringan iahan disesuaikan dengan desain yang ada

dengan menggunakan alat grader,
¢. Lahan dengan kontur yang teiah disesuaikan dengan desain konlur segera
dipadatkan dengan big rofer.

Penyiapan Media Tanam (Sod mivbackfill mix)

a. Media tanam yang telah ditentukan (Ehat Bagian 2. Produk-produk) harus
disiapkan dan diawasi pelaksanaan pencampurannya agar dipercleh kualitas sod
mix seperti yang diharapkan.

b. Tempat pembuatan media lanam dapat dibagi dalam bsberapa titik pembualan.
Media tanam harus dibuat dalam satu tempat pengolahan sebelum kemudian

¢. Sebelum diakukan penyebaran media tanam, maka area penanaman hanus
digemburkan (decompacted), dan disiram untuk area-area yang terlihat sangat
kenng. Tidak ada pekerjaan penyebaran media tanam yang boleh diakukan




34. Penempalan dan Penyebaran Media tanam
{volume) sebagal barikut :
a. Pohon Damar
b. Pohon Ketapang Kencana

35. Pelaksanaan Penanaman
a. Penanganan tanaman
1) Menangani tanaman dalam suatu cara yang mencegah lterfadinya
penyimpanan.
2) Menjaga tanaman dar sinar matahari dan angin yang kening setiap wakiu.
3) Semua spesimen, pohon dan palem yang tumbuh di lapangan dan yang
disimpan (sfock) harus ditanam pada hari yang sama dengan
penginmannya ke tapak (s#e). Tanaman tidak boleh dibiarkan tidak ditanam
lebih dari dua hari di tapak.
b. Penempatan Tanaman
1) Lokasi tanaman harus ditandai oleh Pelaksana untuk ditinjau ulang oleh
Konsultan MK 3 hari di muka sebelum pemberian tanda.
Z2) Tanaman harus dilelakkan di tengah-lengah dengan posisi tetap pada
media lanam padal yang sesual, yang telah tercampur rata.
3) Tanaman harus diletakkan dengan ketinggian tanah rata dengan bentukan
lahan/grage akhir dan ditanam uniuk member penampian yang lerbaik
€. Penunjang
dengan linggl 6.0 m atau lebih, separti pada detil, dibari penunjang.




3.6. Penanaman RumputLempengan Rumput
a. Semua rumput yang disuplai cleh kontrakior haruslah dari jenis rumpu! gajah

harus dipotong bujur sangkar dengan ukuran sekitar 15x15 cm, dan tebal 5 cm.

3.7. Penanaman Tanaman Rambat
a. Menanam kembali dengan hati-hati dan sesuai dengan prakiek-prakiek standard
nLrsery.
b. Memakai media tanam sesual spesifikasi pada Bagian 2 di atas untuk pengisian
lubang tanam.
c. Jarak tanam disesuaikan dengan ukuran diameter tanaman kurang kebih berjarak

30 cm dan ditanam berdekatan dengan kaki dinding.
Tanaman rambat sebaiknya diekatkan pada strukiur penunjang dengan
mengikal pucuk utama mengarah ke atas.

38, Pameliharaan Tanaman

Pemelharaan akan meliputi, namun lak lerbalas pada:

1) Perdindungan area yang diewali lalu lintas, dengan membangun barikade
segera sesudah penanaman,

2) Menyiram area penanaman sebanyak kebutuhan untuk manunjang
pertumbuhan yang akiif, menjaga area lembab namun tidak menggenangi
{harian).




3) Pemupukan sesual kebutuhan dan sesual rekomendasi produsen (1-2 kali
Mbulan).

4) Memelhara area penanaman bebas gulma dan rumput-rumpul pangganggu
ke akarnya (2 kalvbulan).

bulan atau sesual kebutuhan). Memindahkan tanaman yang rusak alau
terinfeksi, Material yang terkena diobali segera.

&) Segera memindahkan tanaman yang mati alau sekarat. Penggantian harus
kebutuhan).

7) Pengulangan pemberian penyangga, pengencangan ikatan atau pengaturan
kembali ke ketinggian yang sesuai atau penegakan kembali tanaman yang

8) Memangkas rumput hingga setinggl 15 mm (1 kalibulan).

10) Membual catatan dari prosedur pemeliharaan yang meliputi tenaga kerja,

b. Jaowal Pekerjaan Pemeliharaan Rutin

Pekerjaan Frekuensi

1. Penyiraman Harian

2. Pembersihan gulma Harian dan jika dibutuhkan

3. Forking bedeng tanaman Bulanan

4., Edging Bulanan

5. Pemupukan 2 kalibulan

6. Penyemprotan hama penyakit Bulanan atau jika dibutuhican
dengan adanya hama dan
penyakil

7. Pamangkasan rumput Sekalibulan

8. Perapian/inmming semak dan Sekalibutan dan atau pka

panutup tanah dibutuhkan




10. Pemberian penunjang uniuk Jika dibutuhkan meangatur

c. Tenaga kerja

Konsultan MKuntuk dimintakan perselujuannya sebelum  dimulainya




RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

PERSYARATAN TEKNIS UMUM

1.1. UMUM

%

spﬁi'iasiin Mmmmmmﬁaﬁﬁd&tﬂmmm
seperti dibawah ind :

1.2.1. Listrik Arus Kuat (L.A.K) _ 7

SNT 0225:2011 tentang Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2001 (PUIL 2011)

SN 0225-5-510:2020 tentang Pemiihan dan Pemasangan Peralatan Listrik

SNI 04-7018-2004 tentang Sstem pasokan daya Estrik darurat dan siaga

SNI 04-7019-2004 tentang Sistem pasokan daya listrik danwral menggunakan enengy
tersimpan (SPDDT)

SHI 6197:2011 tentang Konservasi energy pada sistem pencahayaan

NI 03-6574-2001 tentang Tala cara perancangan pencahayaan darural, tanda arah dan
sistem peringatan bahaya pada bangunan gedung

SNI 03-7014.1-2004 tentang Proteksi bangunan terhadap petir = Bagian 1: Prinsip umum
SN 03-7015-2004 tentang Séctem proteksi petir pada bangunan gedung

1.2.2. Listrik Arus Lemah (L.A.L)

1. Permen Kominfo Mo. 18 tahun 2014 tentang Sertifikasi alat dan perangkat telekomunikasi

2. Standard Nasional I[ndonesia, SNI 03-3985-2000 tentang Tata Cara Perencanaan,

3. Swandard Masional Indonesia, SNI 04-6714.5-2002, Pengeras Suara,

4. Standard Masional Indonessa, SNI (4-0225-201 1 tentang persyaratan umum nstalas kshnk
(PUAL) 2011.

5. Standard Nasional Indonesia, SNI 03-6575-2001 Tentang Tata Cara Perencanaan Darurat,
Tanda Arah dan Skstem

1. Permenkes No. 32 tahun 2017 tentang Standar baku mutu kesehatan linglungan dan
persyaratan kesshatan ar untuk keperiuan hygeene santitas, kolam renang, sohus per
aqua, dan pemandizn umum

2. SN 2398:2017 tentang Tata cara perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjutan
{sumur resapan, bidang resapan, up flow filter, kolam sanita)

3. SHI 8435:2017 tentang Perencanaan pengolahan air limbah rumah [angga dengan sistem
reactor anaserobst berseiat (SRAB)

4. SNI 03-7065-2005 tentang Tala cara perencanaan sistem plarmibing

5. SN 8153:2015 tentang Sistern Plambing pada bangunan gedung

6. SN 8456:2017 tentang Sumur dan part resapan air hujan

Wb

~
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RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
SMACHA - 85

NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga

Spesdfiuan Telone § Satem Meksrdal & Flautrial 1
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RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

B.1. TENAGA & PENERANGAN.

811

B.2.

LINGKLUP PEXERJAAN

1.

Liry i m

Pemborong harus menawarkan seluruh lingkup pekerjaan yang dijelaskan baik dalam
spesifilasi ini ataupun yang tertera dalam gambar-gambar, dimana bahan-bahan dan
peralatan yang digunakan sesuai dengan ketentuan ketentuan pada spesifikasi ini.  Bda
ternyata terdapat perbedaan antara spesificas: bahan dan atau peralatan yang dipasang
dengan spesifikasi yang dipersyaratkan pada pasal ini, merupakan  kewajiban
pemborong untuk  mengganti bahan  atau  peralatan tersebut schingoa sesual

Uraian Lingkup (Scope) Pelierjaan Tenaga & Penerangan

dan siap untuk dipergunakan.

Panel Tegangan Rendah
] [-Ei!-T! - . H !I
Instalasi Penerangan, Stop Kontak biasa 200 W dan Stop Kontak Tenaga,

i i

KETENTUAN BAHAN DAN PERALATAN.

Panel Tegangan Rendah.,

a Panel tegangan rendah harus mengikuti standard VDE/DIN dan juga harus mengikuti
peraturan 1EC dan PUIL.

b Panel - paned harus dibuat dari plat besi tebal 2 mm dengan rangka besi dan
seluruhnya  harus dirinchromat dan di duco 2 kali dan harus dipakai cat dengan cat
bakar, wama abu - abu merk ICI atau yang setaraf, Pintu dar panel - panel
tersebut harus dilenghkapl dengan master key.

C  Konstruksi dalam paned-pansl serta letak dan komponen-komponen dan: sebagainya
harus diatur sedemiican rupa, sehingga bila periy dilaksanakan perbaikan-perbaikan,
penyambungan-penyambungan pada komponen - komponen dapat  musdah
dilaksanakan tanpa mengganggu kompanen - komponen Lainnya.

d Setiap panel harus mempunyal 5 busbar copper terdini dari 3 basbar phase R,S.T, 1
bushar neutral dan 1 busbar untuk grounding. Besarmya busbar harus
diperhitungian uniuk besar ans yang akan mengalir dalam bushar tersebut tanpa
mernyebabkan suhu yang lebéh dari 65 *C. Setiap busbar copper hanus diberi wama

& Al ulur yang dipergunakan adalah jenk cami fush mounting dalam lkotak tahan
getaran, untuk Ampermeter dan Voltmeter dengan uluran 9% x 96 mm dengan skala
linear dan keteltian 1 % dan bebas darl pengaruh Induksl serta ada sertifilkat tera
dadi LME/PLN (minkmum 1 buah untuk setiap jents alat ukur),

Spesfiati Tehna / Sulem Mekandal & Elestriasl k¥ i
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KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
SMACHA - 85

NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga

Spesdfiuan Telone § Satem Meksrdal & Flautrial 1
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Juméah material masulk [ ditolak.
mmmﬁmm

Pm;nnmhlhihnq

Prestas rencana dan yang terpasang
_l,!_ _IilE E., !I I, i H!!_!'I_ -I _s'l ::"-I F‘ ;i - rtl i!l!lllf
disetujul,

1.9.2. Laporan Pengetesan
1. Pelaksana Pekerfaan instalasd ini harus memperahkan kepada Konsultan Pengawas dadam
rangkap 3 ( tiga ) mengenai hal-hal sebagai berilkout :
Hasil pengetesan kabel
Konsudtan Pengawas,

1.10. PEMERIKSAAN RUTIN DAMN KHUSUS
a. Pemenisaan motin dalam masa pemebharaan haros disbsanakan oleh  Pelalsana
Pekerjaan instalasi ini secara periodik dan tidak kurang dari tap 2 (dua) minggu, atau

@ ® ®w m ®

& & ® &

1.11. KANTOR PELAKSANA PEKERJAAN, LOS KERJA DAN GUDANG
a. Pelaksana Pekerjaan dihanusskan untuk membuat kantor, gudang dan los kerja di halaman
tempat pekerjaan, untuk keperfuan pelaksanaan tuges administrasi lapangan,
perrimpanan barang [ bahan serta peralatan kerja dan sebagal area [ tempat kerja
(peralatan pekerjaan kasar), demana pelaksanaan tugas nstalas berlangsung.
b. Pembuatan kantor, gudang dan kos kerja ini dapat dilaksanakan bila terlebéh dahulu
mendapatkan §in dari pemberi tugas / Konsultan Pengawas.

1.11.1. Penjagaan
a. Pelaksana Peierjaan wajb mengadaian penjagaan dengan baik sera terus menerus
selama berlangsungnya peerjaan alas bahan, peralatan, mesin dan aat-alat kerjs yang
disimpan dii tempat kecja { gudang lapangan )
b. Kehdangan yang diakibatikan olth kelalsian penjagaan atas barang-barang tersebut

1.11.2. Air kerja
a. Semua kebutuhan alr yang diperiukan dalam selisp bagian pekenjsan dan sebagainya
harus drsedialan oleh pihak Pelaksana Pekerjaan.
b. Apabia menggunakan sumber alr yang sudah ada (eksisting) harus ddenghapi dengan
meter air, dan berkoordinasi dengan Konsultan Pengawas terfebeh dahulu.

a. Pada kantor, los kerja, gudang dan tempat-tempat pelaksanaan pekerjaan yang dianggap
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RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
SMACHA - 85

NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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Pemberi Tugas masing-masing 1 (satu) set.

. Serah lenima setelah masa pemelsharaan istalasi ind baru dapatl dilaksanakan setelah @
-ﬁmmmﬁmmmmbﬂﬂ;Mﬂﬂm
Pengawas.,

« Semua gambar instalasi terpasang (As Built Drawing) beserta Operating Instruction,
Technical dan Maintenance Manuals rangkap 5 (Ema) terdirl atas 1 (satu) set al
dan 4 (empat) copy telah dserahkan kepada Konsultan Pengawas.

Setiap sertifikal pengetesan hames diserahkan oleh pabris pembustrya, Bda peraiatan
mengaami kegagalan dalam pengetesan-pengetesan yang disyaratkan didalam spesifilas
teknis ini, maka pabrik pembuat bertanggung jewab terhadap peralatan yang diserahian,
sampai peralatan tersebut mermenuhi syarat-syaral, setelab mengalami pengetesan wlang dan
seqtifikat pengetesan telah diterima dan disetujui oleh Eonsultan Pengawas.

1.16. TRAINING
samacam pendidikan dan Btihan serta petunjuk praktis operasi kepada orang yang ditunjuk
oleh Pemben Tugas tentang operas dan perawatan lengkap dengan 3 copies buly Operating
hmﬂwmdmﬁshﬁm:wﬁmmhhﬂmﬂ
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J.1.2. Spesfikiii dan gambar menunjukksn dameler minemad dan  pipa (dameler dalam pepa

disesuaikan dengan jenis pipa yang digunakan) dan letak serta arah dan masing- masing

Sictiemi pipa

Sejuruh  pekerjaan, terkhat pada gambar dan olau spesifikes dipasang tenniegras

dengan wondis bangunan dan menghendan gangguan dengan bagpian L.

3.1.4. Bahan pipas maupun perlenghkapan hbrgt terbndung dar koboran, & karst dan  ctreds
sobeidum, selama dan sesudah  pemasangan. Unfuk pipa baja dibaveah tanah diberl lapisan
anti karat demsotape dengan betebalan 2-3 mm.

3 Khusis pipa dan periengkapan dan bahan plashk, sefain disebut datas hams Juga

terfndung dan cahays matahart,

Semua barang yang dipergunakan harus pelas menunjuikkan sienbtas pabnk pembual

e
e
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J.2.7. Perdyaratan jend pecalatan

Jenks paralatan yang bolah dipergunaican i sini adalah sebagal berilost :

Fungs peralatan Uiouran & Jodnk W.OoORG Sheam

Meote - W = waater, O = (b, G = Gas
33 PERSYARATAN PEMASANGAN

311, Umum

. Perpipaan harus dkerjakan dengan cara yang benar unfuk menjamin kebersihan,
Kerapehan, EKEUngguan yang bendr memmum 250 mm dan ot  Sera memperkecd
banyaiqya penyilangan.

J. Pekerjaan harus ditungang déngan sublu ruang yang longgas, bdak lourang dan 50 mm
di antara pipa-pipa atau dengan bangunan & poralatan,

1. Semus pipa dan fifting hanss dbersihian dengan cermat dan telitl | sebelum  dipasang,
membersihkan semua kotoran, benda-bends tajamy runcing serta penghalang iy,

4 Felariaan pErpepaan  hanus u_;r':.'j-..;;} dengan  semud katup-kafup yang diperkukan
antara Len katup penutup, pengatur, kalup babk dan sebagainys, sesual dengan fungs
geitemn dan yang diperhatian dalam gambar,

5 Semud perpipaan yang akan disambung dengan peralatan, hanes ddengioap dengan waler
il StaU Thens.
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ot Fipa Uuran Pipa Batas Maximisem Ruang
{mm) ;

Interval
Mendatar

)

Catatan :
Bda dalam sudlu KHOMpoK pepa yang (enden QAN DErmacEm-mMaiam ukuran, | masch
jarak migrval yang dipergunakan harss berdasarkan jarak  interval pipa ukuran
terieo yang ada,

2. Penunjang atau Penggantung tambshan harus dsediakan pada pépa berilout ind ;
a. Percbahan perubahan drah DK pencabangan
b, Beban-beban terpusat karena katup, sanngan dan hal-hal lain yang sejenis.

3. Ukuran baja bulat uniuk penoganitung pipa datar adalah se a1 B
} EL ol &
a. Diamater Batang

b, Bantuk ganfiumgan
S Unfuk mir dingsn @ SpET ring  Gype atau Llevid by
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334,

3136,

33.7.

RUMAR SUSUN DED FPROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

[ 0. | JENIS CAIRAN | WARNA PIPA ]
[i’l'ﬁ' MeBersh = |Biru —
2 Alr Kotor Hitam
ii Alr Bekas Coklat
4. | Air Pemadam Kebakaran  [Merah

m;:mmummﬂﬁnm

Penggakan untuk mendapatkan lebar dan kedalaman yang cukup.
Pemadatan dasar galkan sekabgus membuang benda- benda keras/ tajam.

adukan semen.

Urugan pasr seleliing dasar pipa dan dipadatian.

Pipa yang telah tersambung diletaldan & atas dasar pipa.

Deibuat blok beton setiap interval 2 meter.

plat beton berfulang setebal 10 cm yang dipasang sedemikian rupa sehingga plat

Pciasar K it
a. Sambungan masuk dan keluar peralatan.
b. Sambungan ke saluran pembuangan pada ttik- titik rendah.

Ak b

3  Di ruang Mesin
[ UKURAN PIPA | UKURAN KATUP |
. 75 mim 20 mm
100 v sfd 2080 mm 40 mmim

O  Lainefain, ulueran katup 20 mim
€. Katup by-pass.

O Eatup - katup Pengaman harus disediakan di tempat-tempat yang dekat dengan
sumber tekanan.

getaran.

Pemasangan Pengulur Tekanan,
Pengukur hﬂmmhuu dsediskan dan i tempatican pada lobas dimana tekanan  yang
3 mmm
b. Katup-katup pengontrol.
€ Setiap pompa
d. Sefiap bejana tekan
Diameter pengukur tekanan minimum Dia. 75 dengan pembagian skals ukur maksimum 2
ol teskcanan kérja.
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7.13.3. Speufikasi Teknis

a. Unit memakai refrigerant R 32
Udara pendingin kondensor 35 * C
Temperatur ruang 20°C + 2°C:55% + 10% RAH

b. Kompresor,
Kompressor dasi jenis ~ Reciprocating™ dan “Scroll” dimana motor didinginkan cleh gas
dari sisi suction, Masing- masing kompressor dilengkapi dengan ¢

LR - R

Star delta starter atau DOL

Hight refrigerant pressure safety cut out (manual reset)

Low refrigerant pressure safety cut out {sutomaticalyreset)
Spring Vibrator Icolators

Crankrase heater

Oil presurme ot out (Mmanusl resst)

Sight glass dan ofl filter

Service valve i sii suction dan discharge untuk seliap komprecor,

. Duidoor Unst.

Compressor dari jenis “Rediprocating™ dan “Schroll™ dengan refrigerant R-134A.
masing-masing compressor  dilengkapi dengan “spring wibrator  isolator”,
crankcase, automatic revesible ol pump, automatic heater untuk pengaturan
memakai baked enamel.

Cod hanus dibuat dari seamiess copper tube dengan alumunium fin |, jika kadar
cl:mar

Semua H}i snimhmdahqu disolysi dengan "Close Fiting Celcular

Control pengaman terdin atas low pressune switch, high pressure switch, od

d. Indoor Uinit.

oleh motor 4 pole (1450 RPM),
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Semua H}i snimhmdahqu disolysi dengan "Close Fiting Celcular

Control pengaman terdin atas low pressune switch, high pressure switch, od

d. Indoor Uinit.

oleh motor 4 pole (1450 RPM),
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46, CARBON FILTER

1.
2.

i

L L

6.
7.

1.

Carbon filter berfungsi menghiangkan bau yang terdapat didalam aar,

Backwash [ Pencucian filter ) harus dilakuican setiap harl selama 5 menit sampai 10 menit,
pada saat beban pemakaian air surut.

Filter yang dipergunakan adalah dari jenis pressune type, multh media automatic [ manual

mﬁum:&luﬁ;nﬂjaﬁm

Filter terdied dari =
" Tanghl termasuk soreen
“ Filter Madia
= Valves
= Interconnecting piping
= Instruments
* Life Indicatoe
Kapasitas Carbon Filter 6 m?/ jam
Perpipaan
4.7, SEEDUL PERALATAN AIR BERSIH
Pompa Destribust
= Tﬂtr : Blectronic Vertical Multi Impeller (Packaged Booster Pump)
s Kapasitas  : 0,55 m'/menit
- Tekanan :12mAQ
= Motor Rated = 2 x 1.5 kw : 380/3 Phase/ 50 Hz
E Shaft Seal = Mechanical
= Casing : Cast lron/Standard Manofacturer
= Speed : 1450 rpm
5 Basze Frame : Cast Tron or Stesd
¥ Efestens : Minimurn 80%
5 Type : Centrifugal End Suction
. Kapasitas  : 0,65 m’/menit
v Tekanan 15 m AQ
: Maotor Rated = 3 kw = 380 V/3 Phasa/S0 Hz
- Shaft Seal ; Mechamical
- Casing : Cast TrondStandard Manufacturer
- Speed = 1450 rpm.
B Base Frame : Cast lron or Stesl
r Impeler 1 Bronze [ Staindess Sedl

) Kapastas 'u-,nEm‘.fnut

. Tekanan  : 30m AQ

- Motor Rated : 0,2 kow ; 380 V/3 Phase/50 Hz

. Shaft Seal : Machanical

- Casing : Cast [ron/Standard Manufacturer
" Speed : 1450 rpm.

= Base Frame : Cast Iron or Stesl

. Efsiensi ; Minémausrmn 80%

. Impeder : Bronze [ Stainless Stell

Spesdfiuai Telone § Satem Mekardal & Flautrial 0



7.
7.1
7.2

7.3,

74,

7.5

7.6.

U T ——

RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
SMACHA - 85

NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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Biocell wastewater treatment system merupakan kombinasi dari anaerobic aerobic dan proses
anoxic Dilogical treatment, dimana system ini dapat memaksimalian kemampuan dan
microorganism  untuk  menguradian Embah organic yang terdapat & dalam air Embah.
Perpaduan media tersebut dinamakan “biocell™.

Didalam tangki STP Biotech terdapat ruangan-ruangan pengolahan yang terbagi menmjadi 7
bagian. Air imbah yang masuk kedalam tangki Biotech dimana terdin dari air kmbah dapur,
kamar mandi, dan mesin cuc.

lmbah di proses sehingga menjadi partikel yang lebih kecl.

TANGET ANOXIC ZONE
Alr imbah yang sudah disaring menjadi partikel organic kecil didalam tangii ancodc zone BOD
imya di burunkan dengan menggunakan anoxic MICHD OHganism.

mmbﬁmﬂ,
mﬁtmmﬂmﬁwtm _

TANGKI SEDIMENTATION ZONE

Dialam Sedsmentation Zone air bmbah akan dipsshkan dan organic padat sehingga sebagian
besar abr imbah yang masuk kedatam Dsinfection Zone Hamya tingggal air saja, Embah padat
yang ditampung didalam tngki sedimetation harus dapat o pompakan keluar untuk diambd
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s lembah akcan dehilangkan dengan menggunakan fystem "Oponiser”, dan didalam wakby yang
bersamaan bedfungs unfuk menngkatican DO (Dssobve Conpgen) ar Embah yang akan dibusng
kshyar,

TANGKI DISIFECTION ZONE

Tangki inl merupaksn tangld penampungan hasd olshan STP dimang didalam tangkl nd sl hacd
clahan hanss & proses kemball dengan menggunakan sistem ononizer dmana didalam tangki
i grgamec-orgamnc dan bomshnya yang matih terdapat dodalam asr mbah akan dehslangican
1 wenggunakan system “Ozonizer”, dan didalam waktu yang bersamaan berfungsi untuk
meningkatian DO (Dasabee Oxygen) air Embah yang akan dibuang kefuar,

o »

PRODUK INSTALAST PLAMBING
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PRODUK PEMADAM KEBAMARAN

NO. URATAN MERK
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KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.
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ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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¢ Wiring diagram hendaknys deesusskan dengan kebutuhan peralatan AC yang
& Kabel yang dipasang didalam tanah, jenis NYFGBY harus dipasang sekurang-
kurangnya sedalam 75 cm dengan pasy sebagai alas dan pelindung, kemudian
dlindungi dengan batu pelindung sebelum diurug kembak,

Pada route kabel, tiap-tisp 50 m dan satisp belokan supays diberi tanda adanys
gatian kabel dan tanda arah kabel.

Untuk kabel yang menyeberangl selokan, jolan rayas atau instalesi Liinnya, harus
diindungi dengan pipa gahvanis kelas medium.

Detiap tanican kabel tidak boieh ada sambungan,

Jari- jari pembelckan kabed, hendaknya minimum 15 kal deameter kabel,
Menghubungian kabel pada terminal hanus menggunakan “kabel schoen™ harus
kabel 25 mm keatas pemasangan “kabel schoen™ hanss menggunakan timah
pateri fadu dipres hydrauks.

Ukuran-ulouran lebih kecl cukup dengan tang press tangan.

*
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Semua panel star delta ddengikapi dengan ;

=  [Pilot lamp = red, green, wihite.

*  Ampere meter -untuk 3 phdengan selector phase witch,
=  Wolimeter - untuk 3 ph dengan selecior phase switch
*  Disconnecting switch untuk remotle star stop.

= Pilot lamp. “R-5-T

< Centralized Remote Star Stop Remote star stop untuk peralatan-peralatan yang
ditunjuildan pada panel diagram ditempatian dinsang control.
Panel rm:te harus dilengkapl untuk masing- masing Peralatan dengan pilot
Bmp [ med, gréen, white Mdan plat nama masng-masng Peralatan ol Sesui
dengan detadl drawing.

7.16. PEKERJAAN LAIN-LAIN

Jlei.Pondasi

<

-

Semus pondasi beton yang diperiukan  untuk mesin-mesin  Condensing Unit
[Dutdoor Unit ) tidak termasul dalam pelerjaan permborong AC.

Pemborong AC harus menyerahkan gambar layout beserta ukuran pondasi  uniuk
masing-masing peralatan sebefum dilaksanakan oleh pihak lain kepada Direksi untuk
diperiksa dan dsetujs,

Pondasi peralatan- peralatan  Linmya  harus mengikutl  petunjulk-petunjuly pedoman
pabrik pembuat peratatan-peratatan tersebut.

Pum-q.ﬁc h.lnlsmquﬁm dnmammm [ wibration
mmmm

Pemborong AC harus menyediakan dan memasang (sesual dengan gambar rencana,
stau gambar kerja yang disetups) semua duduban (Support) alau penggantung
{hanger) wntuk mesin- mesin, alat- alat, pipa , dan duct yang diperiukan.

Untuk mempetuadkan dengan  kondsi- kondisl setempat, dudukan-dudukan  atau
penggantung- penggantung tersebut harus dibuat dari konstruksi pipa, profil, batang
(rod) atau strip sesual dengan gambar rencand atau kerfa yang disetujul. Semud
dutukan  harus mempunyal  pelat-pelat (fanges) yang cukup dan dibuat pada Lantai.
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7.13.3. Speufikasi Teknis

a. Unit memakai refrigerant R 32
Udara pendingin kondensor 35 * C
Temperatur ruang 20°C + 2°C:55% + 10% RAH

b. Kompresor,
Kompressor dasi jenis ~ Reciprocating™ dan “Scroll” dimana motor didinginkan cleh gas
dari sisi suction, Masing- masing kompressor dilengkapi dengan ¢

LR - R

Star delta starter atau DOL

Hight refrigerant pressure safety cut out (manual reset)

Low refrigerant pressure safety cut out {sutomaticalyreset)
Spring Vibrator Icolators

Crankrase heater

Oil presurme ot out (Mmanusl resst)

Sight glass dan ofl filter

Service valve i sii suction dan discharge untuk seliap komprecor,

. Duidoor Unst.

Compressor dari jenis “Rediprocating™ dan “Schroll™ dengan refrigerant R-134A.
masing-masing compressor  dilengkapi dengan “spring wibrator  isolator”,
crankcase, automatic revesible ol pump, automatic heater untuk pengaturan
memakai baked enamel.

Cod hanus dibuat dari seamiess copper tube dengan alumunium fin |, jika kadar
cl:mar

Semua H}i snimhmdahqu disolysi dengan "Close Fiting Celcular

Control pengaman terdin atas low pressune switch, high pressure switch, od

d. Indoor Uinit.

oleh motor 4 pole (1450 RPM),
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KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
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NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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penggantung- penggantung tersebut harus dibuat dari konstruksi pipa, profil, batang
(rod) atau strip sesual dengan gambar rencand atau kerfa yang disetujul. Semud
dutukan  harus mempunyal  pelat-pelat (fanges) yang cukup dan dibuat pada Lantai.
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¢ Wiring diagram hendaknys deesusskan dengan kebutuhan peralatan AC yang
& Kabel yang dipasang didalam tanah, jenis NYFGBY harus dipasang sekurang-
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dlindungi dengan batu pelindung sebelum diurug kembak,
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diindungi dengan pipa gahvanis kelas medium.
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Ukuran-ulouran lebih kecl cukup dengan tang press tangan.
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Semua panel star delta ddengikapi dengan ;

=  [Pilot lamp = red, green, wihite.

*  Ampere meter -untuk 3 phdengan selector phase witch,
=  Wolimeter - untuk 3 ph dengan selecior phase switch
*  Disconnecting switch untuk remotle star stop.

= Pilot lamp. “R-5-T

< Centralized Remote Star Stop Remote star stop untuk peralatan-peralatan yang
ditunjuildan pada panel diagram ditempatian dinsang control.
Panel rm:te harus dilengkapl untuk masing- masing Peralatan dengan pilot
Bmp [ med, gréen, white Mdan plat nama masng-masng Peralatan ol Sesui
dengan detadl drawing.

7.16. PEKERJAAN LAIN-LAIN

Jlei.Pondasi

<

-

Semus pondasi beton yang diperiukan  untuk mesin-mesin  Condensing Unit
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Pum-q.ﬁc h.lnlsmquﬁm dnmammm [ wibration
mmmm
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Spesfiasl Tehna / Sulem Mekandal & Elastriasl 33



7.
7.1
7.2

7.3,

74,

7.5

7.6.

U T ——

RUMAR SUSUN DED FROTOTYPE - ARUNIEA 3 LANTAIL

KETENTUAN UMUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN SISTEM TATA UDARA

Urmum
Pasal-pasal di bawah inl menjelaskan secara umum ketentuan- ketentuan yang perbu delouti
MWWMMMMWWMH;

wwmwaﬁmmﬂ yang sakng molenghapi dan
sama mengikatiya.

Publikasi, code dan standard yang berlaku o Indonesia wajb difadikan pedoman untuk
instalasi maupun peralatan. Untuk Publikad, Code ataw Standard yang belum ada di
SMACHA - 85

NFPA - S04

ART

BPCA

CTl

tercanium diatas.

Kondisi Perancangan
4 Temperatur & Al
< Relative Humiday 60 %

i F ® & ®§ 0 @

2. Kondea dalam rusngan yang & kondesskan
& Temperatur 2=C £ 2 *C
< Relative Humidity 55% = 5%RH

3. Noise Criteria
% Ruang Serbaguna 30 - 40 NC
& Ruang Pengelola 35-45NC

Periindungan Kebakaran.

Sermua peralatan  maupun instalad  yang menghanedon diperdukan tahan terhadap api
daiam jangka wakiu terentu, maupun terhadap mwmmm
celsh antara pipa dengan dinding atau Lantal harus menggunakan material yang cecusl

Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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PRODUK INSTALAST TATA UDARA
Bahan dan peralatan harus memenubl | spesifiiad  pembonong  dirmunglanican wntuk
mengajukan afternalil lin yang setaral dengan yang depesifilaes ke ME/Dinsios,

Pemborong baru  bess mengganti bida ada persetujuan resmi dan tertulis dar MK/ Deneloi.

Produk bahan dan peralatan pada dasamya adalah sebagai berikut :

KO URATAN MERKS PABRIK PEMBLIAT

-0 00~
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B.1. TENAGA & PENERANGAN.

811

B.2.

LINGKLUP PEXERJAAN

1.

Liry i m

Pemborong harus menawarkan seluruh lingkup pekerjaan yang dijelaskan baik dalam
spesifilasi ini ataupun yang tertera dalam gambar-gambar, dimana bahan-bahan dan
peralatan yang digunakan sesuai dengan ketentuan ketentuan pada spesifikasi ini.  Bda
ternyata terdapat perbedaan antara spesificas: bahan dan atau peralatan yang dipasang
dengan spesifikasi yang dipersyaratkan pada pasal ini, merupakan  kewajiban
pemborong untuk  mengganti bahan  atau  peralatan tersebut schingoa sesual

Uraian Lingkup (Scope) Pelierjaan Tenaga & Penerangan

dan siap untuk dipergunakan.

Panel Tegangan Rendah
] [-Ei!-T! - . H !I
Instalasi Penerangan, Stop Kontak biasa 200 W dan Stop Kontak Tenaga,

i i

KETENTUAN BAHAN DAN PERALATAN.

Panel Tegangan Rendah.,

a Panel tegangan rendah harus mengikuti standard VDE/DIN dan juga harus mengikuti
peraturan 1EC dan PUIL.

b Panel - paned harus dibuat dari plat besi tebal 2 mm dengan rangka besi dan
seluruhnya  harus dirinchromat dan di duco 2 kali dan harus dipakai cat dengan cat
bakar, wama abu - abu merk ICI atau yang setaraf, Pintu dar panel - panel
tersebut harus dilenghkapl dengan master key.

C  Konstruksi dalam paned-pansl serta letak dan komponen-komponen dan: sebagainya
harus diatur sedemiican rupa, sehingga bila periy dilaksanakan perbaikan-perbaikan,
penyambungan-penyambungan pada komponen - komponen dapat  musdah
dilaksanakan tanpa mengganggu kompanen - komponen Lainnya.

d Setiap panel harus mempunyal 5 busbar copper terdini dari 3 basbar phase R,S.T, 1
bushar neutral dan 1 busbar untuk grounding. Besarmya busbar harus
diperhitungian uniuk besar ans yang akan mengalir dalam bushar tersebut tanpa
mernyebabkan suhu yang lebéh dari 65 *C. Setiap busbar copper hanus diberi wama

& Al ulur yang dipergunakan adalah jenk cami fush mounting dalam lkotak tahan
getaran, untuk Ampermeter dan Voltmeter dengan uluran 9% x 96 mm dengan skala
linear dan keteltian 1 % dan bebas darl pengaruh Induksl serta ada sertifilkat tera
dadi LME/PLN (minkmum 1 buah untuk setiap jents alat ukur),
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Instalasi

1. Umum.
Semua peralatan dan  alat-alat bantu harus dipasang sesuai dengan  Cara-cara
pEMAsAngan yang secara teknis praktis, bak dan dapat dipertanggung  jawablan
serta sesual  dengan petunjuk dan instruksi pada brosur atau publikasi yang dikeluarikan
pabrik darl peralatan ataupun alat- alat bantu tersebut.

2. Landasan Peralatan.
Semua landasan untuk peralstan dan motor, ukurannya sedemikian rupa sehingga
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7.13.3. Speufikasi Teknis

a. Unit memakai refrigerant R 32
Udara pendingin kondensor 35 * C
Temperatur ruang 20°C + 2°C:55% + 10% RAH

b. Kompresor,
Kompressor dasi jenis ~ Reciprocating™ dan “Scroll” dimana motor didinginkan cleh gas
dari sisi suction, Masing- masing kompressor dilengkapi dengan ¢

LR - R

Star delta starter atau DOL

Hight refrigerant pressure safety cut out (manual reset)

Low refrigerant pressure safety cut out {sutomaticalyreset)
Spring Vibrator Icolators

Crankrase heater

Oil presurme ot out (Mmanusl resst)

Sight glass dan ofl filter

Service valve i sii suction dan discharge untuk seliap komprecor,

. Duidoor Unst.

Compressor dari jenis “Rediprocating™ dan “Schroll™ dengan refrigerant R-134A.
masing-masing compressor  dilengkapi dengan “spring wibrator  isolator”,
crankcase, automatic revesible ol pump, automatic heater untuk pengaturan
memakai baked enamel.

Cod hanus dibuat dari seamiess copper tube dengan alumunium fin |, jika kadar
cl:mar

Semua H}i snimhmdahqu disolysi dengan "Close Fiting Celcular

Control pengaman terdin atas low pressune switch, high pressure switch, od

d. Indoor Uinit.

oleh motor 4 pole (1450 RPM),
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3. Lampu Penerangan
a. Pemasangan lampu penerangan harus disesuaikan dengan rencana plafond dar
Arsitok dan disetujul obeh MK & Direlesi,
b. Lampu tidak diperkenankan memberikan beban kepada rangka plafond yang terbuat
€ Tiang lampu penerangan untuk dilusr bangunan hanut dipasang tegak lurus.

., Pentanahan
a. Semua bagian dari sistim fstrik harus ditanahian.
b. Elekirode pentanahan harus ditonam sedalam 12 m minimum eniuk mencapal
c. Tahanan pentanahan masdmun adakah F ohm,
d. Jarak minimum dari elektrode pentanahan adalah 6 m dan disesuaikan dengan sifat
tanahmya.

84. PENGUJIAN

1. U,
bersenang wnbuk u. Setelah peralatan tersebut dipasang, hans diadakan penguiian
secara menyelurvh dari sistim, untuk menjamin bahwa sisten berfungsi demgan bad.
Semua biaya untuk mendapatkan sertifikat lulus pengujian dan peralatan untuk pengujian
yang periu dicediakan oleh Pemborong menjadi tanggung jawab Pemborong sendi,

2. Peralatan dan bahan,

a. Kabel - kabel Tegangan dan Rendah
Untuk kabel tepangan menengah, sertifikat hulus pengujian harus darl PLN yang
terutama menjamin bahan eolas kabel bak serta lidak melanggar ketenluan -
ketentuan PLN tentang isolasi kabel tegangan menengah maupun tegangan rendah,
minimum 50 mega Ohm.

b. Lighting Fixtures
Dalam hai ini faidor daya yang diperbolehkan minimal 0,85.

¢ Motor - Motor Listrik
ketentuan PUTL 1987,

d. Pentanahan/Grounding

FRODUK INSTALAST ELEKTRIKAL
mmmmmwmm
Pemborong baru bisa mengganti bila ada persetujudn resmi dan terulis.
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Produk bahan dan pecalatan pada dasanmys adalah sebagad Beiiosd

8. SPESIFIKASI TEKNIS PEKERJAAN ELEKTRONIK (FIRE ALARM)
9.1. LINGKLUF PERERIAAN

Q.1.1.  UMUM

PFembonong hamns mendwanan sEuneh ='r.;h:-_i:.- PEXETRISN  YAMG ﬂ|}:ﬂi}-§h‘|ﬁ Bk dadami

specifikac ini ataupun yang tertera dalam gambar — gambar, danana bahan - bahan dan

peralatan yang degunakan setuln dengan keteéntuan pada spesdikas ind. Bada termyata terdapat

perbedaan antara spesifikasi bahan atau peralatan yang dpasang dengan spesifikasi yang

dipercyaratian pada passl ini, merupakan kewajihan pemborong untuk menggantl bakan ataw
eralatan tersebut sehingga setuai dengan ketentuan pada pasal ini tanpa adénya ketentuan

tambaian blaya.

9.1.2. URALAN PERERIAAN FIRE ALARM
Sehagal tertera dalam gambar — gambar rencana, pemborong pekerjaan instalass Fire Alarm ind
hanis melalgian pengadaan dan pemasanigan serta menyerahian dalam keadaan ballc dan
siap uniuk dipergunaien.
Gars besar pekerjaan instalasi Fre Alarm yang demaksud adalah sebagai beriot!
Pengadasn, pemassngan dan penguian panel kontnod MOFA
Pengadaan dan pemasangan Annunciston
Pengadasn, peMmatangan dan pENguian S&Mua s ditektof, manual call poent, alamm
:-= | & alarm lamp
. Pengadaan, pematangan dan penguiisn JBFA & TEFA detiap bandgunsn,
e, Pengadaan, pemasangan dan pengujian kabel — kabel untuk keperfuan monfor dan
[Fealige |
f. Pemasangan dan penyambungan kabsl ke kontakior (refay) pada panel — panel Estrik
untuk control panel lstrik AC
g. Pemasangan dan penyambungan kabel ke Ssbem Bin yang bérhubungan déngan
bahaya kebakaran: Panel Hydrant dan Sound System Public Address
h. Meryerahicon dokumeén yang diperiulkan sntar Lain:
System Descripbion & pringp operasi
Installations & [nstruction
Connection Magram

o=
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d. Tampian pada panel hamnus menggunakan Ligukd Crpstal Desplyy Alphanumenk dan

LED mddcator dengan kode warmna yang berbeda seria fombol = fombol operasi untuk
mengontned sictem fire alarm

MLCFA yang digunakan memalal ssstem comentional dengan B one monitoring, Fine Intercom,
Systetc Sound, Micad Battery, Power Supply charger yang mempuryal voltmeter DV, dan
MOFA harus mempunyai pentu dengan fendela penglihal,
MCFA ini harus mempunyal fasiitas lampu tanda

s Bl O

s Hecet

o esng

s Lamp f=st

& Faust Shongl Gerseral

» Signal for Alarm Condition

o Sagnal for “Lone OIF
MCFA ini hans mempanyal output berupa ;

& Wesibde/Adibdes Alsrm

o VisthlaAudible Fault Alarm

a .

& (Dptical Skgnal "ZFione OfF

9.4 EKETENTUAN BAHAN & PERALATAN:

'
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9.4.7. Power Module

Power Modube ini haret mempuniysl fasistay -
 Mempunyai emergency power supply unit dimana pka saluran listnk 220 W50 Hz
terputys, unit inl  akan bekerja secara obomatis, minimal hames dapat beroperasi 2
{dua) jam tanpa alan PLN,
+ Mempunyal pengaman  lstrk  (fuse/mini oroult breaker dan lain-lain).
« Mempunyai lampu tanda Main Power On, System Voltage Intemal ([Detecior Zone),
System Voltage External, Battery Charger.
Dapat mambernican sgnal jika asn Power On dan Power Supply Fault
» Mempunyal battery dan penis NICAD battery, yang tahan ma, minsmal 2 (dua) tabun,

9.5.  KOTAK HUBUNG & TERMINAL

2.5.1. Junction Box Fine Alarm [ JBFA )
JBFA harnus berwarna merah dengan label indikas yang menunjukdan lokasi pada gambar.
Bahan yang digunakan menggunakan plat bes sebeba minimum 1.2 mm dengan bpe
pemasangan surface mount. JBFA hams didengkapl dengan lund yang seragam untuk
geluruhmya dan ddengkapi dengan lerminal penyambungan kabel, saluran kabel dan diben
tanda sumber asal kabel.

9.5.2. Terminal Box Fre Alarm [ TBEA )
TBFA hanues berwarna merah dengan abel indikasl yang menunjukkan lokasi pada gambar,
TBFA hanes memidikd ventilasi udara yang balk pada kedua sisinya. Bahan yang digonakan
mengpunaian plal besi setebal minimum 1.2 mm dengan tipe pemasangan surface mount.
TBFA hanus dengkapi dengan kunci yang seragam untuk sefurchnya dan dilengiapi dengan
ferminal penyambungan kabel, saluran kabel dan diber] tanda sumber 213l kabel.

9.6, KABEL TRAY

Kabsl tray hares terbuat dan Gabvanired Stesl dengan dimensi lebar 100x50 mm dengan
penyangga yang terbuat dari bahan besl strip. Tray ini dipasang pada lubang kabel yang
menghubungkan nsfalpe Gap laniai dengan cara deganfung ke [embok bangunen
mengqunakan dynabolt. larak yang diperkenankan antara tray eleitrondk dengan tray lsthk
rminamem 300 mm,

.7 KONDUIT
Fipa konduit yang dipalai adalah PVC High Impact dengan diameter dalam minimal 1%: kall
deamatar leabed

9.8 KABEL

98.1. Kabsl Zong
Kabal yang dipakial untuk inctaladl detaktor konvendional dan manudl call point menpounalan
tipe NYA dengan ukuran 2x(1x1.5 mm?) yang dipasang dalam pipa konduit.
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Spesfiiasi Tehna / Sutem Mekandal & Elestriasl 30
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Ml 03 = 1736 = 2000
NEFA 722 Fere Detection & Alarm Systom
NFEPA 101 Life Safety Code
Code of Practice No. 10

9.14. REFERENS] PRODUK

Peradatan, bahan dan matena! yang dypergunakan harns memenuh spesfilac baknis,
Pemborong dirmungkinkan unfuk mengajulcan alternatihve lain yang setaral dan Pémibonng
banu dapat menggantinya bita sudah ada persstujuan resmd dan tertulis dan

Parencana) Cwreer.

Referensl produlk yang dapat dipaial adalah sebagal berikut ;

e |

Spasificatl Teneg § Salem Maeanisl & Blavbnesl )
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10. SPESIFIKASI TEKNIS PEKERJAAN ELEKTRONIK (CCTV)

10l

10.2.

10.3.

LIt

Pernborong harus menawarkan sefuruh bngkup pekerjaan yang dielaskan badk dalam spesdikas
ind ataupun yang tertera dalm gambar-gambar, dimana bahan-bahan dan poralatan yang
digunakan sesusl dengan ketentusn-ketentuan pads spesifikas ini, Bda termyals terdapat
perbedaan antara spesifikash bahan dan atau peralatan yang dipasang dengan spesifiasi yang
diperpyaratian pada pasal ini, mefupakan kewapban pemborong untuk mengganti bahan atau
peradatan tersebut sehingga sesual dengan ketentuan pada pasal ini tanpa adamya ketentuan
tarmsahan bady.

LINGKLP PEXKERIAAN SISTEM CCTV

Sebaga terlera dalam gambar-gambar rencana, pamborong pekerjaan Sestem CCTV ind harus
melakukan pengadaan dan pemasangan instolys sitemn serta menyerahkan dolam keadaan
baik dan siap untukl dipergunalan.

Garis besar soope pelerjaan Sistemn CCTV yvang dimaksud adalsh sebagai berikout :

1. Pengadaan, pemasangan dan penguiian Peralatan Master Central Unit, meliputh fungsi
Drreer Swtcher, Remate Controller, Multiplexer dan Power Supply 24 WAL

2. Pengadaan, pemasangan dan penguian YCD, VCR dan Video Monitor.

3. Pengadaan, pemasangan dan pengupan unt Kontrol B Mondor serfa Sesbom Rak
peralatan-paralatan Master Confrol unit benspa Indicator Lamp dan Buzzrer] Alert.

4. Pengadaan, pemasangan dan pengulan Camera CCTV.,

5. Pengadaan, pemasangan dan pengujian kabel- kabel Video antara Camera CCTV
dengan Master Central unit di nuang Monitor,

6. Melakukan Testing, Commissioning & Training.

KETENTUAN BAHAN DAN PERALATAN
Bahan dan peralatan yang akan dipakal hams memenuhi dan atay mendekati persyaratan
bekires sebagai Derilost ;

I3l Kabel

a. Signal video menggunakan frekuensi 10 MHz atau lebih rendah frekuensinga dan kabed
maksimum untuk transmesd dperkiralan nug-rugl ransmis-nya pada frekuensi 10 MHz, 13-
100 dB. Single cable untuk audio video signal dan power ke Camera.

b. Ukuran kabel (Coangl destusnkcan dengan sttencss sgnal woeo antara kamera dan
monitor, dengan impedance Karalderistic 75 Ohm,
= Video input : 0.5 - 2 Vp-p, Compaosite video,
= \ideooutput :1.0- 1.4 Vp-p, Internal adjustabie,

" Attenuad dan jarak maksimoem diperkraian :

10.3.2. Konduit

Jenis konduil yang dipakcai adalah FVC high impact dengan dameter 1,5 kall daameter keabed.

Sy 2t Telines | Sotem Mekandoal B Blakirial i
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104, MATERIAL DAN PERALATAN LITAMA
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10.5. PERSYARATAN TEENIS PEMASANGAN

10.5.1. PERALATAN
a. Aak peralatan sistem CCTV ind ditempatican di ruang sesusl dengan Gambar nencana.
b. Supply lstik untuk peralatan ind dimasukan dalam kelompok emengency power genset.
c. Rak peralatan sistem CCTV ini hanes ditanahian (ground) dengan hambatan max. 1 ohm
dan kebal terhadap gangguan (interferansi) danl gelombang radio (RFT) maupun terhadap
getombang elektromagnetik (EMI) yang ada deekitarnya.

10.5.2. KABEL DAN KONDUIT

a. Semua kabel yang dipasang mendatar hames dipasang di trunking/tray dan mstalasinya
menggurtaian pipa conduil.

b. Semua kabsl yang dipasang dishaft secaravertikal kanes dipasang pada tangga kabed dan
diklem ke strukiur bangunan dengan sadie kiem,

c. Pemakaian pipa konduit untuk instalasi ini menggunakan pipa konduit PYC. High Impact

d. Semus kabsl yang weluar dan rak peralatan ini hares melahd kabel gland dan memakal
flexible kondud., Isolss atara urat-ural kabel terhadap tanah manimium 20 M ohm,

I0.6. PENGUIIAN DAN JAMIMNAN
Sermima perzlaian datam Sktem OCTV ind hanus digfi oleh penesahaan pemegang keagenan
piratatan Dersebul demandg perutahadn (ersebul hames membenkan Sural [hmenan alas
bekerjanya sistem setedah termyata hasdl penguiian adalah baik.
Kontraktor menjamn dengan masa pemekharaan sHama masa 6 (enam) bulan untuk instalas
dan jaminan peraiatan selama masa 1 (satu) Ehun setedah masa pemefiharaan,

Spesfigt Telineg f Solem Mabanbsl & Flaktripl 7 1]
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REFERENS] PRODUN

Bahan dan peralatan hanus memenubl spesifikas

Pamborong dimunglinian unfuk mengajulan altermati! ain yang setaraf dengan yang i
spartfilysiban,

Pemborong bamu bisa menggant bila ada persetujuan resmi dan fertulis dan dinghis dan
(r ot ik = L

Produk bahan dan peralatan pada datamya adalah sobagal berilout :

Hote ;

1. Didalam pengadaan barang, semua produk hares berasal dart agen hunggal yang telah

ditumjuik oleh Prinsipal masing-masing.

Dedatam pengajuan persefujuan matenal kepada MEK) Diredes, Kontrakior yang felah

dhunjulk hanes melsmpirkan copy surat keagenan tunggal dar Prinsipal produlk

FrLRGHNG - A5G,

3. Peserta tencer hanes melampirkan Diagram Sstem yang mencantumban typel model
yang dizjukan sesual produk yang ditawarkan dengan mengacu pada Spesifikasi
Pargncan,

Fudl

wney J Seglem Maearaiosl B Bhentracsl 5!



